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KATA PENGANTAR 
 
 

Rencana Strategis Program Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
Universitas Brawijaya 2021 - 2025 didasarkan pada Rencana Strategis 
Universitas Brawijaya 2020 - 2024.  Selain itu Rencana strategis ini juga dibuat 
berdasar kepada:  
1. Struktur Organisasi dan Tugas Pokok dan Fungsi Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner)  Universitas Brawijaya; 
2. Rencana Strategis Pascasarjana Multidisipliner Universitas Brawijaya 2016-

2020; 
3. Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Tambahan (IKT) BAN PT, 

Standar Mutu (SM) UB dan indicator akreditasi Internasional AQAS 
4. Laporan Tinjauan Manajemen Multidisiplin (Interdisipliner)  
5. Indikator Instrumen Suplemen Konversi (ISK) untuk Prodi Unggul  
6. Hasil evaluasi diri yang menggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman Program Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner)  Universitas 
Brawijaya. 
  

Maksud dan tujuan dari penyusunan Renstra  Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) adalah  : untuk mewujudkan Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) dan prodi-prodi yang dikelola unggul dengan milestone searah 
dengan yang ditetapkan UB yaitu Universitas Brawijaya dituntut untuk selalu 
memperbaiki kualitas proses pendidikannya  disertai  dengan upaya peningkatan  
relevansinya  dalam  rangka persaingan   global. 
Tujuan dari penyusunan rencana strategis Program Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner)  Universitas Brawijaya adalah sebagai pedoman untuk 
mendukung terwujudnya Visi-misi-tujuan-sasaran dan kebijakan baik pada level 
nasional, UB, Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner)  dan Internasional 
melalui indicator utama (IKU), indikator tambahan (IKT), Indikator Unggul, dan 
indicator Internasional 
 
Rencana Strategis Pascasarjana Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner)   
Universitas Brawijaya 2021-2025 yang telah disahkan oleh Direktur Pascasarjana 
Multidisipliner Universitas Brawijaya pada Rapat Pleno tanggal 30 November 
2020, merupakan arah pengembangan Program Pascasarjana Universitas 
Brawijaya dalam lima tahun ke depan, untuk digunakan sebagai dasar 
penyusunan Program Kerja Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner)   
Universitas Brawijaya dan Program Studi yang dikelola. 
 

 
Malang, 30 November 2020 
Direktur Multidisiplin (Interdisipliner)    

 
 
  ttd 
 

 
Prof. Dr. Marjono, M.Phil  

 



iv 

 

DAFTAR ISI 

 
LEMBAR PENGESAHAN ……….......................................................................... ii 
KATA PENGANTAR …………………………………………………………………… iii 
DAFTAR ISI ……………………………………………………………………………. iv 
DAFTAR TABEL ………………………………………………………………………...v 
DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………………………..vi 
 

BAB I PENDAHULUAN ………………………………………………………………   1 

1.1. KONDISI UMUM …………………………………………………………  1 

1.2. LANDASAN HUKUM ……………………………………………………  4 

1.3. POTENSI, TANTANGAN DAN PERMASALAHAN …………………..  4 

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN ………………………………………………. 14 

1.5. MANFAAT ……………………………………………………………….. 15 

1.6. PROSES PENYUSUNAN RENSTRA ………………………………... 16 

 

BAB II VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN ……………………………………..  24 

2.1 VISI, MISI DAN TUJUAN UB …….……………………………………  24 

2.2 VISI, MISI DAN TUJUAN PASCASARJANA  …………………………25 

2.3 VISI, MISI DAN TUJUAN S2 PSLP ………………………………..…. 25 

2.4 VISI, MISI DAN TUJUAN S2 KAJIAN WANITA ……………………… 26 

2.5 VISI, MISI DAN TUJUAN S2 WASANTANAS ……………………….. 27 

2.6 VISI, MISI DAN TUJUAN S3 ILMU LINGKUNGAN …………………. 28 

2.7 SASARAN STRATEGIS/ PROGRAM/ KEGIATAN ………………….. 29 

 

BAB III EVALUASI DIRI ……………………………………………………………... 76 

3.1 KONDISI EKSTERNAL …………………………………………………  76 

3.2 KONDISI INTERNAL ……………………………………………………  80 

3.3 ANALISIS SWOT DAN STRATEGI PENGEMBANGAN ……………   83 

 

BAB IV ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, REGULASI DAN KELEMBAGAAN …  94 

4.1 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI KEMENTERIAN ……………..  96 

4.2 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI UB …………………………….  97 

4.3 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI Pasca …………………………  98 

 

BAB V TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN …………….……… 100 

5.1 TARGET KINERJA ……………………………………………………...  100 

5.2 KERANGKA PENDANAAN ………………………………………….…  142 

 

BAB VI PENUTUP ……………………………………………………………………   143 

 

 

 



v 

 

DAFTAR TABEL 
 

 
 
  

Tabel 1.1 Status Akreditasi Program Studi yang dikelola Pascasarjana 
Multidisipliner (interdisipliner) UB ………………………………… 

 
2 

Tabel 1.2  Rasio Mahasiswa Dosen Per Prodi di Lingkungan 
Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) ………………………. 

 
8 

Tabel 1.3 Siklus PPEPP Tingkat kepuasan mahasiswa (TKM) …………… 8 
Tabel 1.4  Analisis Kecukupan Sumberdaya Pascasarjana Multidisiplin  9 
Tabel 1.5. 
 
Tabel 1.6 

Resiko dan ketidakpastian di Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) …………………………………………………....... 
Tim Penyusunan Rencana Strategis Dan Tindak Lanjut Atas 
Laporan Tinjauan Manajemen (Keterlibatan Unsur Eksternal 
Dan Internal) 

 
13 

 
17 

Tabel 2.1 Indikator kontrak kinerja Direktur dengan Rektor ………………. 29 
Tabel 2.2 Indikator Kinerja Utama (IKU) BAN PT …………………………. 32 

31 
Tabel 2.3 IKU Program Doktor Yang Berbeda Dengan Program Magister) 

………………………………………………………………………… 
 

60 
Tabel 2.4 Sasaran Strategis Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 

terkait Indikator Kinerja Tambahan  (IKT)………………………… 
 

65 
Tabel 2.5 
 
Tabel 2.6 
 
Tabel 2.7 

IKT yang ditetapkan oleh Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner)……………………………………………………… 
Sasaran Strategis Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
terkait ISK……………………………………………………………. 
Sasaran Strategis Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
terkait indicator akreditasi internasional AQAS………………….. 

 
72 

 
73 

 
74 

Tabel 3.1 Identifikasi Kondisi Eksternal Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) ……………………………………………………… 

 
76 

Tabel 3.2 Kondisi Kelemahan Pascasarjana Multidiplin (Interdisipliner) … 79 
Tabel 3.3 Identifikasi Kondisi Eksternal Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) dari sisi Peluang …………………………………. 
 

80 
Tabel 3.4 Identifikasi Kondisi Eksternal Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) dari sisi Ancaman ……………………………….. 
 

82 
Tabel 3.5 
Tabel 3.6 

Analisis SWOT Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)…… 
Analisis SWOT Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman)…….. 

83 
88 

Tabel 4.1 Peran PT (UB) dalam mendukung RPJMN 2020-2024………… 95 
73 

Tabel 5.1 
 
Tabel 5.2 
 
Tabel 5.3 
Tabel 5.4 
 
Tabel 5.5 
 
Tabel 5.6 

Tabel Indikator Kinerja dan Target Renstra PPS Tahun 2021 – 
2025 …………………………………………………………………. 
Target Kinerja IKU (Indikator Kinerja Utama) UPPS untuk 
Standar BAN PT…………………………………………………….. 
IKU Program Doktor Yang Berbeda Dengan Program Magister. 
Target kinerja IKT yang ditetapkan Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner)………………………………………………………. 
Target Kinerja Indikator unggul yang terdapat dalam ISK 
(Instrumen Suplemen Konversi)………………………………… 
Target Kinerja Indicator akreditasi Internasional AQAS………. 

 
100 

 
103 
132 

 
136 

 
140 
141 



vi 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

 

 

Gambar 1.1 Capaian Indikator Kinerja PPS Periode tahun 2016 – 2020……    3 
Gambar 1.2 
Gambar 1.3  
Gambar 1.4 

Mekanisme Penyusunan Rencana Strategis ……………………. 
Tim Monev Kurikulum Pascasarjana (halaman pertama) 
Tim Monev Kurikulum Pascasarjana (lampiran halaman kedua) 

  16 
  20 
  21 

Gambar 3.1 Hasil analisis SWOT Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 93 
Gambar 4.1  Milestone UB PTN-BH …………………………………………….. 98 



1 
 

 

 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
   

 
1.1. Kondisi Umum 

Berdasarkan SK Rektor Universitas Brawijaya No.030/SK/2006, 

penyelenggaraan program studi S2 dan S3 monodisiplin berada di fakultas-

fakultas yang ada di UB sesuai dengan bidang ilmunya. Pada tahun akademik 

2008/2009, program studi interdisiplin diselenggarakan di Pascasarjana 

Multidisiplin (Interdisipliner) Universitas Brawijaya. Saat ini Pascasarjana 

Multidisiplin (Interdisipliner)  UB mengelola 3 program studi magister, 1 program 

doctor dan 1 program Minat Doktor.  

Program Studi yang dikelola yaitu 1) Pengelolaan Sumber Daya Lingkungan dan 

Pembangunan (S2), Kajian Wanita  (S2), Wawasan Pertahanan Nasional (S2), 

Ilmu Lingkungan (S3) dan Minat doktor Studi Ketahanan Nasional. Ijin pendirian 

Pascasarjana berdasarkan Nomor dan Tanggal 

SK Pendirian Unit Pengelola Program Studi (UPPS) yaitu  104, 105, 

106/Dikti/Kep/93, 27 Februari 1993 dengan Pejabat yang Menerbitkan SK adalah 

Direktorat Jendral Perguruan Tinggi. Semua  program studi yang dikelola oleh 

Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner)  UB mempunyai ijin operasional yaitu : 

1) Pengelolaan Sumber Daya Lingkungan dan Pembangunan (S2), 

berdasarkan surat DIKTI No 1504/D/T/2007 tanggal 22 Juni 2007  

2) Kajian Wanita (S2), berdasarkan berdasarkan surat ijin penyelenggaraan 

Program Studi dari Dirjen DIKTI No 2594/D2.2/2008 tanggal 15 Mei 2008;  

3) Wawasan Pertahanan Nasional (S2), berdasarkan surat ijin 

penyelenggaraan Program Studi dari Dirjen DIKTI no 1150/D/T/2009 

tanggal 15 Juli 2009. 

4) Ilmu Lingkungan (S3), berdasarkan Nomor SK Izin Operasional (*)  :  

Keputusan Menteri Riset dan Teknologi Nomor 341/KPT/1/2018. Tanggal 

SK Izin Operasional :  6 April 2018 

5) Studi Ketahanan Nasional (Minat S3) 

Status akreditasi program studi yang dikelola Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner)  UB mengalami peningkatan tahun 2016 – 2020 sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Status akreditasi program studi yang dikelola Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner)  UB 

 Capaian Kinerja Akreditasi Per Prodi/Minat Tahun 2016-2020 

 Indikator Satuan Target 
UB/PP

S 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Magister 
Pengelolaan 
Sumberdaya 
Lingkungan dan 
Pembangunan 

Sertifikat 
Akreditasi 
BAN PT 

A B A A A A 

2 Kaji an Wanita (S2) Sertifikat 
Akreditasi 
BAN PT 

A B B A A A 

3 Wawasan 
Pertahanan  
Nasional (S2) 

Sertifikat 
Akreditasi 
BAN PT 

A B B B B B 

4 Ilmu Lingkungan 
(S3) 

Sertifikat 
Akreditasi 
BAN PT 

B Minat Minat Ijin 
Opera
sional 

B B 

5 Minat Studi 
Ketahanan Nasional 
(S3) 

Program 
Minat  

Ijin Prodi Minat Minat Minat Minat Ijin 
Prodi 

6 Minat Disabilitas 
(S2) 

Program 
Minat  

Program 
Minat 

- - - - Minat 

 

Minat Studi Ketahanan Nasional berada dibawah Program Doktor Ilmu Hukum 

(Fakultas Hukum) dan minat Disabilitas (S2) dibawah program studi Kajian 

Wanita (S2). Dua minat studi tersebut mempunyai prospek yang bagus dalam 

pengembangan Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner).  

Secara internal, Tersedianya PS yang multidisiplin (Interdisipliner) yaitu s2 

sebanyak 3 PS dan Doktor sebanyak 1 PS, Tersedianya 2 minat yaitu Program 

Doktor Studi Ketahanan (PDSK) dan Disabilitas, Mahasiswa mayoritas sudah 

bekerja sehingga masa tunggu lulusan rata-rata <3 bulan, Jumlah DTPS prodi 

Doktor lebih dari 70 persen dan Magisterl ebih dari 52% mempunyai jabatan 

Guru Besar Lektor Kepala dan Semua Prodi mempunyai program 3 in one rutin 

setiap tahun mulai tahun 2018.  

Secara eksternal Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) mempunyai peluang 

antara lain Potensi mahasiswa ilmu multidisiplin (interdisiplin) besar, 

Pengembangan teknologi informasi berpotensi dimanfaatkan untuk 

mengembangkan program studi dengan pembelajaran secara online dan 

Meningkatnya tawaran kerjasama dalam bentuk Pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dari pemerintah daerah, kementerian dan 

internasional 
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Kekuatan dan peluang yang dimiliki Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 

tersebut sebagai factor dalam ikut berkontribusi positif terhadap mencapai target-

target kinerja UB secara keseluruhan. Kontribusi positif tersebut antara lain 

dalam mendukung reputasi UB di tingkat nasional dan internasional. Universitas 

Brawijaya (UB) memegang peran penting dalam mengemban amanah 

pendidikan nasional dengan menghasilkan lulusan dan produk iptek yang 

mampu bersaing secara nasional maupun internasional (Renstra UB, 2020) 

Nilai-nilai yang dianut, adalah memenuhi standar mutu BAN PT yaitu Indikator 

Kinerja Utama (IKU),  Instrumen Suplemen Konversi (ISK) dan  Indikator Kinerja 

Tambahan (IKT). IKU mencakup standar Pendidikan, penelitian, PKM dan 

kerjasama. Standar Pendidikan mencakup : kompetensi lulusan, isi 

pembelajaran, proses Pendidikan, penilaian Pendidikan, pendidik & tenaga 

kependidikan, sarana & prasarana, pengelolaan, pembiayaan. Standar penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat mencakup standar isi, peneliti, pengelolaan 

penelitian, proses dan penilaian, pendanaan & pembiayaan, sarana & prasarana, 

standar keluaran. IKT mencakup standar arah penelitian dan pengabdian, 

capaian, etika, sangsi. IKT kerjasama meliputi : prinsip kerajsama, pola 

kerjasama, kerjasama akademik, kerjsama non akademik, perjanjian kerjasama, 

kerjasama dengan institusi di Luar Negeri.  

Gambaran umum tentang pencapaian sasaran atau tujuan unit kerja selama 

implementasi rencana strategis periode sebelumnya. Kiprah Pascasarjana 

Multidisiplin (Interdisipliner) dalam 5 tahun terakhir ini mampu memberikan 

kontribusi pada UB melalui ketercapaian indicator kinerja yang tertuang dalam 

Renstra PPS periode 2016 – 2020 seperti terlihat dalam Gambar1.sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Capaian Indikator Kinerja PPS Periode tahun 2016 – 2020 
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Dari gambar radar tersebut tampak yang belum tercapai adalah beasiswa, jurnal, 
mahasiswa asing, mahasiswa baru, akreditasi dan jurnal. 
 
 
1.2. Landasan Hukum 

Landasan hukum dalam penyusunan Renstra Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) yaitu 

• Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2020 Tentang  Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

• Akreditasi 9 kriteria  BAN PT untuk UPPS dan PS 

• Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Di 

Universitas Brawijaya Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa 

• Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 53 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di 

Universitas Brawijaya 

• Renstra Universitas Brawijaya tahun 2020 – 2024 

• Peraturan Universitas Brawijaya Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Standar 

Mutu UB 

• Pedoman Pendidikan UB 

• Pedoman Pendidikan Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 

• Pedoman Akreditasi Internasional AQAS 
 
1.3. Potensi, Tantangan dan Permasalahan 

 Potensi sumberdaya yang dimiliki Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) mendukung cepat tercapainya visi misi yang telah ditetapkan.  
Visi-misi-tujuan  linier satu dengan yang lain, saling terkait dan realistis, sehingga 
ini merupakan potensi untuk bisa mencapai nya. Penjelasan keterkaitan antara 

visi-misi-tujuan UB, Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) dan Prodi-
prodi yang dinaungi dapat dilihat pada dokumen Evaluasi Pemenuhan 

Indikator Kinerja Utama (IKU), AIM UKPA Siklus 19 Tahun 2020 Tingkat 

Fakultas (UPPS) Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
Tahapan-tahapan pencapaian visi-misi pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) dengan cara siklus PPEPP (penetapan standar, pelaksanaan 
standar, evaluasi pelaksanaan standar, pengendalian pelaksanaan standar, ) :  
a) Menetapkan standar mutu UB yang tertuang peraturan universitas nomor 1 

tahun 2017 tentang standar mutu UB. Produk-produk hukum di Universitas 

Brawijaya secara detail terdapat pada situs http://uhtl.ub.ac.id/produk-hukum.   

b) pelaksanaan standar mutu UB (P) dengan berbagai dokumen yang sudah 

disusun (renstra, renop, program kerja, manual mutu, SOP, IK, buku pedoman 

pendidikan, buku panduan penulisan disertasi, formulir-formulir.   

c) evaluasi pelaksanaan standar (E), melalui analisis kuesioner PBM, kuesioner 

tracer study, analisis indeks kepuasan masyarakat (IKM), kuesioner 

pemahaman visi misi, validasi soal, SOP monev ujian, Audit internal Mutu 

(AIM),  
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d) Pengendalian pelaksanaan standar (P), melakukan tindakan koreksi atas 

pelaksanaan standar berdasarkan catatan pada tahapan evaluasi 

pelaksanaan standar 

e) Peningkatan pelaksanaan standar (P), peningkatan pelaksanaan standar 

dilakukan setiap tahun nya di tingkat pascasarjana dan UB melalui klarifikasi 

temuan-temuan audit baik internal maupun eksternal 

 

Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) memiliki potensi untuk mencapai visi-
misi-tujuan tersebut yaitu : 
Kekuatan : 
a) Tersedianya PS yang multidisiplin (Interdisipliner) yaitu s2 sebanyak 3 PS dan 

Doktor sebanyak 1 PS 

b) Tersedianya 2 minat yaitu Program Doktor Studi Ketahanan (PDSK) dan 

Disabilitas 

c) Mahasiswa mayoritas sudah bekerja sehingga masa tunggu lulusan rata-rata 

<3 bulan 

d) Jumlah DTPS prodi Doktor lebih dari 70 persen dan Magisterl ebih dari 52% 

mempunyai jabatan Guru Besar Lektor Kepala 

e) Semua Prodi mempunyai program 3 in one rutin setiap tahun mulai tahun 

2018 

 

Peluang : 
a) Potensi mahasiswa ilmu multidisiplin (interdisiplin) besar 

b) Pengembangan teknologi informasi berpotensi dimanfaatkan untuk 

mengembangkan program studi dengan pembelajaran secara online 

c) Meningkatnya tawaran kerjasama dalam bentuk Pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dari pemerintah daerah, kementerian dan 

internasional 

 

Uraian permasalahan-permasalahan yang dihadapi lima tahun ke depan. Potensi 
dan permasalahan ini merupakan hasil dari analisa pada  tahapan evaluasi diri. 
Kelemahan :  
a) Jumlah program studi terakreditasi A masih kurang dari 80%, Belum ada Prodi 

unggul dan internasional. 

b) Masih rendahnya kemampuan hasil penelitian dan inovasi yang dihasilkan 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen (industri) sehingga persentase inovasi 

digunakan dalam industri masih rendah  

c) Masih belum meratanya kualifikasi SDM, baik dosen dan tendik; belum 

terinternalisasinya nilai-nilai PPS pada setiap pegawai PPS 

d) Belum tersedianya masterplan pengembangan SDM yang Terintegrasi 

 
Ancaman  
Ancaman yang timbul dan perlu mendapatkan upaya untuk mengantisipasi 
antara lain : 
a) Meningkatnya keketatan persaingan kualitas Pascasarjana yang sifatnya 

multidisiplin (Interdisipliner) 

b) Dinamika perkembangan teknologi maju sangat cepat 

c) Dinamika kebijakan nasional yang selalu berubah 
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d) Semakin ketat nya regulasi pemerintah 

 
 
ISU RESIKO DAN PELUANG 

Issue Exernal dengan pendekatan analisis PESTLE (Politik, Ekonomi, 
Sosial, Teknologi, Legal dan Environment)  Politik Sistem politik yang berlaku 
dalam suatu negara senantiasa terkait dengan kebijakan-kebijakan yang dibuat 
oleh negara termasuk kebijakan dalam bidang pendidikan. Kaitan tersebut 
terletak pada: 
a. perumusan kebijakan 

b. proses legitimasi 

c. proses penyampaian pada khalayak 

d. proses pengkomunikasian 

e. proses pelaksanaan, dan 

f. proses evaluasi 

Perbedaan perumusan kebijakan di negara satu dengan yang lainnya seringkali 

disebabkan oleh perbedaan sistem politik yang dianut. Hal itu juga berlaku pada 

perbedaan pelaksanaan dan evaluasi pada suatu negara. Sistem politik di 

Indonesia akan menentukan sistem politik pada Universitas Brawijaya termasuk 

didalamnya Lembaga Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner). Dinamika 

sistem politik yang ada di Indonesia dan Universitas Brawijaya ditentukan oleh 

pimpinan tertinggi. Namun bagaimanapun sistem politik yang dikembangkan 

tidak boleh mengurangi kualitas Pendidikan yang sudah ditetapkan standarnya 

baik secara nasional maupun dalam Universitas Brawijaya yaitu Peraturan 

Universitas Nomor 1 tahun 2017. Bagaimanapun sistem politik dalam Lembaga,  

manajemen kegiatan Tri Dharma Perguruan (pendididikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat) melalui siklus PPEPP (Penetapan Standar, 

Pelaksanaan Standar, Evaluasi Pelaksanaan Standar, Pengendalian 

Pelaksanaan Standar dan Peningkatan Pelaksanaan Standar) tetap terjaga 

kualitasnya. Keberadaan politik seharusnya mendukung kebijakan terkait 

kemajuan dunia Pendidikan. Karena arti politik dalam arti luas adalah 

pengambilan keputusan dalam berbagai hal terkait peraturan-peraturan tentang 

pendidikan yang berupa kebijakan atau pedoman. Salah satunya adalah 

Rencana Strategis (Renstra) termasuk Renstra Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) Universitas Brawijaya.    

 

ISSUE EKSTERNAL DENGAN ANALISIS TERKAIT  
Politik 
Factor politik yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi  antara lain adanya pilihan presiden (Pilpres), pilihan kepala 
daerah (Pilkada),  pergantian pejabat pada Lembaga Pendidikan Tinggi, dan lain-
lain.  Akibat factor politik tersebut, maka sangat memungkinkan adanya 
perubahan kebijakan. Penyesuaian perencanaan, kegiatan, program dan 
implementasi kebijakan sangat diperlukan dan membutuhkan langkah cepat. 
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Ekonomi  
Factor ekonomi yang menurun karena pengaruh pandemic covid 19, 
menyebabkan kemampuan masyarakat dalam membiayai Pendidikan juga 
menurun. Memerlukan upaya-upaya kreatif untuk tetap mempertahankan jumlah 
mahasiswa yang mendaftar ke Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
Universitas Brawijaya 
 
Sosial  
Factor social yang mempengaruhi Pendidikan Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) antara lain karena pandemic covid, maka interaksi langsung 
dengan mahasiswa semakin sedikit dan kelemahannya bisa lebih efektif atau 
sebaliknya tergantung kondisi mahasiswa masing-masing. 
 
 
Teknologi  
Kemajuan teknologi diperlukan dengan adanya pandemic yang mendorong 
kuliah dengan sistem daring (dalam jaringan). Hal ini menuntut kemajuan 
teknologi agar sistem pembelajaran dan kegiatan penelitian serta pengabdian 
kepada masyarakat tetap berjalan dengan lancar. Identifikasi teknologi untuk 
meningkatkan sarana prasarana dimana ada jawaban kuesioner atas kepuasan 
mahasiswa melaui survey kepuasan mahasiswa yang memberikan nilai “cukup” 
terkait indicator sarana dan prasarana 
 
Environment (Lingkungan) 
Issue lingkungan yang semakin menurun kualitasnya, mendorong lembaga 
beserta civitas akademika untuk berperilaku ramah lingkungan. Kebijakan terkait 
lingkungan di Universitas Brawijaya berdasarkan Instruksi  Rektor UB nomor 
1088 tahun 2020 tentang Larangan Penggunaan Kemasan Air Minum Berbahan 
Plastik Sekali Pakai dan/Atau Kantong Plastik Di Lingkungan UB. Dengan surat 
edaran ini perlu di sediakan dispenser di setiap lantai atau ruangan pertemuan 
dan gelas ramah lingkungan, memotivasi civitas akademika Pascasarjana 
Multidisiplin (Interdisipliner) untuk membawa tempat minum (tumbler) dan tempat 
makan yang ramah lingkungan.  
 
ISSUE INTERNAL DENGAN ANALISIS TERKAIT DENGAN  
Capacity,  
Capacity diartikan dengan daya tampung. Berdasarkan pengarahan dari asesor 
BAN PT, daya tampung untuk program magister dan doctor Pascasarjana 
termasuk Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) UB tidak ditetapkan oleh 
BAN PT artinya besarnya daya tampung bebas. Hal yang perlu diperhatikan 
adalah rasio mahasiswa dan dosen untuk keperluan perpanjangan Akreditasi 
Nasional adalah prodi magister 1:20 dan untuk prodi doctor 1:10. Berarti jika 
jumlah dosen nya 12 orang maka jumlah mahasiswa aktif  ideal nya adalah 140 
orang. Jika jumlah mahasiswa kurang maka hal ini menjadi tanggung jawab 
UPPS atau Unit Pengelola Program Studi dalam hal ini Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) Universitas Brawijaya untuk meningkatkan animo calon 
mahasiswa melalui promosi, kerjasama, dan lain-lain. Jika sudah memenuhi 
menjaga rasio sesuai standar dan meningkatkan kualitas PBM dan kegiatan tri 
dharma secara keseluruhan baik level nasional maupun internasional. Rasio 
masing-masing Prodi sebagai berikut : 
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Table 1.2. Rasio Mahasiswa Dosen Per Prodi di Lingkungan Pascasarjana 

Multidisiplin (Interdisipliner) 

No  Nama Prodi  Jumlah Dosen 
(PDDIKTI) 

Jumlah 
Mahasiswa 
Aktif 

RMD (Rasio 
Mahasiswa 
dan Dosen) 

1 PSLP 5 62 12,4 

2 PMKW 2 16 8 

3 Wasantannas 4 20 5 

4 PDIL 5 267 33,4 

 
Berdasarkan data tersebut untuk jumlah dosen PMKW dan Wasantannas belum 
memenuhi standar jumlah dosen homebased menurut BAN-PT yaitu minimal 5 
dan 70 persen mempunyai jabatan GB/LK/Lektor 
 
Capability 
Capability mempunyai arti memiliki kemampuandan kesanggupan  untuk 
menyelesaikan masalah yang beraneka ragam dengan cepat dan efektif. 
Berdasarkan hasil survey kepuasan mahasiswa sudah bagus, namun ada 
beberapa yang memberikan nilai cukup untuk beberapa program studi yaitu  

• Keandalan (reliability): kemampuan dosen, tenaga kependidikan, dan 
pengelola dalam memberikan pelayanan (6 orang) 

• Kepastian (assurance): kemampuan dosen, tenaga kependidikan, dan 
pengelola untuk memberi keyakinan kepada mahasiswa bahwa 
pelayanan yang diberikan telah sesuai dengan ketentuan (6 orang) 

• Tangible: penilaian mahasiswa terhadap kecukupan, aksesibitas, kualitas 

sarana dan prasarana (11 orang) 

Dengan demikian perlu Upaya peningkatan kepuasan pengguna antara lain : 
Motivasi dan Pelatihan pelayanan prima untuk  dosen, tenaga kependidikan, dan 
pengelola; Identifikasi kebutuhan sarana prasarana dan memasukkan dalam 
Rentra, program kerja dan rencana anggaran setiap tahunnya. Untuk menjaga 
peningkatan kualitas yang berkelanjutan untuk tingkat kepuasan mahasiswa 
dapa dilakukan melalui siklus PPEPP sebagai berikut : 
 
Table 1.3.Siklus PPEPP Tingkat kepuasan mahasiswa dan Masyarakat  (TKM) 

Penetapan Standart Tingkat 
kepuasan mahasiswa (TKM) 
(P) 

Pelaksanaan 
Standar 
Tingkat 
kepuasan 
mahasiswa 
(TKM) (P) 

Evaluasi 
Pelaksanaan 
standar 
Tingkat 
kepuasan 
mahasiswa 
(TKM) (E) 

Pengendalian 
Pelaksanaan 
standar 
Tingkat 
kepuasan 
mahasiswa 
(TKM) (P) 

Peningkatan 
Pelaksanaan 
standar 
Tingkat 
kepuasan 
mahasiswa 
(TKM) (P) 

Penetapan Tim Pelaksana 
Survey Kepuasan Mahasiswa 
dan Masyarakat dengan SK 
Direktur 
 

Mengirim  
kuesioner 
kepada 
alumni yang 
lulus 3 tahun 

AIM Workshop 
temuan AIM 
jika Tingkat 
kepuasan 
mahasiswa 

Program 
kerja 
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terakhir (TKM) 
tidak 
memenuhi 
standar 

Kuesioner kepuasan 
mahasiswa versi Dikti 
 

Update web 
site ppsub 
untuk upload 
kuesioner 
kepuasan 
mahasiswa  

  Renstra  

Standar Tingkat kepuasan 
mahasiswa (TKM) BAN PT  

Tabulasi 
isian 
kuesioner 
kepuasan 
mahasiswa 

  Motivasi dan 
Pelatihan 
pelayanan 
prima untuk 
 dosen, 
tenaga 
kependidikan, 
dan 
pengelola  

Membuat google form 
kuesioner kepuasan mahasiswa  
https://bit.ly/tracerstudyS2ppsub  

Analisis hasil 
tabulasi isian 
kuesioner 
kepuasan 
mhs  

   

Standar mutu UB     

Mengidentifikasi lulusan 3 tahun 
terakhir 

    

 
 

c. Evaluasi Kecukupan Sumberdaya 

Evaluasi kecukupan dapat dijelaskan sebagai berikut  
 
Table 1.4. Analisis Kecukupan Sumberdaya Pascasarjana Multidisiplin 

Uraian kriteria dari 
sumberdaya 

Standar Keterangan Ketercapaian Status 

Kerjasama pendidikan, 
penelitian, dan PkM 
yang relevan dengan 
PS dan dikelola oleh 
UPPS dalam 3 tahun 
terakhir 

RI >=0,02 RI =NI /NDT 
RN =NN /NDT 
RL =NL /NDT  
NI = Jumlah 
kerjasama 
tingkat 
internasional. 
NN = Jumlah 
kerjasama 
tingkat 
nasional. 
NL = Jumlah 
kerjasama 
tingkat 

RI=12/90 = 0,13 Cukup 
dan 
Efektif  

https://bit.ly/tracerstudyS2ppsub
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wilayah/lokal. 
NDT = Jumlah 
dosen tetap 

Jumlah dosen tetap 
yang terlibat dalam 
kegiatan pendidikan di 
PS 

DTPS >= 12 DTPS = dosen 
tetap yang 
terlibat dalam 
kegiatan 
pendidikan di 
PS. 

DTPS = 90 Cukup 
dan 
Efektif  

SWMP DTPS 
(pendidikan, penelitian, 
PkM, dan tugas 
tambahan). 

12<=SWMP<=13 SWMP = 
Setara Waktu 
Mengajar 
Penuh 

SWMP 
PDIL =12,4 
WASANTANAS=12,7 
PSLP=12,7 
PMKW=12,54 

Cukup 
dan 
Efektif  

Biaya operasional 
pendidikan/mahasiswa/ 
tahun dalam 3 tahun 
terakhir (dalam juta 
rupiah) 

DOP >= 20 
(sarjana); DOP 
>=28 (Magister); 
DOP>=40 
(doktor) 

DOP = Rata-
rata dana 
operasional 
pendidikan 

DOP  
PDIL = 24,4 juta 
PMKW = 169 juta 
PSLP = 42,39 juta 
Wasantanas = 36,37 

 

Rata-rata dana 
penelitian dosen 
(DPD)/tahun dalam 3 
tahun terakhir. 

DPD >= 10 
(sarjana), DPD 
>=20 (magister 
dan doktor) 

DPD = dana 
penelitian 
dosen 

DPD = Rp. 92 juta Cukup 
dan 
Efektif  

Rata-rata dana PkM 
dosen 
(DPkMD)/tahun dalam 
3 tahun terakhir 

DPkMD>=5 
(sarjana, 
Magister, Doktor) 

DPkMD= dana 
PkM dosen 

DpkMD 
Wasantanas = 
19.350.000 
PDIL = 28.180.916 
PMKW = 9.377.192 
PSLP = Rp. 
25.471.013 
 

Cukup 
dan 
Efektif  

Rata-rata jumlah 
penelitian DTPS yang 
sesuai dengan 
keilmuan PS/tahun 
dalam 3 tahun terakhir 

RI >= 0.05 RI = NI / 3 / 
NDT 
RN = NN / 3 / 
NDT 
RL = NL / 3 / 
NDT 
NI = Jumlah 
penelitian 
tingkat 
internasional 
dalam 3 tahun 
terakhir 
NN = Jumlah 
penelitian 
tingkat nasional 
dalam 3 tahun 
terakhir 
NL = Jumlah 
penelitian 

RI = 5/90 = 0,0556 
 

Cukup 
dan 
Efektif  
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tingkat PT atau 
wilayah dalam 
3 tahun terakhir 
NDT = Jumlah 
dosen tetap. 

Jumlah luaran 
penelitian dan PkM 
dosen tetap dalam 3 
tahun terakhir 

RLP >= 1, RLP =(4xNA 
+2x(NB 
+NC)+ND)/NDT  
NA = Jumlah 
luaran 
penelitian/PkM 
yang mendapat 
pengakuan HKI 
(Paten, Paten 
Sederhana) 
NB = Jumlah 
luaran 
penelitian/PkM 
yang mendapat 
pengakuan HKI 
(Hak Cipta, 
Desain Produk 
Industri, 
Perlindungan 
Varietas 
Tanaman, 
Desain Tata 
Letak Sirkuit 
Terpadu, dll.)  
NC = Jumlah 
luaran 
penelitian/PkM 
dalam bentuk 
Teknologi Tepat 
Guna, Produk 
(Produk 
Terstandarisasi, 
Produk 
Tersertifikasi), 
Karya Seni, 
Rekayasa 
Sosial. 
ND = Jumlah 
luaran 
penelitian/PkM 
yang 
diterbitkan 
dalam bentuk 
Buku ber-ISBN, 
Book Chapter . 

RPL 
PSLP = 2,25 
PMKW = 2,4 
Wasantanas = 2,35 
PDIL = 2 

Cukup 
dan 
efektif 
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NDT = Jumlah 
dosen tetap. 

 

Indikator kinerja no 1 diukur melalui kerjasama pendidikan, penelitian, dan 

PkM yang relevan dengan PS dan dikelola oleh UPPS dalam 3 tahun terakhir. 

Dalam tiga tahun terakhir Pascasarjana telah menjalin kerjasama internasional 

untuk memperluas jejaring penelitian dengan berbagai instansi, seperti: 

Ritsumeikan University, Nagoya City University, Universidade De Paz Timor 

Leste, Sakon Nakon Rajabhat University Thailand, dll 

(https://ppsub.ub.ac.id/pmpn/id/kerjasama-program-studi/). Pada tahun 2019 nilai 

IKU telah melebihi target RI >= 0.02, dengan jumlah kerjasama internasional 

tercatat sebanyak 12 dibagi jumlah dosen tetap 90 orang (IKU 13%). 

Indikator kinerja nomor 2 diukur menggunakan jumlah dosen tetap yang 

terlibat dalam kegiatan pendidikan di program studi. Keempat program studi 

Pascarjana telah memenuhi target yang ditetapkan yaitu jumlah DTPS > 12. 

Persentase dosen dengan jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar merupakan 

indikator baru yang ditetapkan pada perjanjian kinerja akhir tahun 2018. Indikator 

tersebut ditargetkan pada renstra UB  akhir tahun 2018 sebesar 21% untuk 

Lektor Kepala dan 7% untuk Guru Besar. Data pada tahun 2019 menunjukkan 

bahwa, rata-rata persentase dosen di Pascasarjana dengan jabatan Lektor 

Kepala adalah 34% dan bergelar Guru Besar adalah 31% untuk masing-masing 

program studi. Bila dibandingkan dengan target UB maka pada akhir tahun 2019 

Pascasarjana telah melampaui target yang ditetapkan. Sedangkan indikator 

persentase dosen bersertifikat pendidik tercapai 98%, melampaui target UB 

tahun 2018 yang ditetapkan sebesar 70%.  

Indikator kinerja no 7 dihitung berdasarkan rata-rata jumlah penelitian DTPS 

yang sesuai dengan keilmuan PS/tahun dalam 3 tahun terakhir. Program studi 

PMKW dan Tanas memenuhi nilai IKU untuk jumlah penelitian tingkat nasional. 

Perhitungan nilai IKU belum final karena data penelitian dosen tetap belum 

terkumpul seluruhnya.  

Indikator kinerja no 9 dihitung berdasarkan jumlah luaran penelitian dan PkM 

dosen tetap dalam 3 tahun terakhir. Pada tahun 2019 jumlah Paten, Hak Cipta, 

Rekayasa sosial, dan Buku ber ISBN yang dihasilkan oleh Dosen Tetap 

https://ppsub.ub.ac.id/pmpn/id/kerjasama-program-studi/
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Pascasarjana untuk semua program studi (PSLP, PMKW, Tanas, PDIL) 

mengalami peningkatan, sehingga kriteria IKU RLP>=2 dapat tercapai. 

 

Culture.  
Budaya kerja yang baik meliputi Lingkungan Kerja Produktif, Karyawan merasa 

senang dan menikmati suasana saat bekerja, Komunikasi yang Terbuka dan 

Jujur, Suasana yang Seru, Ada Penghargaan dan Motivasi. Kerjasama yang 

Baik. Budaya kerja untuk Lembaga yang berfokus pada Pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi), budaya 

mutu haruslah menjadi dasar dalam pengembangan budaya kerja. Budaya mutu 

di wajibkan mempunyai siklus PPEPP yaitu Penetapan standar (P), Pelaksanaan 

Standar (P), Evaluasi Pelaksanaan Standar (E), Pengendalian Pelaksanaan 

Standar (P) dan Peningkatan Pelaksanaan Standar (P) 

 
Dengan analisis tersebut maka ditetapkan issue terkait dengan Resiko (Risk / - 

Uncertainly) Identifikasi Resiko dan Ketidakpastian. Berdasarkan uraian di atas 

maka resiko dan ketidakpastian di Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 

Table 1.5. Resiko dan ketidakpastian di Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 

No  Faktor   Resiko/Ketidakpastian  Peluang dan atau kepastian  

1 Issue 
eksternal  

  

1a Politik  Dinamika kebijakan 
Pendidikan, penelitian 
dan PKM 

UB mempunyai Lembaga jaminan 
mutu dibawah naungan Lembaga 
Pengembangan Pendidikan, 
dimana ketua mempunyai 
kegiatan nasional pada bidang 
SPMI, UB mempunyai asesor 
aakreditasi BAN PT dan 
internasional, sehingga jika ada 
dinamika kebijakan dapat 
diketahui lebih awal dan cepat di 
sesuaikan 

1b Ekonomi  Kemampuan Ekonomi 
masyarakat menurun 
akibat pandemic  

Pendidikan jarak jauh yang akan 
mengurangi biaya kos, kertas, 
tinta..  

1c Social  Akibat pandemic 
hubungan langsung 
antar civitas 
akademika lewat 
daring (on line) 

Menghemat waktu dan tenaga 

1d Teknologi  Media dan sarana 
prasarana maju, 

Signal, pulsa, kuota internet, dll 
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industri 4.0 dan daring 

1e Lingkungan  Ketidak sinkronan 
antara kebijakan 
keuangan dan 
kebijakan lingkungan 

Kebijakan rector berupa Instruksi 
Rektor nomor  
INSTRUKSI REKTOR 
UNIVERSITAS BRAWJAYA 
NOMOR IdTAHUN 2O2O 
 
TENTANG 
LARANGAN PENGGUNAAN 
KEMASAN AIR MINUM 
BERBAHAN 
PLASTIK SEKALI PAXAI 
DAN/ATAU KANTONG PLASTIK 
Dl LINGKUNGAN UNMRSITAS 
BRAWUAYA 

2 Issue Internal    

2a Capacity  Jumlah mahasiswa 
PMKW dan 
Wasantannas yang 
masih rendah 
Jumlah mahasiswa 
asing 

Program promosi, kerjasama, 3 in 
one, alumni  

2b capability Update substansi 
kuliah, metode, 
media, pelatihan, 
seminar nasional, 
internasional, dana 
hibah, dana penelitian 
nasional, regional, 
kerjasama,  

Program seminar internasional 
setiap tahun, dana riset DPP SPP, 
hibah doktor, hibah guru besar, 3 
in one, kerjasama, jabatan DTPS, 
Pendidikan DTPS 

2c Resources  Dosen Homebased, 
DTPS, publikasi, 
penelitian 
internasional, PKM 
internasional, sitasi, 
rekognisi, sarana 
prasarana,  

Badan Penerbitan Jurnal, 
kebijakan rektor terkait publikasi 
jurnal internasional untuk 
mahasiswa magister dan doktor,  

2d Culture  Komitmen 
pelaksanaan standar 
dengan siklus PPEPP 

Pengelola UPPS, penjamin mutu 
adalah Direktur Pascasarjana 
Multidisiplin 
(Interdisipliner)Lembaga 
Penjaminan mutu, Gugus Jaminan 
Mutu, LP3M 

    

 
 
1.4. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penyusunan Renstra  Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 

adalah  : untuk mewujudkan Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) dan prodi-
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prodi yang dikelola unggul dengan milestone searah dengan yang ditetapkan UB 

yaitu Universitas Brawijaya dituntut untuk selalu memperbaiki kualitas proses 

pendidikannya  disertai  dengan upaya peningkatan  relevansinya  dalam  rangka 

persaingan   global.   Untuk   mencapai   visi   jangka   panjang   di  tahun   2025, 

Universitas Brawijaya pada tahun 2005 telah menetapkan  tahapan pencapaian 

visi yaitu: 

(1) Memiliki daya saing di tingkat NASIONAL pada tahun 2010, (2) memiliki 

daya saing di tingkat ASEAN di tahun 2015, 

(3) Memiliki daya saing di tingkat ASIA di tahun 2020, dan 

(4) Memiliki daya saing global di tahun 2025. 

 

Dengan demikian di tahun 2025 Universitas Brawijaya yang didalamnya ada 

Pascasarjana Multidisipl in (Interdisipliner) diharapkan telah menjadi 

sebuah Perguruan Tinggi dan Pascasarjana dengan predikat World Class 

Entrepreneurial University yang sanggup mensejajarkan dirinya dengan 

universitas terkemuka di dunia baik dari segi mutu lulusan maupun mutu proses 

penyelenggaraan pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

sehingga dapat mengangkat martabat dan harkat bangsa Indonesia. 

Tujuan Penyusunan Renstra  Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) untuk 

mencapai    indicator-indikator yang telah ditetapkan baik indicator Kinerja Utama 

(IKU), Indikator Kinerja Tambahan (IKT) dan ISK (Instrumen Suplemen Konversi) 

untuk menuju Prodi Unggul.  

Untuk mewujudkan maksud tersebut maka dirumuskan tujuan Renstra 

berdasarkan  :   

1) IKU (Indikator Kinerja Utama) UPPS  

2) IKU (Indikator Kinerja Utama) Prodi  

3) IKT (Indikator Kinerja Tambahan)  

4) Indikator unggul yang terdapat dalam ISK (Instrumen Suplemen Konversi) 

5) Indicator akreditasi Internasional AQAS 

6) Kontrak kinerja Pascasarjana dengan Rektor UB setiap tahun 

7) Indikator yang lemah atau belum tercapai sehingga menjadi indicator resiko 

dan atau ketidak pastian dari hasil monev setiap tahun 

Ketercapaian tujuan tersebut diukur berdasarkan rumus-rumus yang 
dikembangkan dalam instrument AIM siklus 19 tahun 2020 dan periode 5 tahun 
ke depan, pemenuhan standar IKU dan IKT dari akreditasi 9 kriteria BAN PT, 
Standar Mutu UB. Sedangkan ketercapaian kontrak kinerja Direktur dengan 
Rektor diukur dengan membandingkan persentase target dan fakta riil 
ketercapaiannya dengan analisis jarring laba-laba. Ketercapaian indicator 
berdasarkan akreditasi internasional mengacu pada Lembaga akreditasi 
Internasional AQAS(Agentur Fur Qualtatssicherung Durch Akkreditierung Von 
Studiengangen E.V) 
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1.5. Manfaat 
 

Manfaat Renstra bagi pengembangan Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner)  
sesuai tupoksi unit kerja sebagai berikut : 

1)    Sebagai pedoman  bagi Direktur Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) dalam melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) Program Magister dan Doktor. Berdasarkan OTK UB, Direktur 

Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) mempunyai tugas 

melaksanakan pendidikan program magister dan program doktor untuk 

bidang ilmu multidisiplin (Interdisipliner) 

2)  Sebagai pedoman bagi Wakil Direktur Bidang Akademik dan 

Kemahasiswaan dalam melaksanakan SPMI.  Berdasarkan OTK UB 

Wakil Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan mempunyai tugas 

membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, kemahasiswaan dan alumni, dan kerja 

sama di lingkungan Pascasarjana 

3) Sebagai pedoman bagi Direktur Bidang Umum dan Keuangan dalam 

melaksanakan SPMI.  Berdasarkan OTK UB Wakil Direktur Bidang Umum 

dan Keuangan mempunyai tugas membantu Direktur dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan di bidang perencanaan, keuangan, kepegawaian, 

administrasi umum, sistem informasi, dan sarana prasarana. 

4)  Sebagai pedoman bagi seluruh unit di Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) melaksanakan SPMI dalam rangka membantu Direktur 

Pascasarjana sebagai Penjamin Mutu di Lingkungan Pascasarjana 

Multidisiplin (Interdisipliner)  

 
1.6. Proses Penyusunan Renstra 
 
Untuk mewujudkan visi dan misi yang diembannya, Pascasarjana Universitas 
Brawijaya telah membuat program jangka panjang lima tahun ke depan dalam 
suatu dokumen Rencana Strategis Universitas Brawijaya 2021-2025. 
Penyusunan Rencana Strategis Pascasarjana Universitas Brawijaya telah 
didasarkan kepada lima pilar Rencana Strategis Kementrian Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi yaitu 1) Peningkatan Mutu, 2) Peningkatan Relevansi, 3) 
Peningkatan Akses, 4) Peningkatan Daya Saing dan 5) Peningkatan Tata Kelola 
Untuk memenuhi pilar-pilar tersebut maka standar mekanisme penyusunan 
Renstra Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner) periode tahun 2021 – 2025 
dilakukan dengan tahapan seperti tampak pada Gambar 1 sebagai berikut :  
 



17 

 

 
 

 
Gambar 1.2:  Mekanisme Penyusunan Rencana Strategis 
 
Tahap persiapan  

Renstra Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) berakhir pada periode 2016-

2020 dan harus segera disusun Renstra yang baru yaitu periode 2021-2025. 

Oleh karena itu tahun 2020 sebagai pemenuhan siklus Penetapan (P) dari SPMI, 

maka di bentuklah Tim Penyusun Renstra Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) berdasarkan SK Direktur Keputusan Direktur Pascasarjana 

Universitas Brawijaya Nomor 193 Tahun 2020 tentang Tim Penyusunan Rencana 

Strategis, Revisi Buku Pedoman Pendidikan Dan Buku Pedoman Penulisan 

Tesis, Disertasi Dan KATPD, Serta Tindak Lanjut Atas Laporan Tinjauan 

Manajemen. Terkait dengan penyusunan Renstra juga melibatkan tim Monev 

Kurikulum yang tertuang dalam Keputusan Direktur Pascasarjana Universitas 

Brawijaya Nomor 325 Tahun 2020 tentang MOnev Kurikulum. Tim yang terlibat 

dalam penyusunan dokumen-dokumen yang terkait dengan Substansi Renstra 

yang terdiri dari unsur internal (Pimpinan, unit-unit pengelola, dosen, mahasiswa 

dan tendik)  dan eksternal (alumni, user, praktisi dan asosiasi terkait keilmuan per 

prodi dan Advisory board). Perincian tim internal dan eksternal tersebut adalah 

sebagai berikut :  

 
Tabel 1.6 Tim Penyusunan Rencana Strategis Dan Tindak Lanjut Atas 

Laporan Tinjauan Manajemen (Keterlibatan Unsur Eksternal 
Dan Internal) 

 

Jabatan Dalam 
Kegiatan  

Nama  Unsur 
Eksternal/Eksternal 

Pengarah Direktur Pascasarjana UB Pimpinan 

Penanggungjawab 1. Wakil Direktur Bidang Akademik 
& 
Kemahasiswaan 
2. Wakil Direktur Bidang Umum & 
Keuangan 

Pimpinan 

Ketua Pelaksana Prof.Dr.Ir. Harsuko Riniwati, MP GJM 

Wakil Ketua Fitri Candra Wardana, SE. M.ACC. 
Ph.D 

GJM 
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Bendahara Agustina Salama, S.Sos.,MM KTU 

Narasumber KPS S2 Pengelolaan Sumberdaya 
Lingkungan dan Pembangunan 
1) KPS S2 Kajian Wanita 
2) KPS S2 Wawasan Pertahanan 

Nasional 
3) KPS S3 Ilmu Lingkungan 
4) KPS S3 Studi Ketahanan 
5) Ketua PSIK 
6) Ketua BPPM 
 

KPS 

  
7) S2 Pengelolaan Sumberdaya 

Lingkungan dan 
Pembangunan 
a. Prof. Amin Setyo 

Leksono,S.Si.,M.Si.,Ph.D 
b. Dr.rer.Nat.Ir. Arief 

Rachmansyah  
c. Dr.Agr.Sc. Hagus Tarno, SP., 

MP. 
8) S2 Kajian Wanita 

a. Prof. Dr.Ir. Yayuk Yuliati, 
MS 

b. Dr.dr. Retty Ratnawati, 
M.Sc  

c. Dr.Dra. Alifiulahtin 
Utaminingsih, M.Si 

9) S2 Wawasan Pertahanan 
Nasional  
a. Prof.Dr.Ir. Nuddin 

Harahap,MP 
b. Dr. Alfi Haris Wanto , SAP., 

M.AP., MMG  
c. Dr. Muhammad Nuh, 

S.IP.,M.Si 
10) S3 Ilmu 

Lingkungan 
a. Prof. Luchman Hakim, 

S.Si., M.Agr.Sc., Ph.D  
b. Dr. Bagyo Yanuwiadi 
c. Dr. Rachmat Kriyantono 

11) S3 Studi Ketahanan  
a. Prof. Dr. H. Moeljadi, SE. 

SU 
b. Dr.rer.pol. M. Faishal 

Aminuddin,SS, M.Si  
c. Dhiana Puspitawati, SH. 

LL.M. Ph.D 
 

Dosen / Internal 
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 Tim Advisoy board: 
S2 Pengelolaan Sumberdaya 
Lingkungan & Pembangunan  

• Koderi – Dr.Ir. Koderi, M.Ling 
(Alumni, Praktisi dan user) 

• Danny Dwi Saputra, M.Ling 
(User) 

• Rose Novita Sari (Mahasiswa) 

• Handoko,SP.,M.Ling (Alumni) 
 

S2 Kajian Wanita 

• Faridatus Sholihah, M.Sos 
(Alumni dan Praktisi) 

• Sri Wahyuningsih,Sh.,MH 
(LSM) 

• Suti’ah,S.Pd LPKP (Jatim) 
(User) 
 

S2 Wawasan Pertahanan 
Nasional 

• Dika Sri Pandanari,M.,Sos 
(Mahasiswa dan Alumni) 

• Bayu Putro Suwito,M.,Sos 
(Alumni) 

• Nanik Quratta Akyun,M.Sos 
(Alumni dan praktisi serta User) 
 

S3 Ilmu Lingkungan  

• Koderi – Dr.Ir. Koderi, M.Ling 
(alumni, Praktisi, User) 

• Prof. Ir. Antariksa, M.Eng., Ph.D 
(Dosen) 

• Prof. Eko Ganis Sukoharsono, 
SE, Mcom-Honsd. (Dosen) 

• Prof. Luchman Hakim, S.Si., 
M.Agr.Sc., Ph.D (Dosen) 

• Dr.Ir. M. Amenan (Alumni, 
Praktisi, dan user) 

 
Minat S3 Studi Ketahanan 

• Eko Krisdiono (mahasiswa) 

• Laksamana Pertama Dr.Iwan 
Isnurwanto,SH (Alumni,Praktisi 
dan User) 

• Dr. Himawan Estu Bagijo, SH. 
MH (Praktisi dan User) 

Tim Advisoy board 
dan unsur 
eksternal 

 

Anggota  1. Dodik Kurniawan, SE 
2. Whindy Dwi Yunandhika, S.Sos 
3. Hermin Kusumaningsih, SP 

Internal/Tendik 
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4. Nia Noviana, SST 
5. Jehan Ramdhani H.,M.Si 
6. Yeni Wulandari, SE 
7. Aditya Dedy Purwito, SE 
8. Muhammad Qomarudin, S.Si 
9. Nur Afni Fauziah, S.Pd 
10. Ferry Wobowo 
11. M. Arif Rahman 
 

 
Tim yang juga terlibat dalam mereview dokumen Renstra adalah tim Monev 
Kurikulum karena tidak dapat dipisahkan kegiatan Monev kurikulum dengan 
proses penyusunan Renstra sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3 Tim Monev Kurikulum Pascasarjana (halaman pertama 
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Gambar 1.4  Tim Monev Kurikulum Pascasarjana (lampiran halaman kedua) 
 
 
 
Tahap Identifikasi, Kondisi Umum, potensi, tantangan dan permasalahan 
Selanjutnya tim penyusun Renstra Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
berdasarkan SK Direktur Keputusan Direktur Pascasarjana Universitas Brawijaya 
Nomor 193 Tahun 2020 tersebut mengadakan rapat beberapa kali untuk 
melakukan Identifikasi, Kondisi Umum, potensi, tantangan dan permasalahan 
yang dihadapi Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) dan Program Studi yang 
dikelola 

 



22 

 

 
Penyusunan Visi dan Misi 
Dalam penyusunan Visi Misi Pascasarjana Multidisplin (Interdisipliner) dan 
semua Program Studi yang dikelola berdasarkan SOP Penyusunan Visi misi. 
Mekanisme penyusunan telah tertuang dalam SOP Penyusunan visi, misi, tujuan 
dan sasaran. Prosedur nya adalah  

1) Direktur Pascasarjana membentuk tim penyusunan visi, misi, tujuan dan 

sasaran melalui surat tugas Direktur Pascasarjana Multidisiplin 

2) Tim Penyusun mengumpulkan bahan-bahan untuk menyusun visi, misi, 

tujuan dan sasaran seperti dokumen yang memuat visi-misi-tujuan-

sasaran dan Renstra dari pascasarjana Multidisiplin dan Universitas 

Brawijaya dan dokumen-dokumen lainnya sebagai pedoman menyusun 

visi-misi-tujuan-sasaran 

3) Tim penyusun melakukan benchmarking visi-misi-tujuan-sasaran dari 

prodi yang sama/serumpun baik di lingkungan UB maupun universitas 

lain termasuk universitasLN. 

4) Tim penyusun melakukan rapat untuk melaksanakan analisis situasi 

internal daneksternal dan merumuskan draf visi-misi-tujuan-sasaran  

5) Tim penyusun menyebarkan draf visi-misi-tujuan-sasaran kepada dosen, 

mahasiswa,alumni dan Praktisi di bidang Lingkungan, pengguna dan 

LSM, serta mengundangmereka dalam rapat penyusuan visi-misi-tujuan-

sasaran. 

6) Tim penyusun mengadakan pertemuan dengan seluruh civitas akademika 

dan pihakeksternal untuk membahas draf visi-misi-tujuan-sasaran yang 

telah disusun oleh timserta hasil aspirasi dari dosen, mahasiswa, alumni 

dan Praktisi di bidang Lingkungan,pengguna dan LSM. 

7) Tim penyusun mengadakan rapat kerja untuk memperbaiki visi, misi, 

tujuan dansasaran berdasarkan masukkan dari pihak internal dan 

eksternal 

8) Visi, misi, tujuan dan sasaran disahkan dan ditetapkan dalam bentuk 

surat keputusanDirektur Pascasarjana Multidisiplin 

Penyusunan Tujuan dan Sasaran Program/Kegiatan 
Tujuan dan Sasaran Program/Kegiatan disusun berdasarkan beberapa indicator 
yaitu  

1) Kontrak kinerja Direktur Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner)  
2) IKU (Indikator Kinerja Utama) UPPS yang menjadi ruang lingkup AIM 

siklus 19 tahun 2020 dan 5 tahun ke depan  
3) IKU (Indikator Kinerja Utama) Prodi yang menjadi ruang lingkup AIM 

siklus 19 tahun 2020 dan 5 tahun ke depan  
4) IKT (Indikator Kinerja Tambahan) berbasis Standar Mutu UB yang 

menjadi ruang lingkup AIM siklus 19 tahun 2020 dan 5 tahun ke depan  
5) Indikator unggul yang terdapat dalam ISK (Instrumen Suplemen Konversi) 
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6) Indicator akreditasi Internasional AQAS(Agentur Fur Qualtatssicherung 
Durch Akkreditierung Von Studiengangen E.V) 

7) Indikator yang lemah atau belum tercapai sehingga menjadi indicator 
resiko dan atau ketidak pastian dari hasil monev setiap tahun 
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BAB II 
 

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN 
 
 

Visi-misi-tujuan Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) serta Program Studi 

yang dikelola nya linier dengan Visi-misi-tujuan Universitas Brawijaya sebagai 

berikut : 

 
2.1 Visi, Misi dan Tujuan Universitas Brawijaya 

 

Visi 

Visi UB adalah menjadi universitas unggul yang berstandar internasional dan 

mampu berperan aktif dalam pembangunan bangsa melalui proses pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan berstandar internasional agar peserta didik 

menjadi manusia yang berkemampuan akademik dan/atau profesi yang 

berkualitas dan berkepribadian serta berjiwa dan/atau berkemampuan 

entrepreneur. 

2. Melakukan pengembangan dan penyebarluasan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni, serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan 

nasional. 

 

Tujuan 

Pendidikan di UB bertujuan 

1. berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk 

kepentingan bangsa; 

2. dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang Ilmu Pengetahuan; 

3. dan/atau Teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan 

daya saing bangsa; 

4. dihasilkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi 

kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat 

manusia; dan 
5. terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan karya 

Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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2.2 Visi, Misi dan Tujuan Pascasarjana Multidisipliner (Interdisipliner) UB 

 

Visi 

Menjadi Pascasarjana yang unggul dan terkemuka secara Internasional yang 

mampu menghasilkan Tenaga Ahli dan Peneliti dalam Isu-isu Multidispliner 

(Interdisipliner). 

 

Misi 

Berdasarkan visi tersebut maka misi Pascasarjana Multidisipler (Interdisipliner) 

Universitas Brawijaya adalah sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat di bidang multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin. 
2. Menerapkan manajemen pendidikan pascasarjana yang efektif dan efisien 

dalam mengembangkan jaringan kerjasama yang berkelanjutan dengan 
industri, instansi dan organisasi profesi baik nasional maupun internasional 
untuk menghadapi persaingan global. 

3. Menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan dan etika profesi yang bersifat 
multidisipliner (interdisipliner) kepada mahasiswa. 

 

Tujuan 

Sesuai dengan visi dan misi tersebut maka tujuan Pascasarjana Multidisipliner 

(Interdisipliner) adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan lulusan magister dan doktoral di bidang-bidang keilmuan 

multidisipliner (interdisipliner) yang memenuhi standar SPMI bidang 
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada level 8 
dan 9 KKNI. 

2. Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan pengetahuan, 
teknologi, dan/atau seni (magister) dan/atau seni baru (doktor) di dalam 
bidang keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga 
menghasilkan karya inovatif dan teruji. 

3. Menghasilkan lulusan magister dan doktoral yang mampu memecahkan 
permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam 
bidang keilmuannya melalui pendekatan interdisipliner. 

4. Menghasilkan lulusan magister dan doktor yang mampu mengelola riset 
dan pengembangan yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, 
serta mampu mendapat pengakuan nasional dan internasional. 

5. Menghasilkan lulusan doktoral yang mampu mengelola, memimpin, dan 
mengembangkan riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi 
kemaslahatan umat manusia, serta mampu mendapat pengakuan 
nasional dan internasional. 

 
 
2.3 Visi Misi dan Tujuan Program Studi Pengelolaan Sumberdaya 
Lingkungan dan Pembangunan (S2) 
 
Visi 
Menjadi pusat pendidikan magister, penelitian dan pengembangan IPTEK, dan 
pusat informasi tentang pengelolaan sumberdaya, lingkungan dan pembangunan 
masyarakat, bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.    
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Misi 

1. Menyelenggarakan proses   pembelajaran yang berkualitas, efektif, 
efisien, dan tepat waktu, dalam lingkup pengelolaan sumberdaya, 
lingkungan dan pembangunan dengan konsentrasi Kebijakan, 
Pengelolaan & Pengendalian, dan Pembangunan berkelanjutan  

2. Mengupayakan   Joint-Research   di   bidang   pengelolaan sumberdaya, 
lingkungan dan pembangunan dengan mitra-kerja yang relevan dalam 
kerangka penelitian tesis mahasiswa.  

3. Mempublikasikan hasil-hasil penelitian tentang pengelolaan sumberdaya, 
lingkungan dan pembangunan yang relevan dengan permasalahan yang 
dihadapi oleh masyarakat 

 

Tujuan 
1. Menghasilkan lulusan S2 yang menguasai IPTEK pengelolaan 

sumberdaya, lingkungan dan pembangunan; serta mempunyai kepekaan 
tinggi terhadap permasalahan lingkungan dan pembangunan yang 
dihadapi oleh masyarakat  

2. Menghasilkan publikasi ilmiah hasil-hasil penelitian yang mendukung 
perkembangan IPTEK dan bermanfaat untuk menjawab permasalahan 
lingkungan dan pembangunan yang dihadapi oleh masyarakat, bangsa 
dan Negara 

 
 

2.4 Visi Misi dan Tujuan Program Studi Kajian Wanita (S2) 
 
Visi 

Menjadi program studi magister yang unggul dan terkemuka di Indonesia 

dalam Kajian Gender yang menghasilkan tenaga professional atau spesialis, 

peneliti dan wirausaha yang berbasis gender dan kajian disabilitas dalam rangka 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan negara dalam persaingan global untuk 

mewujudkan Keadilan dan Kesetaraan Gender (KKG). 

 
Misi 

1. Menyelenggarakan program pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat secara profesional dan interdisipliner untuk 
menghasilkan praktisi-akademisi Kajian gender kajian dimasing-masing 
bidang yang digeluti; 

2. Menyelenggarakan manajemen program studi yang efektif dan efisien, 
serta mengembangkan jaringan kerja sama kemitraan yang berkelanjutan 
untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang berbasis berkeadilan dan 
kesetaraan gender (KKG) 

3. Melaksanakan kajian-kajian untuk mengidentifikasi masalah-masalah dan 
kebutuhan gender sebagai dasar advokasi dan merumuskan solusi yang 
berkeadilan dan berkesetaraan gender (KKG) 
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4. Mengembangkan kompetensi dan menumbuhkembangkan jiwa 
kewirausahaan dan etika profesi yang berbasis gender kepada 
mahasiswa 

 

Tujuan 
1. Menghasilkan lulusan program studi Kajian Gender yang berkualitas, 

bermoral dan beretika tinggi serta bertanggung jawab dalam menjunjung 
profesionalisme dibidang kajian Gender  

2. Menghasilkan lulusan yang menguasai dan memiliki kompetensi dalam 
menganalisis isu-isu gender dari berbagai bidang ilmu secara interdisiplin 
dan menemukan solusi pemecahannya 

3. Menghasilkan lulusan yang mengaplikasikan penelitian perspektif gender 
dan kewirausahaan yang berbasis gender dalam mewujudkan keadilan 
dan kesetaraan gender (KKG) 

5. Menghasilkan lulusan yang mampu untuk melakukan advokasi untuk 
mengatasi ketimpangan gender di masyarakat 

6. Menghasilkan lulusan yang mampu untuk menghasilkan karya ilmiah dan 
berkontribusi mendasarkan pada keahliannya yang berbasis gender yang 
mampu untuk mengisi lapangan kerja dan memperkuat jiwa 
kewirausahaan 

 
 
2.5 Visi Misi dan Tujuan Program Studi Wawasan Pertahanan Nasional (S2) 

 
Visi 
Menjadi program magister  yang mampu berperan aktif dalam pengembangan 
wawasan kebangsaan yang handal; serta ikut membangun manusia Indonesia 
seutuhnya yang bertakwa kepada Tuhan YME, berahlak mulia dan berbudi luhur, 
menguasai IPTEK di bidangnya, berwawasan luas bagi kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
 
Misi 
1. Menyelenggarakan proses pendidikan dengan mengikuti perkembangan 

metode dan teknologi terkini di bidang wawasan kebangsaan dan ketahanan 
nasional melalui integrasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

2. Menghasilkan lulusan yang bertakwa kepada Tuhan YME, berahlak mulia, dan 
berbudi luhur, berbudaya Indonesia dan bersemangat ilmiah, memiliki 
kemampuan akademik dan profesional, sanggup berkinerja baik di lingkungan 
kerjanya serta mampu menerapkan dan mengembangkan IPTEK dalam 
improvisasi dan inovasi dalam proses pembangunan dan pemberdayaan 
masyarakat. 

3. Menghasilkan IPTEK baru dan menyebarluaskan hasil-hasil penelitian terapan 
untuk dimanfaatkan dalam kegiatan pengembangan wawasan kebangsaan 
dan ketahanan nasional. 

4. Memutakhirkan pengetahuan dan kemampuan diri agar mampu menghimpun, 
mengalihkan, menyebarkan, menafsirkan, dan menerapkan IPTEK bagi 
pengembangan wawasan kebangsaan dan ketahanan nasional. 
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Tujuan 
 
1. Terwujudnya Program Magister yang produktif dalam menghasilkan sumber 

daya manusia berkualitas yang mampu mengembangkan sain dan teknologi 
dengan pendekatan interdisipliner dalam rangka meningkatkan wawasan 
kebangsaan dan ketahanan nasional masyarakat. 

2. Tenaga ahli perencanaan pembangunan dan pemecahan masalah-masalah 
sosial dengan wawasan interdisipliner yang komperehensif, sistematis, dan 
integral. 

3. Tenaga ahli manajemen Pembangunan dan Pemberdayaan masyarakat serta 
pengkajian strategis di bidang Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan 
Nasional. 

4. Birokrat dengan keahliannya masing-masing yang mempunyai visi yang luas 
tentang Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan Nasional. 

 
2.6 Visi Misi dan Tujuan Program Studi Ilmu Lingkungan (S3) 
 
Visi 
Menjadi pusat pendidikan doktor, tempat penelitian dan pengembangan IPTEK, 
serta pusat informasi tentang pengelolaan sumberdaya, lingkungan dan 
pembangunan bagi   kesejahteraan   masyarakat,   bangsa   dan   Negara   
Kesatuan   Republik Indonesia. 
 
Misi 

a. Menyelenggarakan proses  pembelajaran yang berkualitas, efektif, efisien, 
dan tepat waktu, dalam lingkup pengelolaan sumberdaya, lingkungan dan 
pembangunan, dengan konsentrasi Kajian sumberdaya alam dan 
lingkungan hidup secara berkelanjutan, Ekonomi sumberdaya alam dan 
lingkungan, ekonomi kreatif dan industry bersih dan Penguatan 
Kelembagaan sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pencapaian 
Pembangunan Berkelanjutan. 

b. Mengupayakan JOINT-RESEARCH di bidang pengelolaan lingkungan dan 
pembangunan dengan mitra-kerja yang relevan dalam kerangka penelitian 
disertasi mahasiswa. 

c. Mempublikasikan hasil-hasil penelitian tentang pengelolaan sumberdaya, 
lingkungan dan pembangunan yang relevan dengan   permasalahan 
lingkungan aktual yang dihadapi oleh masyarakat pembangunan. 

Tujuan 
a. Menghasilkan Doktor yang memiliki kualifikasi sebagai tenaga ahli yang 

berwawasan lingkungan yang mampu mengendalikan pemanfaatan 
sumberdaya alam secara bijaksana dan berwawasan interdisipliner, tenaga 
ahli dalam mengkaji lingkungan dan pembangunan dan memanfaatkannya, 
tenaga ahli perencanaan lingkungan yang mampu memperkirakan, mengkaji 
dan mengantisipasi perubahan kondisi lingkungan dan Birokrat dengan 
keahliannya yang mempunyai visi dan misi yang luas mengenai kajian 
lingkungan dan pembangunan 

b. Menghasilkan publikasi ilmiah hasil-hasil penelitian yang mendukung 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pengelolaan 
sumberdaya, lingkungan dan pembangunan dan meningkatkan kapasitas 
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masyarakat dalam menyelesikan permasalahan lingkungan dan 
pembangunan yang dihadapi oleh masyarakat, bangsa dan negara. 

 
 
2.7 Sasaran Strategis / Program / Kegiatan 

Sasaran strategis merupakan ukuran pencapaian dari tujuan. Tujuan Renstra 
Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) adalah mencapai indicator-indikator 
sebagai berikut :  
 
 
Indikator Kontrak Kinerja Direktur dengan Rektor  
Indicator kontrak kinerja Direktur dan Rektor sebagai sasaran strategis 
Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) dapat dilihat pada Tabel 2.1 
 
Tabel 2.1 Indikator kontrak kinerja Direktur dengan Rektor 

No. Indikator Kinerja Satuan 
2020 

(Baseline) 

A 
Kontrak Turunan dari Kontrak UB - 
Kemdikbud 

    

1 Jumlah mahasiswa yang berwirausaha Mahasiswa 5 

2 
Presentase lulusan bersertifikat 
kompetensi dan profesi 

% 90 

3 Persentase prodi terakreditasi unggul % 75 

4 Jumlah mahasiswa berprestasi Mahasiswa 4 

5 Presentase lulusan langsung bekerja % 50 

6 Ranking PT Nasional Ranking   

7 Akreditasi Institusi Akreditasi   

8 Jumlah Pusat Unggulan IPTEK (PUI) PUI   

9 Persentase dosen berkualifikasi doktor % 50 

10 
Persentase dosen dengan jabatan 
lektor kepala 

%   

11 
Persentase dosen dengan jabatan guru 
besar 

%   

12 Jumlah publikasi internasional Artikel 20 

13 

Jumlah HKI yang didaftarkan HKI 1 

Jumlah HKI Paten yang didaftarkan HKI 5 

Jumlah HKI Buku yang didaftarkan HKI 10 

Jumlah HKI Hak Cipta (selain buku dan 
paten) 

HKI 2 

14 Jumlah Prototipe R&D Prototipe 0 

15 Jumlah Prototipe Industri Prototipe 0 

16 Jumlah sitasi karya ilmiah Sitasi 100 

17 
Jumlah jurnal bereputasi terindeks 
nasional 

Jurnal 5 
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18 
Jumlah jurnal bereputasi terindeks 
global 

Jurnal   

19 Jumlah produk inovasi Produk 1 

20 
Opini Penilaian Laporan Keuangan 
Auditor Publik 

Opini   

21 
Persentase kuantitas tindaklanjut 
temuan BPK 

% 100 

22 
Persentase tindaklanjut bernilai rupiah 
temuan BPK 

% 100 

23 
Jumlah mahasiswa yang mengikuti 
kegiatan Merdeka Belajar 

Orang 0 

24 
Jumlah prodi yang menerapkan 
pembelajaran Kampus Merdeka 

Prodi 0 

B 
Kontrak Turunan dari Kontrak UB - 
BLU 

    

1 
Rasio pendapatan PNBP terhadap 
biaya operasional 

%   

2 Jumlah pendapatan BLU Rupiah   

3 
Jumlah pendapatan BLU yang 
bersumber dari pengelolaan aset 

Rupiah   

4 
Modernisasi pengelolaan keuangan 
BLU 

%   

C Kontrak Turunan dari Renstra UB     

1 Seminar internasional Kegiatan 1 

2 Mahasiswa outbound Mahasiswa 0 

3 Mahasiswa inbound Mahasiswa 0 

4 Penerbit jurnal internasional fakultas Jurnal 2 

5 Jumlah dosen asing (visiting professor) Orang 3 

6 Jumlah publikasi oleh profesor Publikasi 3 

7 
Jumlah publikasi oleh doktor, lektor 
kepala (percepatan guru besar) 

Doktor 2 

8 
Jumlah publikasi oleh doktor, non lektor 
kepala (percepatan lektor kepala) 

Doktor 8 

9 Kerjasama riset internasional Fakultas 1 

10 Jumlah prodi terakreditasi internasional Prodi 1 

11 
Jumlah dosen yang mengikuti 
konferensi internasional 

Dosen 7 

12 Jumlah prodi terakreditasi "A" Prodi 2 

13 Jumlah kerjasama nasional Unit 2 

14 Jumlah kerjasama internasional Unit 1 
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Indikator Kinerja Utama (IKU) BAN PT  
Berikut adalah IKU Magister yang harus dipenuhi oleh Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) seperti tampak dalam Tabel 2.2 
Table 2.2 Sasaran Strategis Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) terkait Indikator Kinerja Utama (IKU) 
 

 
 

No 
 

Elemen 
 

Indikator 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 

1 A. Kondisi 

Eksternal 

Konsistensi dengan 

hasil analisis SWOT 

dan/atau analisis lain 

serta rencana 

pengembangan ke 

depan. 

Unit Pengelola Program 

Studi (UPPS) mampu: 

1) mengidentifikasi kondisi 

lingkungan dan industri 

yang relevan secara 

komprehensif dan 

strategis, 

2) menetapkan posisi 

relatif program studi 

terhadap lingkungannya, 

3) menggunakan hasil 

identifikasi dan posisi yang 

ditetapkan untuk 

melakukan analisis 

(SWOT/metoda analisis 

lain yang relevan) untuk 

pengembangan program 

studi, dan 

4) merumuskan strategi 

pengembangan program 

studi yang berkesesuaian 

untuk menghasilkan 

program-program 

pengembangan alternatif 

yang tepat. 

Unit Pengelola Program 

Studi (UPPS) mampu: 

1) mengidentifikasi kondisi 

lingkungan dan industri 

yang relevan secara 

komprehensif, 

2) menetapkan posisi 

relatif program studi 

terhadap lingkungannya, 

dan 

3) menggunakan hasil 

identifikasi dan posisi yang 

ditetapkan untuk 

melakukan analisis 

(SWOT/metoda analisis 

lain yang relevan) untuk 

pengembangan program 

studi. 

Unit Pengelola Program 

Studi (UPPS) mampu: 

1) mengidentifikasi kondisi 

lingkungan dan industri 

yang relevan, dan 

2) menetapkan posisi 

relatif program studi 

terhadap lingkungannya. 

Unit Pengelola Program 

Studi (UPPS) kurang 

mampu: 

1) mengidentifikasi kondisi 

lingkungan dan industri 

yang relevan, dan 

2) menetapkan posisi 

relatif program studi 

terhadap lingkungannya. 

Unit Pengelola Program 

Studi (UPPS) tidak 

mampu: 

1) mengidentifikasi kondisi 

lingkungan dan industri 

yang relevan, dan 

2) menetapkan posisi 

relatif program studi 

terhadap lingkungannya. 

2 B. Profil Unit 

Pengelola 

Program Studi 

Keserbacakupan 

informasi dalam profil 

dan konsistensi antara 

profil dengan data dan 

informasi yang 

disampaikan pada 

masing-masing kriteria, 

serta menunjukkan iklim 

yang kondusif untuk 

pengembangan dan 

reputasi sebagai rujukan 

di bidang keilmuannya. 

Profil UPPS: 

1) menunjukkan 

keserbacakupan informasi 

yang jelas dan konsisten 

dengan data dan informasi 

yang disampaikan pada 

masing-masing kriteria, 

2) menggambarkan 

keselarasan dengan 

substansi keilmuan 

program studi. 

3) menunjukkan iklim yang 

kondusif untuk 

Profil UPPS: 

1) menunjukkan 

keserbacakupan informasi 

yang jelas dan konsisten 

dengan data dan informasi 

yang disampaikan pada 

masing-masing kriteria, 

2) menggambarkan 

keselarasan dengan 

substansi keilmuan 

program studi. 

3) menunjukkan iklim yang 

kondusif untuk 

Profil UPPS: 

1) menunjukkan 

keserbacakupan informasi 

yang jelas dengan data 

dan informasi yang 

disampaikan pada 

masing-masing kriteria, 

2) menggambarkan 

keselarasan dengan 

substansi keilmuan 

program studi. 

Profil UPPS: 

1) kurang menunjukkan 

keserbacakupan informasi 

yang jelas dengan data 

dan informasi yang 

disampaikan pada 

masing-masing kriteria, 

2) kurang 

menggambarkan 

keselarasan dengan 

substansi keilmuan 

program studi. 

Profil UPPS tidak 

menunjukkan 

keserbacakupan informasi 

yang jelas dengan data 

dan informasi yang 

disampaikan pada 

masing-masing kriteria. 
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No 
 

Elemen 
 

Indikator 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 

   pengembangan keilmuan 

program studi. 

4) menunjukkan reputasi 

sebagai rujukan di bidang 

keilmuannya. 

pengembangan keilmuan 

program studi. 
   

3 C. Kriteria 

C.1. Visi, Misi, 

Tujuan dan 

Strategi 

C.1.4. Indikator 

Kinerja Utama 

Kesesuaian Visi, Misi, 

Tujuan dan Strategi 

(VMTS) Unit Pengelola 

Program Studi (UPPS) 

terhadap VMTS 

Perguruan Tinggi (PT) 

dan visi keilmuan 

Program Studi (PS) 

yang dikelolanya. 

1) visi yang mencerminkan 

visi perguruan tinggi dan 

memayungi visi keilmuan 

terkait keunikan program 

studi serta didukung data 

implementasi yang 

konsisten, 

2) misi, tujuan, dan 

strategi yang searah dan 

bersinerji dengan misi, 

tujuan, dan strategi 

perguruan tinggi serta 

mendukung 

pengembangan program 

studi dengan data 

implementasi yang 

konsisten. 

UPPS memiliki: 

1) visi yang mencerminkan 

visi perguruan tinggi dan 

memayungi visi keilmuan 

terkait keunikan program 

studi, 

2) misi, tujuan, dan 

strategi yang searah dan 

bersinerji dengan misi, 

tujuan, dan strategi 

perguruan tinggi serta 

mendukung 

pengembangan program 

studi. 

UPPS memiliki: 

1) visi yang mencerminkan 

visi perguruan tinggi dan 

memayungi visi keilmuan 

terkait program studi, 

2) misi, tujuan, dan 

strategi yang searah 

dengan misi, tujuan, dan 

strategi perguruan tinggi 

serta mendukung 

pengembangan program 

studi. 

UPPS memiliki: 

1) visi yang mencerminkan 

visi perguruan tinggi 

namun tidak memayungi 

visi keilmuan terkait 

program studi, 

2) misi, tujuan, dan 

strategi kurang searah 

dengan misi, tujuan 

sasaran, dan strategi 

perguruan tinggi serta 

kurang mendukung 

pengembangan program 

studi. 

UPPS memiliki misi, 

tujuan, dan strategi yang 

tidak terkait dengan 

strategi perguruan tinggi 

dan pengembangan 

program studi. 

4  Mekanisme dan 

keterlibatan pemangku 

kepentingan dalam 

penyusunan VMTS 

UPPS. 

Ada mekanisme dalam 

penyusunan dan 

penetapan visi, misi, 

tujuan dan strategi yang 

terdokumentasi serta ada 

keterlibatan semua 

pemangku kepentingan 

internal (dosen, 

mahasiswa dan tenaga 

kependidikan) dan 

eksternal (lulusan, 

pengguna lulusan dan 

pakar/mitra/organisasi 

profesi/pemerintah). 

Ada mekanisme dalam 

penyusunan dan 

penetapan visi, misi, 

tujuan dan strategi yang 

terdokumentasi serta ada 

keterlibatan pemangku 

kepentingan internal 

(dosen, mahasiswa dan 

tenaga kependidikan) dan 

pemangku kepentingan 

eksternal (lulusan dan 

pengguna lulusan). 

Ada mekanisme dalam 

penyusunan dan 

penetapan visi, misi, 

tujuan dan strategi yang 

terdokumentasi serta ada 

keterlibatan pemangku 

kepentingan internal 

(dosen dan mahasiswa) 

dan pemangku 

kepentingan eksternal 

(lulusan). 

Ada mekanisme dalam 

penyusunan dan 

penetapan visi, misi, 

tujuan dan strategi yang 

terdokumentasi namun 

tidak melibatkan 

pemangku kepentingan. 

Tidak ada mekanisme 

dalam penyusunan dan 

penetapan visi, misi, 

tujuan dan strategi. 

5  Strategi pencapaian 

tujuan disusun 

berdasarkan analisis 

yang sistematis, serta 

Strategi efektif untuk 

mencapai tujuan dan 

disusun berdasarkan 

analisis yang sistematis 

Strategi efektif untuk 

mencapai tujuan dan 

disusun berdasarkan 

analisis yang sistematis 

Strategi untuk mencapai 

tujuan dan disusun 

berdasarkan analisis yang 

sistematis dengan 

Strategi untuk mencapai 

tujuan disusun 

berdasarkan analisis yang 

kurang sistematis serta 

Tidak memiliki strategi 

untuk mencapai tujuan. 
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No 
 

Elemen 
 

Indikator 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 

  pada pelaksanaannya 

dilakukan pemantauan 

dan evaluasi yang 

ditindaklanjuti. 

dengan menggunakan 

metoda yang relevan dan 

terdokumentasi serta pada 

pelaksanaannya dilakukan 

pemantauan dan evaluasi 

dan ditindaklanjuti. 

dengan menggunakan 

metoda yang relevan dan 

terdokumentasi serta pada 

pelaksanaannya dilakukan 

pemantauan dan evaluasi. 

menggunakan metoda 

yang relevan serta 

terdokumentasi namun 

belum terbukti 

efektifitasnya. 

tidak menggunakan 

metoda yang relevan. 
 

6 C.2. Tata 

Pamong, Tata 

Kelola dan 

Kerjasama 

C.2.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.2.4.a) Sistem 

Tata Pamong 

A. Kelengkapan struktur 

organisasi dan 

keefektifan 

penyelenggaraan 

organisasi. 

UPPS memiliki dokumen 

formal struktur organisasi 

dan tata kerja yang 

dilengkapi tugas dan 

fungsinya, serta telah 

berjalan secara konsisten 

dan menjamin tata 

pamong yang baik serta 

berjalan efektif dan efisien. 

UPPS memiliki dokumen 

formal struktur organisasi 

dan tata kerja yang 

dilengkapi tugas dan 

fungsinya, serta telah 

berjalan secara konsisten 

dan menjamin tata 

pamong yang baik. 

UPPS memiliki dokumen 

formal struktur organisasi 

dan tata kerja yang 

dilengkapi tugas dan 

fungsinya, serta telah 

berjalan secara konsisten. 

UPPS memiliki dokumen 

formal struktur organisasi 

dan tata kerja  namun 

tugas dan fungsi belum 

berjalan secara konsisten. 

UPPS tidak memiliki 

dokumen formal struktur 

organisasi. 

B. Perwujudan good 

governance dan 

pemenuhan lima pilar 

sistem tata pamong, 

yang mencakup: 

1) Kredibel, 

2) Transparan, 

3) Akuntabel, 

4) Bertanggung jawab, 

5) Adil. 

 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

UPPS memiliki praktek 

baik (best practices) 

dalam menerapkan tata 

pamong yang memenuhi 5 

kaidah good governance 

untuk menjamin 

penyelenggaraan program 

studi yang bermutu. 

UPPS memiliki praktek 

baik (best practices) dalam 

menerapkan tata pamong 

yang memenuhi 4 kaidah 

good governance untuk 

menjamin 

penyelenggaraan program 

studi yang bermutu. 

UPPS memiliki praktek 

baik (best practices) 

dalam menerapkan tata 

pamong yang memenuhi 3 

kaidah good governance 

untuk menjamin 

penyelenggaraan program 

studi yang bermutu. 

UPPS memiliki praktek 

baik (best practices) 

dalam menerapkan tata 

pamong yang memenuhi 1 

s.d. 2 kaidah good 

governance untuk 

menjamin 

penyelenggaraan program 

studi yang bermutu. 

 
 
 
 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 

7 C.2.4.b) 

Kepemimpinan 

dan Kemampuan 

Manajerial 

A. Komitmen pimpinan 

UPPS. 

Terdapat bukti/pengakuan 

yang sahih bahwa 

pimpinan UPPS memiliki 

karakter kepemimpinan 

operasional, 

organisasi, dan publik. 

Terdapat bukti/pengakuan 

yang sahih bahwa 

pimpinan UPPS memiliki 2 

karakter diantara 

kepemimpinan 

operasional, 

organisasi, dan publik. 

Terdapat bukti/pengakuan 

yang sahih bahwa 

pimpinan UPPS memiliki 

salah satu karakter 

diantara kepemimpinan 

operasional, 

organisasi, dan publik. 

 
 
 

Tidak ada skor kurang dari 2. 

B. Kapabilitas pimpinan 

UPPS, mencakup 

aspek: 

1) perencanaan, 

2) pengorganisasian, 

3) penempatan 

Pimpinan UPPS mampu : 

1) melaksanakan 6 fungsi 

manajemen secara efektif 

dan efisien, 

2) mengantisipasi dan 

menyelesaikan masalah 

Pimpinan UPPS mampu : 

1) melaksanakan 6 fungsi 

manajemen secara efektif 

dan efisien, 

2) mengantisipasi dan 

menyelesaikan masalah 

Pimpinan UPPS mampu 

melaksanakan 6 fungsi 

manajemen secara efektif. 

Pimpinan UPPS mampu 

melaksanakan kurang dari 

6 fungsi manajemen. 

 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 
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2 
 

1 
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  personel, 

4) pelaksanaan, 

5) pengendalian dan 

pengawasan, dan 

6) pelaporan yang 

menjadi dasar tindak 

lanjut. 

 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

pada situasi yang tidak 

terduga, 

3) melakukan inovasi 

untuk menghasilkan nilai 

tambah. 

pada situasi yang tidak 

terduga. 
   

8 C.2.4.c) 

Kerjasama 

Mutu, manfaat, 

kepuasan dan 

keberlanjutan kerjasama 

pendidikan, penelitian 

dan PkM yang relevan 

dengan program studi. 

UPPS memiliki bukti 

yang sahih terkait 

kerjasama yang ada 

telah memenuhi 3 aspek 

berikut: 

1) memberikan manfaat 

bagi program studi 

dalam pemenuhan 

proses pembelajaran, 

penelitian, PkM. 

2) memberikan 

peningkatan kinerja 

tridharma dan fasilitas 

pendukung program 

studi. 

3) memberikan 

kepuasan kepada mitra 

industri dan mitra 

kerjasama lainnya, serta 

menjamin keberlanjutan 

kerjasama dan hasilnya. 

UPPS memiliki bukti yang 

sahih terkait kerjasama 

yang ada telah memenuhi 

3 aspek. 

UPPS memiliki bukti yang 

sahih terkait kerjasama 

yang ada telah memenuhi 

aspek 1 dan 2. 

UPPS memiliki bukti yang 

sahih terkait kerjasama 

yang ada telah memenuhi 

aspek 1. 

UPPS tidak memiliki bukti 

pelaksanaan kerjasama. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 

9  A. Kerjasama 

pendidikan, penelitian, 

Jika RK ≥ 4 , 

maka A = 4 . 

Jika RK < 4 , 

maka A = RK . 
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  dan PkM yang relevan 

dengan program studi 

dan dikelola oleh UPPS 

dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 1 LKPS 

RK = ((a x N1) + (b x N2) + (c x N3)) / NDTPS                    Faktor: a = 2 , b = 4 , c = 0 

N1 = Jumlah kerjasama pendidikan. 

N2 = Jumlah kerjasama penelitian. 

N3 = Jumlah kerjasama PkM. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

B. Kerjasama tingkat 

internasional, nasional, 

wilayah/lokal yang 

relevan dengan program 

studi dan dikelola oleh 

UPPS dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Tabel 1 LKPS 

 
Skor = ((2 x A) + B) / 3 

 
Jika NI ≥ a , 

maka B = 4 

Jika NI < a dan NN ≥ b , 

maka B = 3 + (NI / a) 

Jika NI = 0 dan NN = 0 dan NL ≥ c , 

maka B = 2 

Jika 0 < NI < a dan 0 < NN < b , 

maka B = 2 + (2 x (NI/a)) + (NN/b) - ((NI x NN)/(a x b)) 

Jika NI = 0 dan NN = 0 dan NL < c , 

maka B = (2 x NL) / c 

NI = Jumlah kerjasama tingkat internasional.                    Faktor: a = 3 , b = 9 , c = 12 

NN = Jumlah kerjasama tingkat nasional. 

NW = Jumlah kerjasama tingkat wilayah/lokal. 

10 C.2.5 

Indikator Kinerja 

Tambahan 

Pelampauan SN-DIKTI 

yang ditetapkan dengan 

indikator kinerja 

tambahan yang berlaku 

di UPPS berdasarkan 

standar pendidikan 

tinggi yang ditetapkan 

perguruan tinggi pada 

tiap kriteria. 

UPPS menetapkan 

indikator kinerja tambahan 

berdasarkan standar 

pendidikan tinggi yang 

ditetapkan perguruan 

tinggi. Indikator kinerja 

tambahan mencakup 

seluruh kriteria serta 

menunjukkan daya saing 

UPPS dan program studi 

di tingkat inernasional. 

Data indikator kinerja 

tambahan telah diukur, 

dimonitor, dikaji, dan 

dianalisis untuk perbaikan 

berkelanjutan. 

UPPS menetapkan 

indikator kinerja tambahan 

berdasarkan standar 

pendidikan tinggi yang 

ditetapkan perguruan 

tinggi. Indikator kinerja 

tambahan mencakup 

sebagian kriteria serta 

menunjukkan daya saing 

UPPS dan program studi 

di tingkat nasional. Data 

indikator kinerja tambahan 

telah diukur, dimonitor, 

dikaji, dan dianalisis untuk 

perbaikan berkelanjutan. 

UPPS tidak menetapkan 

indikator kinerja 

tambahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

11 C.2.6 

Evaluasi Capaian 

Kinerja 

Analisis keberhasilan 

dan/atau 

ketidakberhasilan 

pencapaian kinerja 

UPPS yang telah 

ditetapkan di tiap kriteria 

memenuhi 2 aspek 

Analisis pencapaian 

kinerja UPPS di tiap 

kriteria memenuhi 2 

aspek, dilaksanakan 

setiap tahun dan hasilnya 

dipublikasikan kepada 

Analisis pencapaian 

kinerja UPPS di tiap 

kriteria memenuhi 2 aspek 

dan dilaksanakan setiap 

tahun. 

Analisis pencapaian 

kinerja UPPS di tiap 

kriteria memenuhi 2 

aspek. 

UPPS memiliki laporan 

pencapaian kinerja namun 

belum dianalisis dan 

dievaluasi. 

UPPS tidak memiliki 

laporan pencapaian 

kinerja. 
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  sebagai berikut: 

1) capaian kinerja diukur 

dengan metoda yang 

tepat, dan hasilnya 

dianalisis serta 

dievaluasi, dan 

2) analisis terhadap 

capaian kinerja 

mencakup identifikasi 

akar masalah, faktor 

pendukung keberhasilan 

dan faktor penghambat 

ketercapaian standard, 

dan deskripsi singkat 

tindak lanjut yang akan 

dilakukan. 

para pemangku 

kepentingan. 
    

12 C.2.7. Penjaminan 

Mutu 

Keterlaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (akademik dan 

nonakademik) yang 

dibuktikan dengan 

keberadaan 5 aspek: 

1) dokumen legal 

pembentukan unsur 

pelaksana penjaminan 

mutu. 

2) ketersediaan 

dokumen mutu: 

kebijakan SPMI, manual 

SPMI, standar SPMI, 

dan formulir SPMI. 

3) terlaksananya siklus 

penjaminan mutu (siklus 

PPEPP) 

4) bukti sahih efektivitas 

pelaksanaan 

penjaminan mutu. 

5) memiliki external 

benchmarking dalam 

peningkatan mutu. 

UPPS telah melaksanakan 

SPMI yang memenuhi 5 

aspek. 

UPPS telah melaksanakan 

SPMI yang memenuhi 

aspek nomor 1 sampai 

dengan 4. 

UPPS telah melaksanakan 

SPMI yang memenuhi 

aspek nomor 1 sampai 

dengan 3. 

UPPS telah melaksanakan 

SPMI yang memenuhi 

aspek nomor 1 dan 2, 

serta siklus kegiatan SPMI 

baru dilaksanakan pada 

tahapan penetapan 

standar dan pelaksanaan 

standar pendidikan tinggi. 

UPPS telah memiliki 

dokumen legal 

pembentukan unsur 

pelaksana penjaminan 

mutu tanpa pelaksanaan 

SPMI. 
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13 C.2.8. Kepuasan 

Pemangku 

Kepentingan 

Pengukuran kepuasan 

para pemangku 

kepentingan 

(mahasiswa, dosen, 

tenaga kependidikan, 

lulusan, pengguna, mitra 

industri, dan mitra 

lainnya) terhadap 

layanan manajemen, 

yang memenuhi aspek- 

aspek berikut: 

1) menggunakan 

instrumen kepuasan 

yang sahih, andal, 

mudah digunakan, 

2) dilaksanakan secara 

berkala, serta datanya 

terekam secara 

komprehensif, 

3) dianalisis dengan 

metode yang tepat serta 

bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan, 

4) tingkat kepuasan dan 

umpan balik 

ditindaklanjuti untuk 

perbaikan dan 

peningkatan mutu luaran 

secara berkala dan 

tersistem. 

5) dilakukan review 

terhadap pelaksanaan 

pengukuran kepuasan 

dosen dan mahasiswa, 

serta 

6) hasilnya 

dipublikasikan dan 

mudah diakses oleh 

dosen dan mahasiswa. 

Unit pengelola melakukan 

pengukuran kepuasan 

layanan manajemen 

terhadap seluruh 

pemangku kepentingan 

dan memenuhi aspek 1 

s.d 6. 

Unit pengelola melakukan 

pengukuran kepuasan 

layanan manajemen 

terhadap seluruh 

pemangku kepentingan 

dan memenuhi aspek 1 

s.d 4 ditambah aspek 5 

atau aspek 6. 

Unit pengelola melakukan 

pengukuran kepuasan 

layanan manajemen 

terhadap seluruh 

pemangku kepentingan 

dan memenuhi aspek 1 

s.d. 4. 

Unit pengelola melakukan 

pengukuran kepuasan 

layanan manajemen 

terhadap sebagian 

pemangku kepentingan 

dan memenuhi aspek 1 

s.d. 4. 

UPPS tidak melakukan 

pengukuran kepuasan 

layanan manajemen. 
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14 C.3. Mahasiswa 

C.3.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.3.4.a) Kualitas 

Input Mahasiswa 

A. Metoda rekrutmen 

dan sistem seleksi. 

UPPS memiliki dokumen 

tentang sistem 

penerimaan mahasiswa 

baru yang lengkap, 

mencakup: kebijakan 

seleksi, kriteria seleksi, 

sistem pengambilan 

keputusan, dan prosedur 

penerimaan, yang 

dilaksanakan secara 

konsisten. 

 

 
 
 
 

Tidak ada Skor antara 2 

dan 4. 

UPPS memiliki dokumen 

tentang sistem 

penerimaan mahasiswa 

baru yang lengkap, 

mencakup: kebijakan 

seleksi, kriteria seleksi, 

sistem pengambilan 

keputusan, dan prosedur 

penerimaan. 

UPPS memiliki dokumen 

tentang sistem 

penerimaan mahasiswa 

baru yang kurang lengkap. 

UPPS tidak memiliki 

dokumen tentang sistem 

penerimaan mahasiswa 

baru. 

B. Kriteria penerimaan 

mahasiswa. 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa sangat tinggi, 

ditunjukkan oleh syarat: 

IPK ≥ 3,00 , TPA ≥ 475 

(skala 1 -700) , dan 

TOEFL ≥ 475 (skala 1 - 

700) . 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa tinggi, 

ditunjukkan oleh syarat: 

IPK ≥ 2,75 , TPA ≥ 450 

(skala 1 -700) , dan 

TOEFL ≥ 450 (skala 1 - 

700) . 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa ditunjukkan 

oleh syarat: IPK ≥ 2,50 , 

TPA ≥ 425 (skala 1 -700) , 

dan TOEFL ≥ 425 (skala 1 

- 700) . 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa ditunjukkan 

hanya oleh syarat IPK ≥ 

2,00 . 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa tidak jelas, 

yang memungkinkan 

penerimaan mahasiswa 

tanpa syarat. 

C. Proses seleksi. 

 
Skor = (A + (2 x B) + (2 

x C)) / 5 

Proses seleksi 

menggunakan ujian 

tertulis dan wawancara 

untuk mengetahui 

kemampuan intelektual 

dan motivasi calon 

mahasiswa. 

 

 
 

Tidak ada Skor antara 2 

dan 4. 

Proses seleksi 

menggunakan ujian 

tertulis atau wawancara 

untuk mengetahui 

kemampuan intelektual 

dan motivasi calon 

mahasiswa. 

Proses seleksi tidak 

digunakan untuk 

mengetahui kemampuan 

intelektual dan motivasi 

calon mahasiswa. 

 

 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 

15 C.3.4.b) Daya 

Tarik Program 

Studi 

A. Peningkatan animo 

calon mahasiswa. 

 
Tabel 2.a LKPS 

UPPS melakukan upaya 

untuk meningkatkan 

animo calon mahasiswa 

yang ditunjukkan dengan 

adanya tren peningkatan 

jumlah pendaftar secara 

signifikan (> 10%) dalam 3 

tahun terakhir. 

UPPS melakukan upaya 

untuk meningkatkan 

animo calon mahasiswa 

yang ditunjukkan dengan 

adanya tren peningkatan 

jumlah pendaftar dalam 3 

tahun terakhir. 

UPPS melakukan upaya 

untuk meningkatkan 

animo calon mahasiswa 

dalam 3 tahun terakhir 

dengan tren tetap. 

UPPS melakukan upaya 

untuk meningkatkan 

animo calon mahasiswa 

dalam 3 tahun terakhir 

namun trennya menurun. 

UPPS tidak melakukan 

upaya untuk 

meningkatkan animo calon 

mahasiswa dalam 3 tahun 

terakhir. 

B. Mahasiswa asing 

 
Tabel 2.b LKPS 

 
Skor = ((2 x A) + B) / 3 

 

 
Jika PMA ≥ 2% , 

maka B = 4 

 

 
Jika PMA < 2% , 

maka B = 2 + (100 x PMA) 

 
 

Tidak ada skor kurang dari 2. 
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16 C.3.4.c) Layanan 

Kemahasiswaan 

A. Ketersediaan layanan 

kemahasiswaan dalam 

bentuk: 

1) bimbingan dan 

konseling, 

2) layanan beasiswa, 

dan 

3) layanan kesehatan. 

Jenis layanan mencakup 

seluruh bentuk layanan 

kemahasiswaan. 

Jenis layanan mencakup 2 

bentuk layanan 

kemahasiswaan. 

Jenis layanan hanya pada 

1 bentuk layanan 

kemahasiswaan. 

 
 
 

Tidak ada skor antara 0 

dan 2. 

Tidak memiliki layanan 

kemahasiswaan. 

B. Akses dan mutu 

layanan 

kemahasiswaan. 

 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

Ada kemudahan akses 

dan mutu layanan yang 

baik untuk seluruh bentuk 

layanan kemahasiswaan. 

Ada kemudahan akses 

dan mutu layanan yang 

baik untuk 2 bentuk 

layanan kemahsiswaan. 

Ada kemudahan akses 

dan mutu layanan yang 

baik untuk 1 bentuk 

layanan kemahsiswaan. 

 

 
Tidak ada skor antara 0 

dan 2. 

Tidak memiliki layanan 

kemahasiswaan. 

17 C.4. Sumber 

Daya Manusia 

C.4.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.4.4.a) Profil 

Dosen 

Kecukupan jumlah 

DTPS. 

 
Tabel 3.a.1) LKPS 

Jika NDTPS ≥ 6 , 

maka Skor = 4 

Jika 3 ≤ NDTPS < 6 , 

maka Skor = (2 x NDTPS) / 3 

Tidak ada skor antara 0 

dan 2. 

Jika NDTPS < 3 , 

maka Skor = 0 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

18  Jabatan akademik 

DTPS. 

 
Tabel 3.a.1) LKPS 

Jika PGBLK ≥ 70% , 

maka Skor = 4 

Jika PGBLK < 70% , 

maka Skor = 2 + ((20 x PGBLK) / 7) 

 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

NDGB = Jumlah DTPS yang memiliki jabatan akademik Guru Besar. 

NDLK = Jumlah DTPS yang memiliki jabatan akademik Lektor Kepala. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

PGBLK = ((NDGB + NDLK) / NDTPS) x 100% 

19  Penugasan DTPS 

sebagai pembimbing 

utama tugas akhir 

mahasiswa. 

 
Tabel 3.a.2) LKPS 

Jika RDPU ≤ 6 , 

maka Skor = 4 

Jika 6 < RDPU ≤ 10 , 

maka Skor = 7 - (RDPU / 2) 

Tidak ada skor antara 0 

dan 2. 

Jika RDPU > 10 , 

maka Skor = 0 

RDPU = Rata-rata jumlah bimbingan sebagai pembimbing utama di seluruh program/ semester. 

20  Ekuivalensi Waktu 

Mengajar Penuh DTPS. 

 
Tabel 3.a.3) LKPS 

 
Jika 12 ≤ EWMP ≤ 16 , 

maka Skor = 4 

 
Jika 6 ≤ EWMP < 12 , maka Skor = ((2 x EWMP) - 12) / 3 

Jika 16 < EWMP ≤ 18 , maka Skor = 36 - (2 x EWMP) 

 

Jika EWMP < 6 

atau EWMP > 18 , 

maka Skor = 0 

21   Jika PDTT ≤ 10% , 

maka Skor = 4 

Jika 10% < PDTT ≤ 40% , 

maka Skor = (14 - (20 x PDTT)) / 3 

Tidak ada skor antara 0 

dan 2. 

Jika PDTT > 40% , 

maka Skor = 0 
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  Dosen tidak tetap. 

 
Tabel 3.a.4) LKPS 

NDTT = Jumlah dosen tidak tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah di program studi yang diakreditasi. 

NDT = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah di program studi yang diakreditasi. 

PDTT = (NDTT / (NDT + NDTT)) x 100% 

22 C.4.4.b) Kinerja 

Dosen 

Pengakuan/rekognisi 

atas 

kepakaran/prestasi/kiner 

ja DTPS. 

 
Tabel 3.b.1) LKPS 

Jika RRD ≥ 1 , 

maka Skor = 4 . 

Jika RRD < 1 , 

maka Skor = 2 + (2 x RRD) . 

 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

Pengakuan/rekognisi atas kepakaran/prestasi/kinerja DTPS dapat berupa: 

a) menjadi visiting lecturer atau visiting scholar di program studi/perguruan tinggi terakreditasi A/Unggul atau program studi/perguruan tinggi 

internasional bereputasi. 

b) menjadi keynote speaker/invited speaker pada pertemuan ilmiah tingkat nasional/ internasional. 

c) menjadi editor atau mitra bestari pada jurnal nasional terakreditasi/jurnal internasional bereputasi di bidang yang sesuai dengan bidang program 

studi. 

d) menjadi staf ahli/narasumber di lembaga tingkat wilayah/nasional/internasional pada bidang yang sesuai dengan bidang program studi (untuk 

pengusul dari program studi pada program Sarjana/Magister/Doktor), atau menjadi tenaga ahli/konsultan di lembaga/industri tingkat 

wilayah/nasional/ internasional pada bidang yang sesuai dengan bidang program studi (untuk pengusul dari program studi pada program Diploma 

Tiga/Sarjana Terapan/Magister Terapan/Doktor Terapan). 

e) mendapat penghargaan atas prestasi dan kinerja di tingkat wilayah/nasional/internasional. 

 
RRD = NRD / NDTPS 

NRD = Jumlah pengakuan atas prestasi/kinerja DTPS yang relevan dengan bidang keahlian dalam 3 tahun terakhir. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

23  Kegiatan penelitian 

DTPS yang relevan 

dengan bidang program 

studi dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Tabel 3.b.2) LKPS 

 

 
Jika RI ≥ a , 

maka Skor = 4 

Jika RI < a dan RN ≥ b , 

maka Skor = 3 + (RI / a) 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RL ≥ c , 

maka Skor = 2 

Jika 0 < RI < a dan 0 < RN < b , 

maka Skor = 2 + (2 x (RI/a)) + (RN/b) - ((RI x RN)/(a x 

b)) 

 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RL < c , 

maka Skor = (2 x RL) / c 

RI = NI / 3 / NDTPS , RN = NN / 3 / NDTPS , RL = NL / 3 / NDTPS                   Faktor: a = 0,07 , b = 0,5 , c = 1,5 

NI = Jumlah penelitian dengan sumber pembiayaan luar negeri dalam 3 tahun terakhir. 

NN = Jumlah penelitian dengan sumber pembiayaan dalam negeri dalam 3 tahun terakhir. 

NL = Jumlah penelitian dengan sumber pembiayaan PT/ mandiri dalam 3 tahun terakhir. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

24  Kegiatan PkM DTPS 

yang relevan dengan 

bidang program studi 

dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 3.b.3) LKPS 

 

 
Jika RI ≥ a , 

maka Skor = 4 

Jika RI < a dan RN ≥ b , 

maka Skor = 3 + (RI / a) 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RL ≥ c , 

maka Skor = 2 

Jika 0 < RI < a dan 0 < RN < b , 

maka Skor = 2 + (2 x (RI/a)) + (RN/b) - ((RI x RN)/(a x 

b)) 

 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RL < c , 

maka Skor = (2 x RL) / c 

RI = NI / 3 / NDTPS , RN = NN / 3 / NDTPS , RL = NL / 3 / NDTPS                   Faktor: a = 0,07 , b = 0,5 , c = 1,5 

NI = Jumlah PkM dengan sumber pembiayaan luar negeri dalam 3 tahun terakhir. 

NN = Jumlah PkM dengan sumber pembiayaan dalam negeri dalam 3 tahun terakhir. 
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   NL = Jumlah PkM dengan sumber pembiayaan PT/ mandiri dalam 3 tahun terakhir. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

25  Publikasi ilmiah dengan 

tema yang relevan 

dengan bidang program 

studi yang dihasilkan 

DTPS dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Tabel 3.b.4) LKPS 

 

 
Jika RI ≥ a, 

maka Skor = 4 

Jika RI < a dan RN ≥ b , 

maka Skor = 3 + (RI / a) 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RW ≥ c , 

maka Skor = 2 

Jika 0 < RI < a dan 0 < RN < b , 

maka Skor = 2 + (2 x (RI/a)) + (RN/b) - ((RI x RN)/(a x 

b)) 

 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RW < c , 

maka Skor = (2 x RW) / c 

RW = (NA1 + NB1 + NC1) / NDTPS , RN = (NA2 + NA3 + NB2 + NC2) / NDTPS , RI = (NA4 + NB3 + NC3) / NDTPS                   Faktor: a = 0,2 , b 

= 2 , c = 4 

NA1 = Jumlah publikasi di jurnal nasional tidak terakreditasi. 

NA2 = Jumlah publikasi di jurnal nasional terakreditasi. 

NA3 = Jumlah publikasi di jurnal internasional. 

NA4 = Jumlah publikasi di jurnal internasional bereputasi. 

NB1 = Jumlah publikasi di seminar wilayah/lokal/PT. 

NB2 = Jumlah publikasi di seminar nasional. 

NB3 = Jumlah publikasi di seminar internasional. 

NC1 = Jumlah tulisan di media massa wilayah. 

NC2 = Jumlah tulisan di media massa nasional. 

NC3 = Jumlah tulisan di media massa internasional. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

26  Artikel karya ilmiah 

DTPS yang disitasi 

dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 3.b.5) LKPS 

Jika RS ≥ 1 , 

maka Skor = 4 . 

Jika RS < 1 , 

maka Skor = 2 + (2 x RS). 

 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

RS = NAS / NDTPS 

NAS = jumlah artikel yang disitasi. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

27  Luaran penelitian dan 

PkM yang dihasilkan 

DTPS dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Tabel 3.b.7) LKPS 

Jika RLP ≥ 2 , 

maka Skor 4 . 

Jika RLP < 2 , 

maka Skor = 2 + RLP . 

 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

RLP = (4 x NA + 2 x (NB + NC) + ND) / NDTPS 

NA = Jumlah luaran penelitian/PkM yang mendapat pengakuan HKI (Paten, Paten Sederhana) 

NB = Jumlah luaran penelitian/PkM yang mendapat pengakuan HKI (Hak Cipta, Desain Produk Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Desain 

Tata Letak Sirkuit Terpadu, dll.) 

NC = Jumlah luaran penelitian/PkM dalam bentuk Teknologi Tepat Guna, Produk (Produk Terstandarisasi, Produk Tersertifikasi), Karya Seni, 

Rekayasa Sosial. 

ND = Jumlah luaran penelitian/PkM yang diterbitkan dalam bentuk Buku ber-ISBN, Book Chapter. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 
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28 C.4.4.c) 

Pengembangan 

Dosen 

Upaya pengembangan 

dosen. 

 
Jika Skor rata-rata butir 

Profil Dosen ³ 3,5 , maka 

Skor = 4. 

UPPS merencanakan dan 

mengembangkan DTPS 

mengikuti rencana 

pengembangan SDM di 

perguruan tinggi (Renstra 

PT) secara konsisten. 

UPPS merencanakan dan 

mengembangkan DTPS 

mengikuti rencana 

pengembangan SDM di 

perguruan tinggi (Renstra 

PT). 

UPPS mengembangkan 

DTPS mengikuti rencana 

pengembangan SDM di 

perguruan tinggi (Renstra 

PT). 

UPPS mengembangkan 

DTPS tidak mengikuti atau 

tidak sesuai dengan 

rencana pengembangan 

SDM di perguruan tinggi 

(Renstra PT). 

Perguruan tinggi dan/atau 

UPPS tidak memiliki 

rencana pengembangan 

SDM. 

29 C.4.4.d) Tenaga 

Kependidikan 

A. Kualifikasi dan 

kecukupan tenaga 

kependidikan 

berdasarkan jenis 

pekerjaannya 

(administrasi, 

pustakawan, teknisi, dll.) 

 
Penilaian kecukupan 

tidak hanya ditentukan 

oleh jumlah tenaga 

kependidikan, namun 

keberadaan dan 

pemanfaatan teknologi 

informasi dan komputer 

dalam proses 

administrasi dapat 

dijadikan pertimbangan 

untuk menilai efektifitas 

pekerjaan dan 

kebutuhan akan tenaga 

kependidikan. 

UPPS memiliki tenaga 

kependidikan yang 

memenuhi tingkat 

kecukupan dan kualifikasi 

berdasarkan kebutuhan 

layanan program studi dan 

mendukung pelaksanaan 

akademik, fungsi unit 

pengelola, serta 

pengembangan program 

studi. 

UPPS memiliki tenaga 

kependidikan yang 

memenuhi tingkat 

kecukupan dan kualifikasi 

berdasarkan kebutuhan 

layanan program studi dan 

mendukung pelaksanaan 

akademik dan fungsi unit 

pengelola. 

UPPS memiliki tenaga 

kependidikan yang 

memenuhi tingkat 

kecukupan dan kualifikasi 

berdasarkan kebutuhan 

layanan program studi dan 

mendukung pelaksanaan 

akademik. 

UPPS memiliki tenaga 

kependidikan yang 

memenuhi tingkat 

kecukupan dan/atau 

kualifikasi berdasarkan 

kebutuhan layanan 

program studi dan 

mendukung pelaksanaan 

akademik. 

UPPS memiliki tenaga 

kependidikan yang tidak 

memenuhi tingkat 

kecukupan dan kualifikasi 

berdasarkan kebutuhan 

layanan program studi. 

B. Kualifikasi dan 

kecukupan laboran 

untuk mendukung 

proses pembelajaran 

sesuai dengan 

kebutuhan program 

studi. 

 
Skor = (A + B) / 2 

UPPS memiliki jumlah 

laboran yang cukup 

terhadap jumlah 

laboratorium yang 

digunakan program studi, 

kualifikasinya sesuai 

dengan laboratorium yang 

menjadi 

tanggungjawabnya, serta 

bersertifikat laboran dan 

bersertifikat kompetensi 

UPPS memiliki jumlah 

laboran yang cukup 

terhadap jumlah 

laboratorium yang 

digunakan program studi, 

kualifikasinya sesuai 

dengan laboratorium yang 

menjadi 

tanggungjawabnya, dan 

bersertifikat laboran atau 

bersertifikat kompetensi 

UPPS memiliki jumlah 

laboran yang cukup 

terhadap jumlah 

laboratorium yang 

digunakan program studi 

dan kualifikasinya sesuai 

dengan laboratorium yang 

menjadi 

tanggungjawabnya. 

UPPS memiliki jumlah 

laboran yang cukup 

terhadap jumlah 

laboratorium yang 

digunakan program studi. 

UPPS tidak memiliki 

laboran. 
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   tertentu sesuai bidang 

tugasnya. 

tertentu sesuai bidang 

tugasnya. 
   

30 C.5. Keuangan, 

Sarana dan 

Prasarana 

C.5.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.5.4.a) Keuangan 

Biaya operasional 

pendidikan. 

 
Tabel 4 LKPS 

Jika DOP ≥ 28 , 

maka Skor = 4 

Jika DOP < 28 , 

maka Skor = DOP / 7 

DOP = Rata-rata dana operasional pendidikan/mahasiswa/ tahun dalam 3 tahun terakhir (dalam juta rupiah). 

31  Dana penelitian DTPS. 

 
Tabel 4 LKPS 

Jika DPD ≥ 20 , 

maka Skor = 4 

Jika DPD < 20 , 

maka Skor = DPD / 5 

DPD = Rata-rata dana penelitian DTPS/ tahun dalam 3 tahun terakhir (dalam juta rupiah). 

32  Dana pengabdian 

kepada masyarakat 

DTPS. 

 
Tabel 4 LKPS 

Jika DPkMD ≥ 5 , 

maka Skor = 4 

Jika DPkMD < 5 , 

maka Skor = (4 x DPkMD) / 5 

DPkMD = Rata-rata dana PkM DTPS/ tahun dalam 3 tahun terakhir (dalam juta rupiah). 

33  Realisasi investasi 

(SDM, sarana dan 

prasarana) yang 

mendukung 

penyelenggaraan 

tridharma. 

 
Jika Skor rata-rata butir 

tentang Profil Dosen, 

Sarana, dan Prasarana 

≥ 3,5 , maka Skor butir 

ini = 4. 

Persentase realisasi dana 

untuk investasi SDM serta 

Sarana dan Prasarana 

telah sesuai dengan 

perencanaan investasi 

serta melebihi standar 

pembelajaran, penelitian 

dan PkM untuk 

mendukung terciptanya 

suasana akademik yang 

sehat dan kondusif. 

Persentase realisasi  dana 

untuk investasi SDM serta 

Sarana dan Prasarana 

telah sesuai dengan 

perencanaan investasi 

serta melebihi standar 

pembelajaran, penelitian 

dan PkM. 

Persentase realisasi  dana 

untuk investasi SDM serta 

Sarana dan Prasarana 

telah sesuai dengan 

perencanaan investasi 

serta memenuhi standar 

pembelajaran, penelitian 

dan PkM. 

Persentase realisasi  dana 

untuk investasi SDM serta 

Sarana dan Prasarana 

kurang sesuai dengan 

perencanaan investasi. 

Tidak ada realisasi dana 

untuk investasi SDM serta 

Sarana dan Prasarana. 

34  Kecukupan dana untuk 

menjamin pencapaian 

capaian pembelajaran. 

Dana dapat menjamin 

keberlangsungan 

operasional tridharma, 

pengembangan 3 tahun 

terakhir serta memiliki 

kecukupan dana untuk 

rencana pengembangan 3 

tahun ke depan yang 

didukung oleh sumber 

pendanaan yang realistis. 

Dana dapat menjamin 

keberlangsungan 

operasional tridharma 

serta pengembangan 3 

tahun terakhir. 

Dana dapat menjamin 

keberlangsungan 

operasional tridharma dan 

sebagian kecil 

pengembangan. 

Dana dapat menjamin 

keberlangsungan 

operasional dan tidak ada 

untuk pengembangan. 

Dana tidak mencukupi 

untuk keperluan 

operasional. 

35 C.5.4.b) Sarana 

dan Prasarana 

Kecukupan, aksesibilitas 

dan mutu sarana dan 

UPPS menyediakan 

sarana dan prasarana 

UPPS menyediakan 

sarana dan prasarana 

UPPS menyediakan 

sarana dan prasarana 

UPPS menyediakan 

sarana dan prasarana 

UPPS tidak memiliki 

sarana dan prasarana. 
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  prasarana untuk 

menjamin pencapaian 

capaian pembelajaran 

dan meningkatkan 

suasana akademik. 

yang mutakhir serta 

aksesibiltas yang cukup 

untuk menjamin 

pencapaian capaian 

pembelajaran dan 

meningkatkan suasana 

akademik. 

serta aksesibiltas yang 

cukup untuk menjamin 

pencapaian capaian 

pembelajaran dan 

meningkatkan suasana 

akademik. 

serta aksesibiltas yang 

cukup untuk menjamin 

pencapaian capaian 

pembelajaran. 

serta aksesibiltas yang 

tidak cukup untuk 

menjamin pencapaian 

capaian pembelajaran. 

 

36 C.6. Pendidikan 

C.6.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.6.4.a) Kurikulum 

A. Keterlibatan 

pemangku kepentingan 

dalam proses evaluasi 

dan pemutakhiran 

kurikulum. 

Evaluasi dan 

pemutakhiran kurikulum 

secara berkala tiap 4 s.d. 

5 tahun yang melibatkan 

pemangku kepentingan 

internal dan eksternal, 

serta direview oleh pakar 

bidang ilmu program studi, 

industri, asosiasi, serta 

sesuai perkembangan 

ipteks dan kebutuhan 

pengguna. 

Evaluasi dan 

pemutakhiran kurikulum 

secara berkala tiap 4 s.d. 

5 tahun yang melibatkan 

pemangku kepentingan 

internal dan eksternal. 

Evaluasi dan 

pemutakhiran kurikulum 

melibatkan pemangku 

kepentingan internal. 

Evaluasi dan 

pemutakhiran kurikulum 

tidak melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan 

internal. 

Evaluasi dan 

pemutakhiran kurikulum 

dilakukan oleh dosen 

program studi. 

B. Kesesuaian capaian 

pembelajaran dengan 

profil lulusan dan 

jenjang KKNI/SKKNI. 

Capaian pembelajaran 

diturunkan dari profil 

lulusan, mengacu pada 

hasil kesepakatan dengan 

asosiasi penyelenggara 

program studi sejenis dan 

organisasi profesi, dan 

memenuhi level KKNI, 

serta dimutakhirkan 

secara berkala tiap 4 s.d. 

5 tahun sesuai 

perkembangan ipteks dan 

kebutuhan pengguna. 

Capaian pembelajaran 

diturunkan dari profil 

lulusan, memenuhi level 

KKNI, dan dimutakhirkan 

secara berkala tiap 4 s.d. 

5 tahun sesuai 

perkembangan ipteks atau 

kebutuhan pengguna. 

Capaian pembelajaran 

diturunkan dari profil 

lulusan dan memenuhi 

level KKNI. 

Capaian pembelajaran 

diturunkan dari profil 

lulusan dan tidak 

memenuhi level KKNI. 

Capaian pembelajaran 

tidak diturunkan dari profil 

lulusan dan tidak 

memenuhi level KKNI. 

C. Ketepatan struktur 

kurikulum dalam 

pembentukan capaian 

pembelajaran. 

 
Skor = (A + (2 x B) + (2 

x C)) / 5 

Struktur kurikulum 

memuat keterkaitan antara 

matakuliah dengan 

capaian pembelajaran 

lulusan yang digambarkan 

dalam peta kurikulum 

yang jelas, capaian 

pembelajaran lulusan 

Struktur kurikulum memuat 

keterkaitan antara 

matakuliah dengan 

capaian pembelajaran 

lulusan yang digambarkan 

dalam peta kurikulum 

yang jelas, capaian 

pembelajaran lulusan 

Struktur kurikulum 

memuat keterkaitan antara 

matakuliah dengan 

capaian pembelajaran 

lulusan yang digambarkan 

dalam peta kurikulum 

yang jelas. 

Struktur kurikulum tidak 

sesuai dengan capaian 

pembelajaran lulusan. 

 
 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 
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   dipenuhi oleh seluruh 

capaian pembelajaran 

matakuliah, serta tidak 

ada capaian pembelajaran 

matakuliah yang tidak 

mendukung capaian 

pembelajaran lulusan. 

dipenuhi oleh seluruh 

capaian pembelajaran 

matakuliah. 

   

37 C.6.4.b) 

Karakteristik 

Proses 

Pembelajaran 

Pemenuhan karakteristik 

proses pembelajaran, 

yang terdiri atas sifat: 1) 

interaktif, 2) holistik, 3) 

integratif, 4) saintifik, 5) 

kontekstual, 6) tematik, 

7) efektif, 8) kolaboratif, 

dan 9) berpusat pada 

mahasiswa. 

Terpenuhinya karakteristik 

proses pembelajaran 

program studi yang 

mencakup seluruh sifat, 

dan telah menghasilkan 

profil lulusan yang sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran. 

Terpenuhinya karakteristik 

proses pembelajaran 

program studi yang 

berpusat pada 

mahasiswa, dan telah 

menghasilkan profil 

lulusan yang sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran. 

Karakteristik proses 

pembelajaran program 

studi berpusat pada 

mahasiswa yang 

diterapkan pada minimal 

50% matakuliah. 

Karakteristik proses 

pembelajaran program 

studi belum berpusat pada 

mahasiswa. 

 

 
 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 

38 C.6.4.c) Rencana 

Proses 

Pembelajaran 

A. Ketersediaan dan 

kelengkapan dokumen 

rencana pembelajaran 

semester (RPS) 

Dokumen RPS mencakup 

target capaian 

pembelajaran, bahan 

kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan 

tahapan, asesmen hasil 

capaian pembelajaran. 

RPS ditinjau dan 

disesuaikan secara 

berkala serta dapat 

diakses oleh mahasiswa, 

dilaksanakan secara 

konsisten. 

Dokumen RPS mencakup 

target capaian 

pembelajaran, bahan 

kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan 

tahapan, asesmen hasil 

capaian pembelajaran. 

RPS ditinjau dan 

disesuaikan secara 

berkala serta dapat 

diakses oleh mahasiswa. 

Dokumen RPS mencakup 

target capaian 

pembelajaran, bahan 

kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan 

tahapan, asesmen hasil 

capaian pembelajaran. 

RPS ditinjau dan 

disesuaikan secara 

berkala. 

Dokumen RPS mencakup 

target capaian 

pembelajaran, bahan 

kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan 

tahapan, asesmen hasil 

capaian pembelajaran 

atau tidak semua 

matakuliah memiliki RPS. 

Tidak memiliki dokumen 

RPS. 

B. Kedalaman dan 

keluasan RPS sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran lulusan. 

 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

Isi materi pembelajaran 

sesuai dengan RPS, 

memiliki kedalaman dan 

keluasan yang relevan 

untuk mencapai capaian 

pembelajaran lulusan, 

serta ditinjau ulang secara 

berkala. 

Isi materi pembelajaran 

sesuai dengan RPS, 

memiliki kedalaman dan 

keluasan yang relevan 

untuk mencapai capaian 

pembelajaran lulusan. 

Isi materi pembelajaran 

memiliki kedalaman dan 

keluasan sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

lulusan. 

Isi materi pembelajaran 

memiliki kedalaman dan 

keluasan namun sebagian 

tidak sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

lulusan. 

Isi materi pembelajaran 

tidak sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

lulusan. 

39 C.6.4.d) 

Pelaksanaan 

A. Bentuk interaksi 

antara dosen, 

Pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung 

dalam bentuk interaksi 

Pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung 

dalam bentuk interaksi 

Pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung 

dalam bentuk interaksi 

Pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung 

hanya sebagian dalam 

Pelaksanaan 

pembelajaran tidak 

berlangsung dalam bentuk 

 
 
 

 



46 

 
 

No 
 

Elemen 
 

Indikator 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 

 Proses 

Pembelajaran 

mahasiswa dan sumber 

belajar 

antara dosen, mahasiswa, 

dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar tertentu 

secara on-line dan off-line 

dalam bentuk audio-visual 

terdokumentasi. 

antara dosen, mahasiswa, 

dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar tertentu 

secara on-line dan off-line. 

antara dosen, mahasiswa, 

dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar 

tertentu. 

bentuk interaksi antara 

dosen, mahasiswa, dan 

sumber belajar dalam 

lingkungan belajar 

tertentu. 

interaksi antara dosen dan 

mahasiswa 

B. Pemantauan 

kesesuaian proses 

terhadap rencana 

pembelajaran 

Memiliki bukti sahih 

adanya sistem dan 

pelaksanaan pemantauan 

proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara 

periodik untuk menjamin 

kesesuaian dengan RPS 

dalam rangka menjaga 

mutu proses 

pembelajaran. Hasil 

monev  terdokumentasi 

dengan baik dan 

digunakan untuk 

meningkatkan mutu 

proses pembelajaran. 

Memiliki bukti sahih 

adanya sistem dan 

pelaksanaan pemantauan 

proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara 

periodik untuk menjamin 

kesesuaian dengan RPS 

dalam rangka menjaga 

mutu proses 

pembelajaran. Hasil 

monev  terdokumentasi 

dengan baik. 

Memiliki bukti sahih 

adanya sistem dan 

pelaksanaan pemantauan 

proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara 

periodik untuk mengukur 

kesesuaian terhadap RPS. 

Memiliki bukti sahih 

adanya sistem 

pemantauan proses 

pembelajaran namun tidak 

dilaksanakan secara 

konsisten. 

Tidak memiliki bukti sahih 

adanya sistem dan 

pelaksanaan pemantauan 

proses pembelajaran. 

C. Proses pembelajaran 

yang terkait dengan 

penelitian harus 

mengacu SN Dikti 

Penelitian: 

1) hasil penelitian: harus 

memenuhi 

pengembangan 

IPTEKS, meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat, dan daya 

saing bangsa. 

2) isi penelitian: 

memenuhi kedalaman 

dan keluasan materi 

penelitian sesuai 

capaian pembelajaran. 

3) proses penelitian: 

mencakup perencanaan, 

Terdapat bukti sahih 

tentang pemenuhan SN 

Dikti Penelitian pada 

proses pembelajaran 

terkait penelitian serta 

pemenuhan SN Dikti 

Penelitian pada proses 

pembelajaran terkait 

penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak ada Skor antara 2 

dan 4. 

Terdapat bukti sahih 

tentang pemenuhan SN 

Dikti Penelitian pada 

proses pembelajaran 

terkait penelitian namun 

tidak memenuhi SN Dikti 

Penelitian pada proses 

pembelajaran terkait 

penelitian. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 
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  pelaksanaan, dan 

pelaporan. 

4) penilaian penelitian 

memenuhi unsur 

edukatif, obyektif, 

akuntabel, dan 

transparan. 

    

D. Proses pembelajaran 

yang terkait dengan 

PkM harus mengacu SN 

Dikti PkM: 

1) hasil PkM: harus 

memenuhi 

pengembangan 

IPTEKS, meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat, dan daya 

saing bangsa. 

2) isi PkM: memenuhi 

kedalaman dan 

keluasan materi PkM 

sesuai capaian 

pembelajaran. 

3) proses PkM: 

mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

pelaporan. 

4) penilaian PkM 

memenuhi unsur 

edukatif, obyektif, 

akuntabel, dan 

transparan. 

Terdapat bukti sahih 

tentang pemenuhan SN 

Dikti PkM pada proses 

pembelajaran terkait PkM 

serta pemenuhan SN Dikti 

PkM pada proses 

pembelajaran terkait PkM. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak ada Skor antara 2 

dan 4. 

Terdapat bukti sahih 

tentang pemenuhan SN 

Dikti PkM pada proses 

pembelajaran terkait PkM 

namun tidak memenuhi 

SN Dikti PkM pada proses 

pembelajaran terkait PkM. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

E. Kesesuaian metode 

pembelajaran dengan 

capaian pembelajaran. 

Contoh: RBE (research 

based education), IBE 

(industry based 

education), teaching 

factory/teaching 

Terdapat bukti sahih yang 

menunjukkan metode 

pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran yang 

direncanakan pada 75% 

s.d. 100% mata kuliah. 

Terdapat bukti sahih yang 

menunjukkan metode 

pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran yang 

direncanakan pada 50 s.d. 

< 75% mata kuliah. 

Terdapat bukti sahih yang 

menunjukkan metode 

pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran yang 

direncanakan pada 25 s.d. 

< 50% mata kuliah. 

Terdapat bukti sahih yang 

menunjukkan metode 

pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran yang 

direncanakan pada < 25% 

mata kuliah. 

Tidak terdapat bukti sahih 

yang menunjukkan 

metode pembelajaran 

yang dilaksanakan sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran yang 

direncanakan. 
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  industry, dll. 

 
Skor = (A + (2 x B) + (3 

x C) + D + (2 x E)) / 9 

     

40 C.6.4.e) 

Monitoring dan 

Evaluasi Proses 

Pembelajaran 

Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan proses 

pembelajaran mencakup 

karakteristik, 

perencanaan, 

pelaksanaan, proses 

pembelajaran dan 

beban belajar 

mahasiswa untuk 

memperoleh capaian 

pembelajaran lulusan. 

UPPS memiliki bukti sahih 

tentang sistem dan 

pelaksanaan monitoring 

dan evaluasi proses 

pembelajaran mencakup 

karakteristik, 

perencanaan, 

pelaksanaan, proses 

pembelajaran dan beban 

belajar mahasiswa yang 

dilaksanakan secara 

konsisten dan ditindak 

lanjuti. 

UPPS memiliki bukti sahih 

tentang sistem dan 

pelaksanaan monitoring 

dan evaluasi proses 

pembelajaran mencakup 

karakteristik, 

perencanaan, 

pelaksanaan, proses 

pembelajaran dan beban 

belajar mahasiswa yang 

dilaksanakan secara 

konsisten. 

UPPS memiliki bukti sahih 

tentang sistem dan 

pelaksanaan monitoring 

dan evaluasi proses 

pembelajaran mencakup 

karakteristik, 

perencanaan, 

pelaksanaan, proses 

pembelajaran dan beban 

belajar mahasiswa. 

UPPS telah melaksanakan 

monitoring dan evaluasi 

proses pembelajaran 

mencakup karakteristik, 

perencanaan, 

pelaksanaan, proses 

pembelajaran dan beban 

belajar mahasiswa namun 

tidak semua didukung 

bukti sahih. 

UPPS tidak melaksanakan 

monitoring dan evaluasi 

proses pembelajaran 

mencakup karakteristik, 

perencanaan, 

pelaksanaan, proses 

pembelajaran dan beban 

belajar mahasiswa. 

41 C.6.4.f) Penilaian 

Pembelajaran 

A. Mutu pelaksanaan 

penilaian pembelajaran 

(proses dan hasil belajar 

mahasiswa) untuk 

mengukur ketercapaian 

capaian pembelajaran 

berdasarkan prinsip 

penilaian yang 

mencakup: 

1) edukatif, 

2) otentik, 

3) objektif, 

4) akuntabel, dan 

5) transparan, 

yang dilakukan secara 

terintegrasi. 

Terdapat bukti sahih 

tentang dipenuhinya 5 

prinsip penilaian yang 

dilakukan secara 

terintegrasi dan dilengkapi 

dengan rubrik/portofolio 

penilaian minimum 70% 

jumlah matakuliah. 

Terdapat bukti sahih 

tentang dipenuhinya 5 

prinsip penilaian yang 

dilakukan secara 

terintegrasi dan dilengkapi 

dengan rubrik/portofolio 

penilaian minimum 50% 

jumlah matakuliah. 

Terdapat bukti sahih 

tentang dipenuhinya 5 

prinsip penilaian yang 

dilakukan secara 

terintegrasi. 

Terdapat bukti sahih 

tentang dipenuhinya 5 

prinsip penilaian yang 

tidak dilakukan secara 

terintegrasi. 

Tidak terdapat bukti sahih 

tentang dipenuhinya 5 

prinsip penilaian. 

B. Pelaksanaan 

penilaian terdiri atas 

teknik dan instrumen 

penilaian. 

Teknik penilaian terdiri 

dari: 

1) observasi, 

Terdapat bukti sahih yang 

menunjukkan kesesuaian 

teknik dan instrumen 

penilaian terhadap 

capaian pembelajaran 

minimum 75% s.d. 100% 

dari jumlah matakuliah. 

Terdapat bukti sahih yang 

menunjukkan kesesuaian 

teknik dan instrumen 

penilaian terhadap 

capaian pembelajaran 

minimum 50 s.d. < 75% 

dari jumlah matakuliah. 

Terdapat bukti sahih yang 

menunjukkan kesesuaian 

teknik dan instrumen 

penilaian terhadap 

capaian pembelajaran 

yang dinilai minimum 25 

Terdapat bukti sahih yang 

menunjukkan kesesuaian 

teknik dan instrumen 

penilaian terhadap 

capaian pembelajaran 

yang dinilai < 25% dari 

jumlah matakuliah. 

Tidak terdapat bukti sahih 

yang menunjukkan 

kesesuaian teknik dan 

instrumen penilaian 

terhadap capaian 

pembelajaran. 
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  2) partisipasi, 

3) unjuk kerja, 

4) test tertulis, 

5) test lisan, dan 

6) angket. 

Instrumen penilaian 

terdiri dari: 

1) penilaian proses 

dalam bentuk rubrik, 

dan/ atau; 

2) penilaian hasil dalam 

bentuk portofolio, atau 

3) karya disain. 

  s.d. < 50%  dari jumlah 

matakuliah. 
  

C. Pelaksanaan 

penilaian memuat unsur- 

unsur sebagai berikut: 

1) mempunyai kontrak 

rencana penilaian, 

2) melaksanakan 

penilaian sesuai kontrak 

atau kesepakatan, 

3) memberikan umpan 

balik dan memberi 

kesempatan untuk 

mempertanyakan hasil 

kepada mahasiswa, 

4) mempunyai 

dokumentasi penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa, 

5) mempunyai prosedur 

yang mencakup tahap 

perencanaan, kegiatan 

pemberian tugas atau 

soal, observasi kinerja, 

pengembalian hasil 

observasi, dan 

pemberian nilai akhir, 

6) pelaporan penilaian 

berupa kualifikasi 

Terdapat bukti sahih 

pelaksanaan penilaian 

mencakup 7 unsur. 

Terdapat bukti sahih 

pelaksanaan penilaian 

mencakup minimum unsur 

1, 4 dan 6 serta 2 unsur 

lainnya. 

Terdapat bukti sahih 

pelaksanaan penilaian 

mencakup minimum unsur 

1, 4 dan 6. 

Terdapat bukti sahih 

pelaksanaan penilaian 

hanya mencakup unsur 6. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 
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  keberhasilan mahasiswa 

dalam menempuh suatu 

mata kuliah dalam 

bentuk huruf dan angka, 

7) mempunyai bukti- 

bukti rencana dan telah 

melakukan proses 

perbaikan berdasar hasil 

monev penilaian. 

 
Skor = (A + (2 x B) + (2 

x C)) / 5 

     

42 C.6.4.g) Integrasi 

kegiatan penelitian 

dan PkM dalam 

pembelajaran 

Integrasi kegiatan 

penelitian dan PkM 

dalam pembelajaran 

oleh DTPS dalam 3 

tahun terakhir. 

 
Tabel 5.b LKPS 

Jika PMKI ≥ 50% , 

maka Skor = 4 

Jika 25% < PMKI < 50% , 

maka Skor = 8 x PMKI 

Jika PMKI ≤ 25% , 

maka Skor = 2 

 

Tidak ada skor kurang dari 2. 

NMKI = Jumlah mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian/PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir. 

NMK = Jumlah mata kuliah. 

PMKI = (NMKI / NMK) x 100% 

43 C.6.4.h) Suasana 

Akademik 

Keterlaksanaan dan 

keberkalaan program 

dan kegiatan diluar 

kegiatan pembelajaran 

terstruktur untuk 

meningkatkan suasana 

akademik. 

Contoh: kegiatan 

himpunan asosiasi 

profesi bidang ilmu, 

kuliah umum/studium 

generale, seminar 

ilmiah, bedah buku. 

Kegiatan ilmiah yang 

terjadwal dilaksanakan 

setiap bulan. 

Kegiatan ilmiah yang 

terjadwal dilaksanakan 

dua s.d tiga bulan sekali. 

Kegiatan ilmiah yang 

terjadwal dilaksanakan 

empat s.d. enam bulan 

sekali. 

Kegiatan ilmiah yang 

terjadwal dilaksanakan 

lebih dari enam bulan 

sekali. 

 
 
 
 
 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 

44 C.6.4.i) Kepuasan 

Mahasiswa 

A. Tingkat kepuasan 

mahasiswa terhadap 

proses pendidikan. 

 
Tabel 5.c LKPS 

 

TKM ≥ 75% 
Jika 25% ≤ TKM < 75% , 

maka Skor = (8 x TKM) - 2 

Jika TKM < 25% , 

maka Skor = 0 

Tingkat kepuasan pengguna pada aspek: 

TKM1: Reliability; TKM2: Responsiveness; TKM3: Assurance; TKM4: Empathy; TKM5: Tangible. 

 
Tingkat kepuasan mahasiswa pada aspek ke-i dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

TKMi = (4 x ai) + (3 x bi) + (2 x ci) + di   i = 1, 2, ..., 7 

dimana : ai = persentase “Sangat Baik”; bi = persentase “Baik”; ci = persentase “Cukup”; di = persentase “Kurang”. 
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TKM = ƩTKMi / 5 

B. Analisis dan tindak 

lanjut dari hasil 

pengukuran kepuasan 

mahasiswa. 

 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

Hasil pengukuran 

dianalisis dan 

ditindaklanjuti minimal 2 

kali setiap semester, serta 

digunakan untuk 

perbaikan proses 

pembelajaran dan 

menunjukkan peningkatan 

hasil pembelajaran. 

Hasil pengukuran 

dianalisis dan 

ditindaklanjuti setiap 

semester, serta digunakan 

untuk perbaikan proses 

pembelajaran dan 

menunjukkan peningkatan 

hasil pembelajaran. 

Hasil pengukuran 

dianalisis dan 

ditindaklanjuti setiap 

tahun, serta digunakan 

untuk perbaikan proses 

pembelajaran. 

Hasil pengukuran 

dianalisis dan 

ditindaklanjuti, serta 

digunakan untuk 

perbaikan proses 

pembelajaran, namun 

dilakukan secara 

insidentil. 

Tidak dilakukan analisis 

terhadap hasil pengukuran 

kepuasan terhadap proses 

pembelajaran. 

45 C.7. Penelitian 

C.7.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.7.4.a) Relevansi 

Penelitian 

Relevansi penelitian 

pada UPPS mencakup 

unsur-unsur sebagai 

berikut: 

1) memiliki peta jalan 

yang memayungi tema 

penelitian dosen dan 

mahasiswa serta 

pengembangan 

keilmuan program studi, 

2) dosen dan mahasiswa 

melaksanakan penelitian 

sesuai dengan agenda 

penelitian dosen yang 

merujuk kepada peta 

jalan penelitian, 

3) melakukan evaluasi 

kesesuaian penelitian 

dosen dan mahasiswa 

dengan peta jalan, dan 

4) menggunakan hasil 

evaluasi untuk 

perbaikan relevansi 

penelitian dan 

pengembangan 

keilmuan program studi. 

UPPS memenuhi 4 unsur 

relevansi penelitian dosen 

dan mahasiswa. 

UPPS memenuhi unsur 1, 

2, dan 3 relevansi 

penelitian dosen dan 

mahasiswa. 

UPPS memenuhi unsur 1, 

dan 2 relevansi penelitian 

dosen dan mahasiswa. 

UPPS memenuhi unsur 

pertama namun penelitian 

dosen dan mahasiswa 

tidak sesuai dengan peta 

jalan. 

UPPS tidak mempunyai 

peta jalan penelitian dosen 

dan mahasiswa. 

46  Penelitian DTPS yang 

dalam pelaksanaannya 

Jika PPDM ≥ 50%, 

maka Skor = 4 

Jika PPDM < 50% , 

maka Skor = 2 + (4 x PPDM) 

 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 
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C.7.4.b) Penelitian 

Dosen dan 

Mahasiswa 

melibatkan mahasiswa 

program studi dalam 3 

tahun terakhir. 

 
Tabel 6.a LKPS 

NPM = Jumlah judul penelitian DTPS yang dalam pelaksanaannya melibatkan mahasiswa program studi dalam 3 tahun terakhir. 

NPD = Jumlah judul penelitian DTPS dalam 3 tahun terakhir. 

PPDM = (NPM / NPD) x 100% 

47  Penelitian DTPS yang 

menjadi rujukan tema 

tesis/disertasi 

mahasiswa program 

studi dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Tabel 6.b LKPS 

Jika PPTM ≥ 25%, 

maka Skor = 4 

Jika PPTM < 25% , 

maka Skor = 1 + (12 x PPTM) 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 

NTM = Jumlah judul penelitian DTPS yang menjadi rujukan tema tesis mahasiswa program studi dalam 3 tahun terakhir. 

NPD = Jumlah judul penelitian DTPS dalam 3 tahun terakhir. dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian 

yang sesuai dengan kompetensi inti program studi yang diakreditasi. 

PPTM = (NTM / NPD) x 100% 

48 C.8. Pengabdian 

kepada 

Masyarakat 

C.8.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.8.4.a) Relevansi 

PkM 

Relevansi PkM pada 

UPPS mencakup unsur- 

unsur sebagai berikut: 

1) memiliki peta jalan 

yang memayungi tema 

PkM dosen dan 

mahasiswa serta 

hilirisasi/penerapan 

keilmuan program studi, 

2) dosen dan 

mahasiswa 

melaksanakan PkM 

sesuai dengan peta 

jalan PkM. 

3) melakukan evaluasi 

kesesuaian PkM dosen 

dan mahasiswa dengan 

peta jalan, dan 

4) menggunakan hasil 

evaluasi untuk 

perbaikan relevansi PkM 

dan pengembangan 

keilmuan program studi. 

UPPS memenuhi 4 unsur 

relevansi PkM dosen dan 

mahasiswa. 

UPPS memenuhi unsur 1, 

2, dan 3 relevansi PkM 

dosen dan mahasiswa. 

UPPS memenuhi unsur 1, 

dan 2 relevansi PkM 

dosen dan mahasiswa. 

UPPS memenuhi unsur 

pertama namun PkM 

dosen dan mahasiswa 

tidak sesuai dengan peta 

jalan. 

UPPS tidak mempunyai 

peta jalan PkM dosen dan 

mahasiswa. 

49 C.9. Luaran dan 

Capaian 

Tridharma 

C.9.4. Indikator 

Analisis pemenuhan 

capaian pembelajaran 

lulusan (CPL) yang 

diukur dengan metoda 

Analisis capaian 

pembelajaran lulusan 

memenuhi 3 aspek. 

Analisis capaian 

pembelajaran lulusan 

memenuhi 2 aspek. 

Analisis capaian 

pembelajaran lulusan 

memenuhi 1 aspek. 

Analisis capaian 

pembelajaran lulusan tidak 

memenuhi ketiga aspek. 

Tidak dilakukan analisis 

capaian pembelajaran 

lulusan. 
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 Kinerja Utama 

C.9.4.a) Luaran 

Dharma 

Pendidikan 

yang sahih dan relevan, 

mencakup aspek: 

1) keserbacakupan, 

2) kedalaman, dan 

3) kebermanfaatan 

analisis yang 

ditunjukkan dengan 

peningkatan CPL dari 

waktu ke waktu dalam 3 

tahun terakhir. 

     

50  IPK lulusan. 

 
RIPK = Rata-rata IPK 

lulusan dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Tabel 8.a LKPS 

 

 
 

Jika RIPK ≥ 3,50 , 

maka Skor = 4 

 

 
 

Jika 3,00 ≤ RIPK < 3,50 , 

maka Skor = (4 x RIPK) - 10 

 
 
 

Tidak ada skor kurang dari 2 

51  Prestasi mahasiswa di 

bidang akademik dalam 

3 tahun terakhir. 

Tabel 8.b.1) LKPS 

 

 
Jika RI ≥ a , 

maka Skor = 4 

Jika RI < a dan RN ≥ b , 

maka Skor = 3 + (RI / a) 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RW ≥ c , 

maka Skor = 2 

Jika 0 < RI < a dan 0 < RN < b , 

maka Skor = 2 + (2 x (RI/a)) + (RN/b) - ((RI x RN)/(a x 

b)) 

 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RW < c , 

maka Skor = (2 x RW) / c 

RI = NI / NM , RN = NN / NM , RW = NW / NM          Faktor: a = 0,5% , b = 2% , c = 4% 

NI = Jumlah prestasi akademik internasional. 

NN = Jumlah prestasi akademik nasional. 

NW = Jumlah prestasi akademik wilayah/lokal. 

52  Masa studi. 

 
MS = Rata-rata masa 

studi lulusan (tahun). 

 
Tabel 8.c LKPS 

 
 

Jika 1,5 < MS ≤ 2,5 , 

maka Skor = 4 

Jika 1 < MS ≤ 1,5 , 

maka Skor = (8 x MS) - 8 

 
 

Jika MS ≤ 1 , 

maka Skor = 0 
 

Jika 2,5 < MS ≤ 4 , 

maka Skor = (32 - (8 x MS)) / 3 

53  Kelulusan tepat waktu. 

 
PTW = Persentase 

kelulusan tepat waktu. 

 
Tabel 8.c LKPS 

 
 

Jika PTW ≥ 50% , 

maka Skor = 4 

 
 

Jika PTW < 50% , maka 

Skor = 1 + (6 x PTW) 

 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 

54  Keberhasilan studi. Jika PPS ≥ 85% , 

maka Skor = 4 

Jika 30% ≤ PPS < 85% , 

maka Skor = ((80 x PPSi) - 24) / 11 

Jika PPS < 30%, 

maka Skor = 0 
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  PPS = Persentase 

keberhasilan studi. 

 
Tabel 8.c LKPS 

   

55  Pelaksanaan tracer 

study yang mencakup 5 

aspek sebagai berikut: 

1) pelaksanaan tracer 

study terkoordinasi di 

tingkat PT, 

2) kegiatan tracer study 

dilakukan secara reguler 

setiap tahun dan 

terdokumentasi, 

3) isi kuesioner 

mencakup seluruh 

pertanyaan inti tracer 

study DIKTI. 

4) ditargetkan pada 

seluruh populasi 

(lulusan TS-4 s.d. TS-2), 

5) hasilnya 

disosialisasikan dan 

digunakan untuk 

pengembangan 

kurikulum dan 

pembelajaran. 

Tracer study yang 

dilakukan UPPS telah 

mencakup 5 aspek. 

Tracer study yang 

dilakukan UPPS telah 

mencakup 4 aspek. 

Tracer study yang 

dilakukan UPPS telah 

mencakup 3 aspek. 

Tracer study yang 

dilakukan UPPS telah 

mencakup 2 aspek. 

UPPS tidak melaksanakan 

tracer study. 

56  Kesesuaian bidang 

kerja. 

 
PBS = Kesesuaian 

bidang kerja lulusan 

saat mendapatkan 

pekerjaan pertama 

dalam 3 tahun, mulai 

TS-4 s.d. TS-2. 

 
Tabel 8.d.2) LKPS 

Jika PBS ≥ 60% , 

maka Skor = 4 

Jika PBS < 60%, 

maka Skor = (20 x PBS) / 3 

Ketentuan persentase responden lulusan: 

- untuk program studi dengan jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) ≥ 300 orang, maka Prmin = 30%. 

- untuk program studi dengan jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) < 300 orang, maka Prmin = 50% - ((NL / 300) x 20%) 

Jika persentase responden memenuhi ketentuan diatas, maka Skor akhir = Skor. 

Jika persentase responden tidak memenuhi ketentuan diatas, maka berlaku penyesuaian sebagai berikut: Skor akhir = (PJ / Prmin) x Skor. 

NL = Jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) 

NJ = Jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) yang terlacak 

PJ = Persentase lulusan yang terlacak = (NL / NJ) x 100% 

Prmin = Persentase responden minimum 

57   Skor = STKi / 7 
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Tingkat kepuasan 

pengguna lulusan. 

 
Tabel 8.e.2) LKPS 

Tingkat kepuasan aspek ke-i dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

TKi = (4 x ai) + (3 x bi) + (2 x ci) + di   i = 1, 2, ..., 7 

ai = persentase “sangat baik”. 

bi = persentase “baik”. 

ci = persentase “cukup”. 

di = persentase “kurang”. 

Ketentuan persentase responden pengguna lulusan: 

- untuk program studi dengan jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) ≥ 300 orang, maka Prmin = 30%. 

- untuk program studi dengan jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) < 300 orang, maka Prmin = 50% - ((NL / 300) x 20%) 

Jika persentase responden memenuhi ketentuan diatas, maka Skor akhir = Skor. 

Jika persentase responden tidak memenuhi ketentuan diatas, maka berlaku penyesuaian sebagai berikut: Skor akhir = (PJ / Prmin) x Skor. 

NL = Jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) 

NJ = Jumlah pengguna lulusan yang memberi tanggapan atas studi pelacakan lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) 

PJ = Persentase pengguna lulusan yang memberi tanggapan = (NL / NJ) x 100% 

Prmin = Persentase responden minimum 

58 C.9.4.b) Luaran 

Dharma Penelitian 

dan PkM 

Publikasi ilmiah 

mahasiswa, yang 

dihasilkan secara 

mandiri atau bersama 

DTPS, dengan judul 

yang relevan dengan 

bidang program studi 

dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 8.f.1) LKPS 

 

 
Jika RI ≥ a, 

maka Skor = 4 

Jika RI < a dan RN ≥ b , 

maka Skor = 3 + (RI / a) 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RL ≥ c , 

maka Skor = 2 

Jika 0 < RI < a dan 0 < RN < b , 

maka Skor = 2 + (2 x (RI/a)) + (RN/b) - ((RI x RN)/(a x 

b)) 

 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RL < c , 

maka Skor = (2 x RL) / c 

RL = ((NA1 + NB1 + NC1) / NM) x 100% , RN = ((NA2 + NA3 + NB2 + NC2) / NM) x 100% , RI = ((NA4 + NB3 + NC3) / NM) x 100% 

Faktor: a = 2% , b = 20% , c = 70% 

NA1 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal nasional tidak terakreditasi. 

NA2 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal nasional terakreditasi. 

NA3 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal internasional. 

NA4 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal internasional bereputasi. 

NB1 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar wilayah/lokal/PT. 

NB2 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar nasional. 

NB3 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar internasional. 

NC1 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa wilayah. 

NC2 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa nasional. 

NC3 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa internasional. 

NM = Jumlah mahasiswa pada saat TS. 

59  Artikel karya ilmiah 

mahasiswa, yang 

dihasilkan secara 

mandiri atau bersama 

DTPS, yang disitasi 

dalam 3 tahun terakhir. 

Jika NAS ≥ 2 , 

maka Skor = 4 . 

Jika NAS = 1 , 

maka Skor = 3 . 

Jika NAS = 0 , 

maka Skor = 2 . 

 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

NAS = jumlah artikel mahasiswa yang disitasi dalam 3 tahun terakhir. 
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Tabel 8.f.2) LKPS 

 

60  Luaran penelitian dan 

PkM yang dihasilkan 

mahasiswa, baik secara 

mandiri atau bersama 

DTPS dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Tabel 8.f.4) LKPS 

Jika NLP ≥ 2 , 

maka Skor 4 . 

Jika NLP < 2 , 

maka Skor = 2 + NLP . 

 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

NLP = 2 x (NA + NB + NC) + ND 

NA = Jumlah luaran penelitian/PkM mahasiswa yang mendapat pengakuan HKI (Paten, Paten Sederhana) 

NB = Jumlah luaran penelitian/PkM mahasiswa yang mendapat pengakuan HKI (Hak Cipta, Desain Produk Industri, Perlindungan Varietas 

Tanaman, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dll.) 

NC = Jumlah luaran penelitian/PkM mahasiswa dalam bentuk Teknologi Tepat Guna, Produk (Produk Terstandarisasi, Produk Tersertifikasi), 

Karya Seni, Rekayasa Sosial. 

ND = Jumlah luaran penelitian/PkM mahasiswa yang diterbitkan dalam bentuk Buku ber-ISBN, Book Chapter. 

61 D  Analisis dan 

Penetapan 

Program 

Pengembangan 

D.1 

Analisis dan 

Capaian Kinerja 

Keserbacakupan 

(kelengkapan, keluasan, 

dan kedalaman), 

ketepatan, ketajaman, 

dan kesesuaian analisis 

capaian kinerja serta 

konsistensi dengan 

setiap kriteria. 

UPPS telah melakukan 

analisis capaian kinerja 

yang: 

1) analisisnya didukung 

oleh data/informasi yang 

relevan (merujuk pada 

pencapaian standar mutu 

perguruan tinggi) dan 

berkualitas (andal dan 

memadai) yang didukung 

oleh keberadaan 

pangkalan data institusi 

yang terintegrasi. 

2) konsisten dengan 

seluruh kriteria yang 

diuraikan sebelumnya, 

 
3) analisisnya dilakukan 

secara komprehensif, 

tepat, dan tajam untuk 

mengidentifikasi akar 

masalah di UPPS. 

4) hasilnya dipublikasikan 

kepada para pemangku 

kepentingan internal dan 

eksternal serta mudah 

diakses. 

UPPS telah melakukan 

analisis capaian kinerja 

yang: 

1) analisisnya didukung 

oleh data/informasi yang 

relevan (merujuk pada 

pencapaian standar mutu 

perguruan tinggi) dan 

berkualitas (andal dan 

memadai) yang didukung 

oleh keberadaan 

pangkalan data institusi 

yang belum terintegrasi. 

2) konsisten dengan 

sebagian besar (7 s.d. 8) 

kriteria yang diuraikan 

sebelumnya, 

3) analisisnya dilakukan 

secara komprehensif dan 

tepat untuk 

mengidentifikasi akar 

masalah di UPPS. 

4) hasilnya dipublikasikan 

kepada para pemangku 

kepentingan internal serta 

mudah diakses. 

UPPS telah melakukan 

analisis capaian kinerja 

yang: 

1) analisisnya didukung 

oleh data/informasi yang 

relevan (merujuk pada 

pencapaian standar mutu 

perguruan tinggi) dan 

berkualitas (andal dan 

memadai). 

 
 
 

2) konsisten dengan 

sebagian (5 s.d. 6) kriteria 

yang diuraikan 

sebelumnya, 

3) analisisnya dilakukan 

secara komprehensif 

untuk mengidentifikasi 

akar masalah di UPPS. 

 
4) hasilnya dipublikasikan 

kepada para pemangku 

kepentingan internal. 

UPPS telah melakukan 

analisis capaian kinerja 

yang: 

1) analisisnya tidak 

sepenuhnya didukung 

oleh data/informasi yang 

relevan (merujuk pada 

pencapaian standar mutu 

perguruan tinggi) dan 

berkualitas (andal dan 

memadai). 

 
 

2) konsisten dengan 

sebagian kecil (kurang 

dari 5) kriteria yang 

diuraikan sebelumnya, 

3) analisisnya dilakukan 

tidak secara komprehensif 

untuk mengidentifikasi 

akar masalah di UPPS. 

 
4) hasilnya tidak 

dipublikasikan. 

UPPS tidak melakukan 

analisis capaian kinerja. 

62 D.2 

Analisis SWOT 

Ketepatan analisis 

SWOT atau analisis 

UPPS melakukan analisis 

SWOT atau analisis lain 

UPPS melakukan analisis 

SWOT atau analisis lain 

UPPS melakukan analisis 

SWOT atau analisis lain 

UPPS melakukan analisis 

SWOT atau analisis lain 
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No 
 

Elemen 
 

Indikator 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 

 atau Analisis 

Lain yang 

Relevan 

yang relevan di dalam 

mengembangkan 

strategi. 

yang relevan, serta 

memenuhi aspek-aspek 

sebagai berikut: 

1) melakukan identifikasi 

kekuatan atau faktor 

pendorong, kelemahan 

atau faktor penghambat, 

peluang dan ancaman 

yang dihadapi UPPS 

dilakukan secara tepat, 

 
2) memiliki keterkaitan 

dengan hasil analisis 

capaian kinerja, 

 
 

3) merumuskan strategi 

pengembangan UPPS 

yang berkesesuaian, dan 

4) menghasilkan program- 

program pengembangan 

alternatif yang tepat. 

yang relevan, serta 

memenuhi aspek-aspek 

sebagai berikut: 

1) melakukan identifikasi 

kekuatan atau faktor 

pendorong, kelemahan 

atau faktor penghambat, 

peluang dan ancaman 

yang dihadapi UPPS 

dilakukan secara tepat, 

 
2) memiliki keterkaitan 

dengan hasil analisis 

capaian kinerja, dan 

 
 

3) merumuskan strategi 

pengembangan UPPS 

yang berkesesuaian. 

yang relevan, serta 

memenuhi aspek-aspek 

sebagai berikut: 

1) melakukan identifikasi 

kekuatan atau faktor 

pendorong, kelemahan 

atau faktor penghambat, 

peluang dan ancaman 

yang dihadapi UPPS 

dilakukan secara tepat, 

dan 

2) memiliki keterkaitan 

dengan hasil analisis 

capaian kinerja. 

yang memenuhi aspek- 

aspek sebagai berikut: 

 
1) melakukan identifikasi 

kekuatan atau faktor 

pendorong, kelemahan 

atau faktor penghambat, 

peluang dan ancaman 

yang dihadapi UPPS, dan 

 
 

2) memiliki keterkaitan 

dengan hasil analisis 

capaian kinerja, namun 

tidak terstruktur dan tidak 

sistematis. 

UPPS tidak melakukan 

analisis untuk 

mengembangkan strategi. 

63 D.3 

Program 

Pengembangan 

Ketepatan di dalam 

menetapkan prioritas 

program 

pengembangan. 

UPPS menetapkan 

prioritas program 

pengembangan 

berdasarkan hasil analisis 

SWOT atau analisis 

lainnya yang 

mempertimbangkan 

secara komprehensif: 

1) kapasitas UPPS, 

2) kebutuhan UPPS dan 

PS di masa depan, 

3) rencana strategis UPPS 

yang berlaku, 

4) aspirasi dari pemangku 

kepentingan internal dan 

eksternal, serta 

5) program yang 

menjamin keberlanjutan. 

UPPS menetapkan 

prioritas program 

pengembangan 

berdasarkan hasil analisis 

SWOT atau analisis 

lainnya yang 

mempertimbangkan 

secara komprehensif: 

1) kapasitas UPPS, 

2) kebutuhan UPPS dan 

PS di masa depan, 

3) rencana strategis UPPS 

yang berlaku, dan 

4) aspirasi dari pemangku 

kepentingan internal. 

UPPS menetapkan 

prioritas program 

pengembangan 

berdasarkan hasil analisis 

SWOT atau analisis 

lainnya yang 

mempertimbangkan 

secara komprehensif: 

1) kapasitas UPPS, 

2) kebutuhan UPPS dan 

PS di masa depan, dan 

3) rencana strategis UPPS 

yang berlaku. 

UPPS menetapkan 

prioritas program 

pengembangan namun 

belum mempertimbangan 

secara komprehensif: 

 
 
 

1) kapasitas UPPS, 

2) kebutuhan UPPS dan 

PS, serta 

3) rencana strategis UPPS 

yang berlaku. 

UPPS tidak menetapkan 

prioritas program 

pengembangan. 
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No 
 

Elemen 
 

Indikator 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 

64 D.4 

Program 

Keberlanjutan 

UPPS memiliki 

kebijakan, ketersediaan 

sumberdaya, 

kemampuan 

melaksanakan, dan 

kerealistikan program. 

UPPS memiliki kebijakan 

dan upaya yang 

diturunkan ke dalam 

berbagai peraturan untuk 

menjamin keberlanjutan 

program yang mencakup: 

1) alokasi sumber daya, 

2) kemampuan 

melaksanakan program 

pengembangan, 

3) rencana penjaminan 

mutu yang berkelanjutan, 

dan 

4) keberadaan dukungan 

pemangku kepentingan 

eksternal. 

UPPS memiliki kebijakan 

dan upaya yang 

diturunkan ke dalam 

berbagai peraturan untuk 

menjamin keberlanjutan 

program yang mencakup: 

1) alokasi sumber daya, 

2) kemampuan 

melaksanakan program 

pengembangan, dan 

3) rencana penjaminan 

mutu yang berkelanjutan. 

UPPS memiliki kebijakan 

dan upaya untuk 

menjamin keberlanjutan 

program yang mencakup: 

 
 

1) alokasi sumber daya, 

2) kemampuan 

melaksanakan program 

pengembangan, dan 

3) rencana penjaminan 

mutu yang berkelanjutan. 

UPPS memiliki kebijakan 

dan upaya namun belum 

cukup untuk menjamin 

keberlanjutan program. 

UPPS tidak memiliki 

kebijakan dan upaya untuk 

menjamin keberlanjutan 

program. 
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IKU Doktor yang harus dipenuhi oleh Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) seperti tampak dalam Tabel 2.2 
Namun ada beberapa perbedaan dengan Magister tampak pada Tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.3 IKU Program Doktor Yang Berbeda Dengan Program Magister  
 

No 
 

Elemen 
 

Indikator 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 

14 C.3. Mahasiswa 

C.3.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.3.4.a) Kualitas 

Input Mahasiswa 

A. Metoda rekrutmen 

dan sistem seleksi. 

UPPS memiliki dokumen 

tentang sistem 

penerimaan mahasiswa 

baru yang lengkap, 

mencakup: kebijakan 

seleksi, kriteria seleksi, 

sistem pengambilan 

keputusan, dan prosedur 

penerimaan, yang 

dilaksanakan secara 

konsisten. 

 

 
 
 
 

Tidak ada Skor antara 2 

dan 4. 

UPPS memiliki dokumen 

tentang sistem 

penerimaan mahasiswa 

baru yang lengkap, 

mencakup: kebijakan 

seleksi, kriteria seleksi, 

sistem pengambilan 

keputusan, dan prosedur 

penerimaan. 

UPPS memiliki dokumen 

tentang sistem 

penerimaan mahasiswa 

baru yang kurang lengkap. 

UPPS tidak memiliki 

dokumen tentang sistem 

penerimaan mahasiswa 

baru. 

B. Kriteria penerimaan 

mahasiswa. 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa sangat tinggi, 

ditunjukkan oleh syarat: 

IPK ≥ 3,50 , TPA ≥ 500 

(skala 1 -700) , TOEFL ≥ 

500 (skala 1 - 700) , dan 

telah memiliki pengalaman 

dalam mempublikasikan 

karya ilmiah. 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa tinggi, 

ditunjukkan oleh syarat: 

IPK ≥ 3,25 , TPA ≥ 475 

(skala 1 -700) , TOEFL ≥ 

475 (skala 1 - 700) , dan 

telah memiliki pengalaman 

dalam mempublikasikan 

karya ilmiah. 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa ditunjukkan 

oleh syarat: IPK ≥ 3,00 , 

TPA ≥ 450 (skala 1 -700) , 

TOEFL ≥ 450 (skala 1 - 

700) . 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa rendah, tidak 

menetapkan syarat IPK, 

TPA dan/atau TOEFL. 

Persyaratan penerimaan 

mahasiswa tidak jelas, 

yang memungkinkan 

penerimaan mahasiswa 

tanpa syarat. 

C. Proses seleksi. 

 
Skor = (A + (2 x B) + (2 

x C)) / 5 

Proses seleksi 

menggunakan ujian 

tertulis dan wawancara 

untuk mengetahui 

kemampuan intelektual 

dan motivasi calon 

mahasiswa, serta 

dimanfaatkan untuk 

menilai rencana proposal 

penelitian. 

 
 
 
 

Tidak ada Skor antara 2 

dan 4. 

Proses seleksi 

menggunakan ujian 

tertulis atau wawancara 

untuk mengetahui 

kemampuan intelektual 

dan motivasi calon 

mahasiswa. 

Proses seleksi tidak 

digunakan untuk 

mengetahui kemampuan 

intelektual dan motivasi 

calon mahasiswa. 

 
 
 
 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 
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No 
 

Elemen 
 

Indikator 

 

4 

 
3 

 

2 

 

1 

 
0 

15 C.3.4.b) Daya 

Tarik Program 

Studi 

A. Peningkatan animo 

calon mahasiswa. 

 
Tabel 2.a LKPS 

UPPS melakukan upaya 

untuk meningkatkan 

animo calon mahasiswa 

yang ditunjukkan dengan 

adanya tren peningkatan 

jumlah pendaftar secara 

signifikan (> 10%) dalam 3 

tahun terakhir. 

UPPS melakukan upaya 

untuk meningkatkan 

animo calon mahasiswa 

yang ditunjukkan dengan 

adanya tren peningkatan 

jumlah pendaftar dalam 3 

tahun terakhir. 

UPPS melakukan upaya 

untuk meningkatkan 

animo calon mahasiswa 

dalam 3 tahun terakhir 

dengan tren tetap. 

UPPS melakukan upaya 

untuk meningkatkan 

animo calon mahasiswa 

dalam 3 tahun terakhir 

namun trennya menurun. 

UPPS tidak melakukan 

upaya untuk 

meningkatkan animo 

calon mahasiswa dalam 

3 tahun terakhir. 

B. Mahasiswa asing 
Tabel 2.b LKPS 

 
Skor = ((2 x A) + B) / 3 

Jika PMA ≥ 5% , 

maka B = 4 

Jika PMA < 5% , 

maka B = 2 + (40 x PMA) 

 

Tidak ada skor kurang dari 2. 

    

    

18  Jabatan akademik 

DTPS. 

 
Tabel 3.a.1) LKPS 

Jika NDGB ≥ 2 dan PGB ≥ 

70% , maka Skor 
= 4 

 

Jika NDGB ≥ 2 dan 

PGB < 70% , maka Skor 

= 2 + ((20 x PGB) / 7) 

 
Tidak ada skor antara 0 dan 2. 

 

 

   NDGB = Jumlah DTPS 
yang memiliki jabatan 
akademik Guru Besar. 

NDTPS = Jumlah 

dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai 

pengampu mata 

kuliah dengan bidang 

keahlian yang sesuai 

dengan kompetensi 

inti program studi 

yang diakreditasi. 

PGB = (NDGB / NDTPS) x 
100% 

   

30 C.5. Keuangan, 

Sarana dan 

Prasarana 

C.5.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.5.4.a) Keuangan 

Biaya operasional 

pendidikan. 

 
Tabel 4 LKPS 

Jika DOP ≥ 40 , 

maka Skor = 4 

Jika DOP < 40 , maka Skor = DOP / 10   

   DOP = Rata-rata dana 
operasional 
pendidikan/mahasisw
a/ tahun dalam 3 
tahun terakhir (dalam 
juta rupiah). 
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No 

 

Elemen 

 

Indikator 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

31  Dana penelitian DTPS. 

 
Tabel 4 LKPS 

Jika DPD ≥ 30 , 
maka Skor = 4 

Jika DPD < 30 , 
maka Skor = (2 x DPD) / 15 

  

   DPD = Rata-rata dana 
penelitian DTPS/ 
tahun dalam 3 tahun 
terakhir (dalam juta 
rupiah). 

   
 
 
 
 
 

46 C.7.4.b) 

Penelitian 

Dosen dan 

Mahasiswa 

Penelitian DTPS yang 

dalam pelaksanaannya 

melibatkan mahasiswa 

program studi dalam 3 

tahun terakhir. 

 
Tabel 6.a LKPS 

Jika PPDM ≥ 75%, 
maka Skor = 4 

Jika PPDM < 75% , 
maka Skor = 2 + ((8 x PPDM) / 3) 

 
Tidak ada Skor kurang dari 2. 

 

   NPM = Jumlah judul 

penelitian DTPS yang 

dalam pelaksanaannya 

melibatkan mahasiswa 

program studi dalam 3 

tahun terakhir. NPD = 

Jumlah judul penelitian 

DTPS dalam 3 tahun 

terakhir. 

PPDM = (NPM / 
NPD) x 100% 

 
  

47  Penelitian DTPS yang 

menjadi rujukan tema 

tesis/disertasi 

mahasiswa program 

studi dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Tabel 6.b LKPS 

Jika PPDM ≥ 50%, 

maka Skor = 4 
Jika PPDM < 50% , 
maka Skor = 1 + (6 

x PPDM) 

 
Tidak ada Skor kurang dari 1. 
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   NDM = Jumlah judul 

penelitian DTPS yang 
menjadi rujukan tema 
disertasi mahasiswa 
program studi dalam 3 
tahun terakhir. 

NPD = Jumlah judul 

penelitian DTPS dalam 3 

tahun terakhir. dosen tetap 

yang ditugaskan sebagai 

pengampu mata kuliah 

dengan bidang keahlian 

yang sesuai dengan 

kompetensi inti program 

studi yang diakreditasi. 

PPDM = (NDM / 
NPD) x 100% 

 
  

 
 
 
 

52  Masa studi. 
MS = Rata-rata masa 

studi lulusan (tahun). 

Tabel 8.c LKPS 

Jika 2,5 < MS ≤ 3,5 , 
maka Skor = 4 

Jika 2 < MS ≤ 2,5 , 
maka Skor = (8 x MS) - 16 

 
 
Jika MS ≤ 2 , 
maka Skor = 0 

 

Jika 3,5 < MS ≤ 7 , 
maka Skor = (56 - (8 x MS)) / 7 
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3 
 

2 
 

1 
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56 C.9.4.b) Luaran 

Dharma Penelitian 

dan PkM 

Publikasi ilmiah 

mahasiswa, yang 

dihasilkan secara 

mandiri atau bersama 

DTPS, dengan judul 

yang relevan dengan 

bidang program studi 

dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 8.f.1) LKPS 

 

 
Jika RI ≥ a, 

maka Skor = 4 

Jika RI < a dan RN ≥ b , 

maka Skor = 3 + (RI / a) 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RL ≥ c , 

maka Skor = 2 

Jika 0 < RI < a dan 0 < RN < b , 

maka Skor = 2 + (2 x (RI/a)) + (RN/b) - ((RI x RN)/(a x 

b)) 

 

Jika RI = 0 dan RN = 0 dan RL < c , 

maka Skor = (2 x RL) / c 

RL = ((NA1 + NB1 + NC1) / NM) x 100% , RN = ((NA2 + NA3 + NB2 + NC2) / NM) x 100% , RI = ((NA4 + NB3 + NC3) / NM) x 100% 

Faktor: a = 3% , b = 30% , c = 90% 

NA1 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal nasional tidak terakreditasi. 

NA2 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal nasional terakreditasi. 

NA3 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal internasional. 

NA4 = Jumlah publikasi mahasiswa di jurnal internasional bereputasi. 

NB1 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar wilayah/lokal/PT. 

NB2 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar nasional. 

NB3 = Jumlah publikasi mahasiswa di seminar internasional. 

NC1 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa wilayah. 

NC2 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa nasional. 

NC3 = Jumlah tulisan mahasiswa di media massa internasional. 

NM = Jumlah mahasiswa pada saat TS. 

57  Artikel karya ilmiah 

mahasiswa, yang 

dihasilkan secara 

mandiri atau bersama 

DTPS, yang disitasi 

dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 8.f.2) LKPS 

Jika NAS ≥ 3 , 

maka Skor = 4 . 

Jika 0 < NAS < 3 , 

maka Skor = 3 . 

Jika NAS = 0 , 

maka Skor = 2 . 

 

Tidak ada Skor kurang dari 2. 

NAS = jumlah artikel mahasiswa yang disitasi dalam 3 tahun terakhir. 

58  Luaran penelitian dan 

PkM yang dihasilkan 

mahasiswa, baik secara 

mandiri atau bersama 

Jika NLP ≥ 3 , 

maka Skor 4 . 

Jika NLP = 2 , 

maka Skor = 3 . 

Jika NLP = 1 , 

maka Skor = 2 . 

Jika NLP = 0 , 

maka Skor = 1 . 

Tidak ada Skor kurang 

dari 1. 

NLP = 2 x (NA + NB + NC) + ND 

NA = Jumlah luaran penelitian/PkM mahasiswa yang mendapat pengakuan HKI (Paten, Paten Sederhana) 
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Indikator Kinerja Tambahan (IKT) dari Standar Mutu UB 
Berikut adalah IKT yang harus dipenuhi oleh Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) seperti tampak dalam Tabel 2.4 
Table 2.4 Sasaran Strategis Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) terkait 
Indikator Kinerja Tambahan (IKT) 

Standar Mutu UB Uraian Standar Target Pemenuhan IKT 

Standar Mutu 
Pendidikan, Bagian 
Kelima, Standar 
Penilaian 
Pembelajaran, Pasal 
42 Ayat (7) 

Surat Keterangan Pendamping 
Ijazah bagi mahasiswa yang 
dinyatakan lulus paling sedikit 
berisi: 
a. identitas pemilik SKPI; 
b. identitas:  
1. perguruan tinggi 
penyelenggara program studi; 
2. jenjang program pendidikan; 
dan 
3. program studi; 
c. capaian pembelajaran 
program studi; dan 
d. peringkat lulusan program 
studi dalam kerangka kualifikasi 
nasional. 

SKPI minimal berisi aspek 
no a sampai d  
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Pendidikan, Bagian 
Kelima, Standar 
Penilaian 
Pembelajaran, Pasal 
43 Ayat (3) 

UB melalui Fakultas 
memberikan ijazah dan SKPI 
pendidikan akademik, vokasi, 
profesi, dan spesialis yang 
ditulis dalam Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris, serta 
disahkan oleh Rektor.  

Ada bukti SKPI dibuat untuk 
semua jenjang pendidikan, 
bilingual dan disahkan 
Dekan 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Pendidikan, Bagian 
Keenam, Standar 
Dosen dan Tenaga 
Kependidikan, Pasal 53 
Ayat (3) 

Fakultas melakukan upaya 
peningkatan kualifikasi dan 
kompetensi tenaga 
kependidikan dan/atau pranata 
laboratorium pendidikan (PLP) 
dapat berupa: 
a. pemberian kesempatan 
belajar/pelatihan/magang; 
b. pemberian fasilitas, termasuk 
dana untuk 
belajar/pelatihan/magang; dan 
c. jenjang karir. 

Ada bukti upaya 
peningkatan kualifikasi dan 
kompetensi tendik dan PLP 
dengan a-c 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 
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Standar Mutu 
Pendidikan, Bagian 
Kedelapan, Standar 
Pengelolaan 
Pembelajaran, Pasal 
75 Ayat (1) 

Fakultas memiliki bukti-bukti 
program  yang terintegrasi dan 
sejalan dengan rencana strategi 
UB/fakultas/Pascasarjana dan 
ada bukti pelaksanaan, 
monitoring dan evaluasi, serta 
tindak lanjut dalam bentuk 
laporan. 

Ada bukti fakultas 
menjalankan monitoring dan 
evaluasi Renstra setiap 
tahun, serta tindak lanjut 
dalam bentuk laporan 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Pendidikan, Bagian 
Kedelapan, Standar 
Pengelolaan 
Pembelajaran, Pasal 
75 Ayat (2) 

Fakultas memiliki bukti program 
terdiri atas: 
a. SOP mengenai perencanaan, 
pengembangan serta 
implementasi kebijakan 
UB/fakultas/Pascasarjana;  
b. sistem monitoring dan 
evaluasi terhadap pelaksanaan 
setiap kebijakan 
UB/fakultas/Pascasarjana;  
c. laporan bulanan/semesteran 
mengenai hasil monitoring dan 
evaluasi; dan  
d. tindak lanjut hasil monitoring 
dan evaluasi. 

Ada bukti implementasi  a. 
SOP mengenai 
perencanaan, 
pengembangan serta 
implementasi kebijakan 
UB/fakultas/Pascasarjana;  
b. sistem monitoring dan 
evaluasi terhadap 
pelaksanaan setiap 
kebijakan 
UB/fakultas/Pascasarjana;  
c. laporan 
bulanan/semesteran 
mengenai hasil monitoring 
dan evaluasi; dan  
d. tindak lanjut hasil 
monitoring dan evaluasi. 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Pendidikan, Bagian 
Kedelapan, Standar 
Pengelolaan 
Pembelajaran, Pasal 
76 

Fakultas dan pascasarjana 
harus memiliki: 
a. rancangan dan analisis 
jabatan;  
b. uraian tugas;  
c. prosedur kerja; dan  
d. program peningkatan 
kompetensi manajerial yang 
sistematis untuk pengelola unit 
kerja yang menggambarkan 
efektivitas dan efisiensi 
manajemen operasi di setiap 
unit kerja. 

Fakultas memiliki: 
a. rancangan dan analisis 
jabatan;  
b. uraian tugas;  
c. prosedur kerja; dan  
d. program peningkatan 
kompetensi manajerial yang 
sistematis untuk pengelola 
unit kerja yang 
menggambarkan efektivitas 
dan efisiensi manajemen 
operasi di setiap unit kerja. 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 
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Standar Mutu 
Pendidikan, Bagian 
Kesembilan, Standar 
Pembiayaan 
Pembelajaran, Pasal 
92 Ayat (2) 

Fakultas dan pascasarjana 
melakukan upaya 
pengembangan dan 
penanggulangan kekurangan 
dana. 

Terdapat upaya yang efektif 
untuk pengembangan dan 
penanggulangan 
kekurangan dana 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian)  

Standar Mutu 
Pendidikan, Bagian 
Kesembilan, Standar 
Pembiayaan 
Pembelajaran, Pasal 
94 Ayat (7) 

Pengelolaan dana pendidikan 
diupayakan untuk mendukung 
praktik bisnis yang sehat, 
berdasarkan kaidah manajemen 
pendidikan tinggi yang baik 
dalam rangka pemberian 
layanan yang bermutu dan 
berkesinambungan. 

Fakultas melakukan praktik 
bisnis yang sehat, 
berdasarkan kaidah 
manajemen pendidikan 
tinggi yang baik dalam 
rangka pemberian layanan 
yang bermutu dan 
berkesinambungan 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Penelitian, Pasal 100 
Ayat (2) 

Rencana dan pelaksanaan 
penelitian tdi Fakultas tercakup 
oleh agenda tahunan.  

Pelaksanaan penelitian 
Fakultas mengacu pada 
roadmap penelitian UB 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Penelitian, Bagian 
Ketiga, Standar Proses 
Penelitian, Pasal 103 
Ayat (7) 

Proses penelitian yang dibiayai 
UB mengikuti tahapan sebagai 
berikut: 
a. pengajuan proposal; 
b. evaluasi proposal; 
c. presentasi rencana penelitian; 
d. persetujuan proposal; 
e. pelaksanaan penelitian; 
f. monitoring dan evaluasi 
penelitian; 
g. seminar hasil penelitian; 
h. pelaporan hasil penelitian; 
dan 
i. publikasi hasil penelitian. 

Proses penelitian yang 
dibiayai UB mengikuti 
tahapan no a sampai i 
 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 
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Standar Mutu 
Penelitian, Bagian 
Kelima, Standar 
Peneliti dan Reviewer 
Penelitian, Pasal 105 
Ayat (6) 

Kualifikasi reviewer penelitian 
diatur dalam kode etik reviewer 
penelitian, dengan kualifikasi 
minimal sebagai berikut: 
a. pernah memperoleh hibah 
penelitian kompetitif nasional; 
b. memiliki artikel yang 
diterbitkan di jurnal internasional 
bereputasi; 
c. memahami buku panduan 
pelaksanaan penelitian yang 
akan digunakan sebagai 
pedoman evaluasi; 
d. memahami Rencana 
Strategis Penelitian UB; dan 
e. memiliki sertifikat sebagai 
reviewer baik nasional atau UB. 

Kualifikasi reviewer 
penelitian memenuhi unsur 
no 1 sampai e 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Penelitian, Bagian 
Keenam, Standar 
Sarana dan Prasarana 
Penelitian, Pasal 106 
Ayat (1) 

Fakultas menyediakan sarana 
dan prasarana penunjang 
penelitian yang memenuhi 
standar laboratorium tipe IV. 

Fakultas mengelola 
laboratorium penunjang 
penelitian sesuai standar 
laboratorium tipe III menurut 
Permenpan no 3 tahun 
2010, dengan fasilitas 
penunjang peralatan 
kategori I, II, III dan bahan 
kategori umum untuk 
tridharma PT dosen dan 
mahasiswa 
 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Penelitian, Bagian 
Ketujuh, Standar 
Pengelolaan Penelitian, 
Pasal 107 Ayat (6) 

Semua dosen, peneliti, Pusat 
Studi dan Kelompok Kajian yang 
mengelola penelitian sesuai 
bidang seperti tercantum dalam 
Pasal 102 ayat (2) bertanggung 
jawab kepada Rektor melalui 
Ketua LPPM /Dekan/ketua 
jurusan dan diunggah di SIPP. 

Ada bukti kontrak penelitian 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 
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Standar Mutu 
Penelitian, Bagian 
Ketujuh, Standar 
Pengelolaan Penelitian, 
Pasal 107 Ayat (10) 

BPPM mempunyai tugas 
melaksanakan koordinasi, 
penyelenggaraan, pemantauan, 
evaluasi kegiatan, dan 
penjaminan mutu penelitian. 

Ada bukti pelaksanaan 
koordinasi, 
penyelenggaraan, 
pemantauan, evaluasi 
kegiatan, dan penjaminan 
mutu penelitian (notula rapat 
atau berita acara). 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Penelitian, Bagian 
Ketujuh, Standar 
Pengelolaan Penelitian, 
Pasal 107 Ayat (14) 

BPPM wajib menyampaikan 
Laporan Kinerja Penelitian 
kepada Dekan dan wajib 
mengunggah Laporan Kinerja di 
SIPP minimal sekali dalam 
setahun. 

Ada bukti penyampaian 
Laporan Kinerja Penelitian 
kepada Dekan 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu 
Penelitian, Bagian 
Kesepuluh, Standar 
Capaian Penelitian, 
Pasal 112 Ayat (13) 

Karya inovatif yang mendapat 
penghargaan dalam 5 tahun 
terakhir berjumlah lebih dari 5.  

Ada bukti penghargaan 
karya inovatif 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu PkM, 
Pasal 116 Ayat (4) 

Fakultas memiliki dokumen 
pedoman pengelolaan PkM 
yang dikembangkan dan 
dipublikasikan oleh institusi, 
mencakup aspek-aspek:  
a. kebijakan dasar PkM yang 
meliputi arah dan fokus, jenis 
dan rekam jejak PkM unggulan, 
pola kerjasama dengan pihak 
luar, pendanaan, sistem 
kompetisi;  
b. penanganan plagiasi, paten 
dan hak atas kekayaan 
intektual;  
c. rencana dan pelaksanaan 
PkM yang mencakup agenda 
tahunan;  
d. peraturan pengusulan 
proposal PkM dan 
pelaksanaannya yang 
terdokumentasi dengan baik 
serta mudah diakses oleh 
semua pihak;  
e. komitmen pendanaan;  
f. penyediaan sarana dan 
prasarana; dan 

Ada bukti dokumen 
pedoman 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 
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g. sistem informasi yang 
terpusat untuk monitoring, 
evaluasi dan menyimpan hasil 
kegiatan PkM melalui SIPP 
yang mudah diakses oleh 
pemangku kepentingan. 

Standar Mutu PkM, 
Bagian Kedua, Standar 
Isi PkM, Pasal 118 Ayat 
(1) 

Rencana Strategis PkM 
Fakultas mengacu pada 
Rencana Strategis PkM UB 
pada 6 (enam) bidang, yaitu (1)  
Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pengembangan Ekonomi (2) 
Transfer dan Difusi Teknologi (3) 
Inovasi Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi serta Kelembagaan 
(4) Pengembangan Kearifan 
Lokal (5) Pelayanan Sosial 
Dasar (6) Mitigasi Bencana, 
Adaptasi Perubahan Iklim dan 
Ketangguhan.  

Ada bukti Renstra PkM 
Fakultas mengacu pada 6 
bidang. 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Mutu PkM, 
Bagian Ketujuh, 
Standar Pengelolaan 
PkM, Pasal 123 Ayat 
(10) 

BPPM wajib menyampaikan 
laporan kinerja PkM kepada 
Dekan dan wajib mengunggah 
Laporan Kinerja PkM di SIPP 
minimal sekali dalam setahun. 

BPPM wajib menyampaikan 
laporan kinerja PkM kepada 
Dekan dan wajib 
mengunggah Laporan 
Kinerja PkM di SIPP minimal 
sekali dalam setahun. 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Kerjasama 
Tridharma, Bagian 
Keempat, Kerjasama 
Bidang Akademik 
Antara UB dengan 
Dunia Usaha dan/atau 
Pihak Lain, Pasal 147 

Kerjasama bidang akademik 
antara Fakultas dengan dunia 
usaha dan/atau pihak lain dapat 
dilakukan melalui: 
a. pengembangan sumber daya 
manusia; 
b. penelitian dan/atau 
pengabdian kepada 
masyarakat; 
c. pemerolehan angka kredit 
dan/atau satuan lain yang 
sejenis; 
d. pemanfaatan bersama 
berbagai sumber daya; 
e. penerbitan jurnal/terbitan 
berkala ilmiah; 
f. penyelenggaraan seminar 
bersama; 
g. layanan keahlian praktis oleh 
dosen tamu yang berasal dari 

Ada bukti pelaksanaan 
perjanjian kerjasama antar 
fakultas dengan dunia usaha 
dan/atau pihak lain 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 
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dunia usaha; 
h. pemberian beasiswa atau 
bantuan biaya pendidikan; 
dan/atau 
i. bentuk lain yang dianggap 
perlu. 

Standar Kerjasama 
Tridharma, Bagian 
Keenam, Kerjasama 
Non-akademik UB 
dengan Dunia Usaha 
dan/atau Pihak Lain, 
Pasal 162 

Kerjasama bidang nonakademik 
antara Fakultas dengan dunia 
usaha dan/atau pihak lain dapat 
dilakukan melalui: 
a. pendayagunaan aset; 
b. penggalangan dana; 
c. jasa dan royalti penggunaan 
hak kekayaan intelektual; 
d. pengembangan sumberdaya 
manusia; 
e. pengurangan tarif; 
f. koordinator kegiatan; dan 
g. pemberdayaan masyarakat; 
dan/atau 
h. bentuk lain yang dianggap 
perlu. 

Ada bukti pelaksanaan 
perjanjian kerjasama antar 
fakultas dengan dunia usaha 
dan/atau pihak lain 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Standar Kerjasama 
Tridharma, Bagian 
Ketujuh, Ketentuan 
Kerjasama, Pasal 171 
Ayat (2) 

Perjanjian kerjasama 
sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) paling sedikit memuat: 
a. waktu penandatanganan 
kerjasama; 
b. identitas para pihak yang 
membuat kerjasama; 
c. ruang lingkup kerjasama; 
d. hak dan kewajiban masing-
masing pihak secara timbal 
balik; 
e. jangka waktu kerjasama; 
f. keadaan kahar (force majeur); 
g. penyelesaian sengketa para 
pihak dalam kerjasama; dan 
h. sanksi atas pelanggaran 
kerjasama. 

Perjanjian kerjasama 
memuat unsur noa sampai h 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

Kontrak Kinerja dan 
Renstra (Klik Link) 

Uraian Standar Target Pemenuhan IKT 

Kontrak Kinerja 
Fakultas Tahun 2020 

Persentase pemenuhan kontrak 
kinerja fakultas tahun 2020 

Ada bukti pemenuhan 
kontrak kinerja sebesar > 
150%. 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 
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Rencana Strategis 
Fakultas (yang masih 
berlaku) 

Persentase pemenuhan 
indikator kinerja Renstra 
Fakultas pada tahun 2020 

Ada bukti pemenuhan 
indikator kinerja Renstra 
Fakultas sebesar 100% 
(NILAI IKT '1' jika tidak 
memenuhi dan '4' jika 
memenuhi semua elemen 
penilaian) 

 
Indikator Tambahan (IKT) yang di tetapkan oleh Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) 
 
Table 2.5  IKT yang ditetapkan oleh Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
 

Standar Mutu 
Pascasarjana 
Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

Uraian Standar Target Pemenuhan IKT 

Status Akreditasi  Peningkatan status 
akreditasi prodi di 
lingkungan Pasca nilai 
A dan B menjadi 
Unggul versi ISK BAN 
PT dan terakreditasi 
INternasional AQAS 
dan atau yang diakui 
oleh Kemendikbud 

Dalam kurun waktu 5 Rentra sudah 
ada minimal 2 prodi yang memenuhi 
ISK dan atau Akreditasi Internasional 

Status Akreditasi Jurnal 
yang dikelola 
Pascasarjana 
Multidisiplin 
(Interdisipliner) 

Peningkatan status 
akreditasi Jurnal yang 
dikelola Pascasarjana 
Multidisiplin 
(Interdisipliner) menjadi 
terindeks Sinta 2 dan 
Scopus 

Dalam kurun waktu 5 Rentra sudah 
ada minimal 2 jurnal yang dikelola 
Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) menjadi terindeks 
Sinta 2 dan Scopus 

Status Laboratorium 
Terpadu Pascasarjana 
Multidisiplin 
(Interdisipliner)  

Peningkatan status 
Laboratorium Terpadu 
Pascasarjana 
Multidisiplin 
(Interdisipliner) menjadi 
Laboratorium yang 
memiliki Ijin 
operasional dan 
berbagai tawaran 
olahan data dan 
pelatihan-pelatihan 
berbasis metode 
penelitian untuk 
magister dan doktor  

Dalam waktu 1 tahun (tahun 2021) 
Laboratorium Terpadu Pascasarjana 
Multidisiplin (Interdisipliner) menjadi 
Laboratorium yang memiliki Ijin 
operasional, memiliki pengurus dan 
program kerja yang jelas 

Kegiatan Seminar 
Internasional setiap 
tahun 

Peningkatan Kegiatan 
Internasional melalui 
seminar internasional 

Setiap tahun jumlah mahasiswa dan 
dosen yang berpartisipasi dalam 
seminar internasional IISS meningkat 
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atau IISS setiap tahun 
dengan meningkatkan 
jumlah negara dan 
peserta  yang 
berpartisipasi minimal 
5 negara 

10 persen per prodi 

Lomba poster hasil 
penelitian, artikel 
terbaik dan presenter 
pada seminar 
internasional setiap 
tahun  

Peningkatan  prestasi 
mahasiswa di tingkat 
internasional    

Setiap tahun jumlah mahasiswa dan 
dosen yang berpartisipasi dalam 
lomba poster, presenter dan artikel 
terbaik tingkat internasional 
meningkat 10 persen per prodi 

Student exchange 
(inbpnd dan atau 
outbond)  

Peningkatan  daya 
saing internasional 

Ada program kerjasama dalam 
kegiatan student exchange  

Visiting professor  Peningkatan  daya 
saing internasional 

Ada program visiting professor  

Invited speaker  Peningkatan daya 
saing internasional 

Invited speaker pada IISS dan atau 
seminar internasional di luar 
pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) ada minimal 1 per 
prodi.  

Update Web Site  Peningkatan Daya 
Saing Internasional  

Update Web Site dilakukan setiap 
bulan 

Jumlah mahasiswa  Pemenuhan ISK Rasio mahasiswa magister 1:20 dan 
Doktor 1:10 

 
 

Indikator ISK (Instrumen Suplemen Konversi) BAN PT untuk menuju 
Unggul 
Berikut adalah ISK yang harus dipenuhi oleh Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) seperti tampak dalam Tabel 2.4 
Tabel 2.6 Sasaran Strategis Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
terkait ISK 

No Indikator Kinerja Utama 
Level 

Data/Informasi 

Skor 
Minimal 
Unggul  

1 Kecukupan Jumlah DTPS (semua PS) Setiap PS 2,0 

2 Kualifikasi Pendidikan DTPS  
(PS Sarjana/Profesi) 

Setiap PS 3,5 

3 Jabatan Akademik DTPS  
(semua PS) 

Setiap PS 3,5 

4 Kurikulum (semua PS) Setiap PS 2,0 
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5 SPMI (semua PS) UPPS 2,0 

6 Pelampauan SN-Dikti (semua PS) UPPS 2,0 

7 Sistem Pelacakan Lulusan (PS 
Sarjana, Profesi, Magister) 

UPPS 2,0 

8 Waktu Tunggu Lulusan 
 (PS Sarjana/Profesi) 

Setiap PS 3,5 

9 Kesesuaian Bidang Kerja 
(PS Sarjana, Profesi, Magister) 

Setiap PS 3.5 
(sarjana) 
dan 2.0 

(Magister) 

10 Kepuasan Pengguna 
 (PS Sarjana, Profesi, Magister) 

Setiap PS 2,0 

11 Publikasi Ilmiah Mahasiswa  
(PS Magister) 

Setiap PS 3,0 

12 Publikasi Ilmiah Mahasiswa  
(PS  Doktor) 

Setiap PS 3,25 

 
Indikator Akreditasi Internasional AQAS untuk menuju Unggul 
Berikut adalah indicator akreditasi internasional yang harus dipenuhi oleh 
Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) seperti tampak dalam Tabel 2.7 
 
Tabel 2.7 Sasaran Strategis Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) terkait 
indicator akreditasi internasional AQAS 

No Indikator Satuan 

1 Capaian Pembelajaran (CPL) atau Learning 
Outcome (mengacu pada pasar tenaga kerja 
yang relevan, persyaratan akademik, 
rancangan program, KKNI, KK Eropa, desain 
kurikulum) 

 

Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 

2 Dokumen  SPMI  Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 

3 Metode mengukur capaian pembelajaran  Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 

4 Rubrik penilaian  Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 
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5 Melibatkan stakeholders internal dan 
ekstrenal dala manajemen  

Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 

6 SKPI Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 

7 IELT, TOEFL Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 

8 Jabatan DTPS Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 

9 Komitmen terhadap penelitian mahasiswa dan 
dosen 

Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 

10 Informasi publik Dokumen tertulis dari 4 
PS dan 1 minat 
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BAB III 
 

EVALUASI DIRI 
 
 

3.1. Kondisi Internal  
Dalam evaluasi diri dengan menggunakan analisis SWOT maka dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu (1) situasi internal dan (2) situasi eksternal. Dalam analisis 
situasi internal meliputi kekuatan dan kelemahan. Sedangkan untuk analisis 
situasi eksternal meliputi peluang dan tantangan. Kondisi Internal yang 
diidentifikasi tampak dalam Tabel sebagai berikut :  
 
Table 3.1 Identifikasi Kondisi Eksternal Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 

Aspek Uraian 

Kekuatan VMTS 1. Kesesuaian VMTS Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) terhadap VMTS UB dan memayungi visi 
keilmuan PS yang dikelolanya 

2. Terdapat mekanisme dan keterlibatan pemangku 
kepentingan dalam penyusunan VMTS Pascasarjana 
Multidisiplin (Interdisipliner)  

3. Strategi pencapaian tujuan disusun berdasarkan analisis 
SWOT, serta pada pelaksanaannya dilakukan evaluasi, 
pengendalian dan peningkatan atau  tindak lanjut  

Kekuatan Tata 
pamong 

1. Memiliki SOTK dan garis koordinasi yang efektif dan 
efisien 

2. Melaksanakan sistem tata pamong yang Kredibel, 
Transparan, Akuntabel, Bertanggung jawab, dan Adil 

3. Memiliki karakter kepemimpinan operasional, organisasi, 
dan publik 

4. Melaksanakan SPMI yang memenuhi siklus PPEPP 

5. Memiliki kerjasama nasional dan internasional yang 
relevan dengan program studi yang dikelola 
Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner)  

6. Adanya sistem informasi survey kepuasan masyarakat 
pengguna pelayanan manajemen 

Kekuatan 
Mahasiswa 

1. Kemudahan mahasiswa dalam mengakses layanan 
kemahasiswaan secara gratis 

2. Jumlah pendaftar pada prodi yang dinaungi 
Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) meningkat 
dari TS ke TS+1 

3. Mahasiswa yang berwirausaha melebihi target yang 
ditetapkan  

4. Mahasiswa yang sudah bekerja melebihi target yang 
ditetapkan  

5. Mahasiswa yang memiliki artikel internasional pada 
jurnal bereputasi dan prosiding terindeks scopus  
melebihi target yang ditetapkan   

Kekuatan SDM 1. Semua PS Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
memiliki jumlah dosen tetap program studi 12 orang 

2. Semua PS Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
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dosen tetap dengan jenjang pendidikan S3 melebihi 
standar  

3. Semua PS Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
memiliki dosen tetap dengan jabatan fungsional Guru 
Besar/Lektor Kepala/Lektor melebihi standar 

4. 99 persen DTPS telah memiliki Sertifikasi Profesional 
(Serdos) 

5. Dosen memiliki keahlian sesuai bidang peminatan yang 
ditawarkan oleh program studi 

6. Jumlah rekognisi/pengakuan atas kepakaran DTPS 
mengalami peningkatan 

7. DTPS memiliki persentase presentasi pada forum ilmiah 
tingkat internasional selama 3 tahun terakhir melebihi 
standar 

8. DTPS memiliki persentase publikasi ilmiah tingkat 
internasional selama 3 tahun terakhir melebihi standar 

9. DTPS memiliki HaKI dalam 3 tahun terakhir dengan 
pemenuhan standar yang maksimal 

10. Kecukupan jumlah tenaga kependidikan untuk 
memberikan pelayanan prima 

Kekuatan 
Keuangan 

1. Memiliki sistem pedoman, perencanaan, penganggaran 
dan pelaksanaan yang sinergis di tingkat fakultas 

2. Memiliki sarana dan prasarana pendukung tri dharma 
perguruan tinggi yang baik pada level fakultas 

3. Memiliki sistem informasi yang baik, memberikan akses 
informasi public kepada stakeholder yang mampu 
menjamin mutu penyelenggaraan, keberlangsungan dan 
keberlanjutan program akademik 

4. Tersedianya internet wireless untuk mengakses sistem 
informasi 

5. Memiliki sistem informasi yang baik yang mendukung 
pelaksanaan pengambilan keputusan yang terukur dan 
eligible 

Kekuatan 
Pendidikan 

1. Kurikulum yang disusun dengan Amanat Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 Ayat 2 tentang 
Kurikulum dan PerPres RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang 
KKNI, Per Menristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Pasal 1 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

2. Penyusunan kurikulum mengacu pada peraturan rektor 

3. Capaian pembelajaran lulusan merujuk pada standar 
yang ditetapkan pada KKNI SNPT 

4. Metode pembelajaran melalui daring dan luring yang 
bersifat interaktif, holistic, integrative, saintifik, 
kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat 
pada mahasiswa 

5. Suasana akademik yang kondusif 

6. Dukungan sumber pustaka offline dan online 

7. SDM yang sesuai dengan kualifikasi dan berkompeten 
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sebagai guru besar melebihi standar 

Kekuatan 
Penelitian 

1. Semua  SDM dosen sebagai pelaku penelitian di 
Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner)  sudah 
berpendidikan S3 

2. Jumlah total judul penelitian di Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)  meningkat, dari tahun 2017 hingga 2019  

3. Jumlah penelitian yang didanai oleh internal Universitas 
Brawijaya terus meningkat dari tahun 2017 hingga 2019 

4. Jumlah publikasi artikel ilmiah dari semua kategori 
(prosiding dan jurnal baik yang terakreditasi dan 
bereputasi maupun yang tidak) melebihi standar 

5. Jumlah publikasi artikel ilmiah dari scopus yang tersitasi 
terus meningkat di tahun 2017, 2018, dan 2019 

6. Jumlah paten dosen Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)  yang terdaftar dan dapat diakses 
dengan mudah melalui SINTA meningkat sejak tahun 
2017 hingga 2019 

Kekuatan PkM 1. PkM dengan sumberdana Non UB lebih banyak jika 
dibandingkan dengan sumberdana internal UB 

2. Kegiatan PkM dosen Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)  dan DTPS bersama dengan LSM dan 
PokMas telah banyak dilakukan dan melebihi target 
yang ditetapkan oleh pimpinan dalam dokumen 
RENSTRA  

3. Seluruh dosen di Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)  dan DTPS melakukan PkM baik secara 
individu maupun berkelompok  

Kekuatan Luaran 
dan capaian 

1. Akselerasi luaran mahasiswa sudah ditingkatkan dengan 
memperkenalkan standar-standar internasional melalui 
program 3 in 1 dengan mengundang dosen asing dan 
praktisi 

2. Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner)   telah 
mengembangkan berbagai program keilmuan seiring 
dengan perkembangan permasalahan yang dialami 
masyarakat mulai dari hulu sampai hilir untuk adaptasi 
dan pengurangan pemanasan global, polusi perairan, 
manajemen lingkungan dan ilmu interdisipliner  
berkelanjutan, IPTEK tepat guna, dan lainnya 

3. Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung 
bagi pengembangan keilmuan seperti terbukanya 
layanan perpustakaan online bagi sivitas akademika, 
tersedianya zona hotspot di area Universitas Brawijaya 
dan jaringan internet pada berbagai titik di area 
Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner), tersedianya 
laboratorium lapang bermitra dengan para praktisi yang 
memadai bagi keilmuan sebagai wadah mahasiswa 
mengembangkan kemampuan berorganisasi serta 
pengembangan kreativitas 
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Berikut hasil identifikasi aspek internal dari sisi kelemahan Pascasarjana 

Multidiplin (Interdisipliner) seperti tampak pada Tabel dibawah ini 

Tabel 3.2 Kondisi Kelemahan Pascasarjana Multidiplin (Interdisipliner) 

Aspek Uraian  

Kelemahan 
VMTS 

1. Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner)   benchmarking 
masih tingkat dunia, namun belum dikembangkan 
menjadi mitra joint research, joint supervisor dan lain-lain 

2. Masih ada prodi yang statusnya minat sehingga VMTS 
nya mengikuti prodi yang menjadi induk nya 

Kelemahan Tata 
pamong 

1. Pemahaman dan penerapan perbaikan berkelanjutan 
Sistem Penjaminan Mutu 

2. Proses tindak lanjut umpan balik dari masyarakat 
pengguna layanan manajemen 

Kelemahan 
Mahasiswa 

1. Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner)  relative baru 
sehingga  belum banyak dikenal 

2. Sangat sedikit mahasiswa asing 

Kelemahan 
SDM 

1. Dosen resources sharing dengan fakultas di UB dan 
praktisi 

2. Rasio DTPT dengan mahasiswa ada yang melebihi ada 
yang kurang dari prodi yang dikelola 

3. Jumlah judul penelitian dan PkM masih didominasi dari 
sumber pembiayaan dari PT 

Kelemahan 
Keuangan 

1. Sebagai Program yang belum memiliki senat tersendiri 
maka upaya peningkatan dana operasional pendidikan 
masih dalam pengembangan 

Kelemahan 
Pendidikan 

1. Pemanfaatan open source belum optimal untuk 
pembelajaran 

2. Rasio dosen DTPS dengan mahasiswa yang belum ideal 
perlu ada peningkatan jumlah mahasiswa 

3. Laboratorium terpadu belum terbentuk masih embrio 

4. Sarana prasarana ruang baca kurang maju  

Kelemahan 
Penelitian 

1. Sumber dana penelitian dari Universitas lebih besar dari 
non Universitas Brawijaya 

2. Waktu untuk mengajar, meneliti, menulis jurnal dan 
pengabddian lebih banyak dibandingkan menulis buku 

3. Distribusi perolehan dana penelitian dan publikasi belum 
merata 

Kelemahan 
PkM 

1. Jumlah total judul kegiatan PkM di Pascasarjana 
Multidisiplin (interdisipliner)  memiliki tren menurun 

Kelemahan 
Luaran dan 
capaian 

1. Pengambilan data tracer study perlu dikembangkan untuk 
bisa menjangkau semua kelompok pengguna lulusan  

2. Penyesuaian kurikulum terhadap perkembangan 
teknologi dan informasi yang tidak lebih cepat 
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3.2. Kondisi Eksternal  

Analisis situasi eksternal meliputi peluang dan tantangan. Kondisi 

eksternal dari sisi peluang yang diidentifikasi tampak dalam Tabel sebagai berikut  

Table 3.3 Identifikasi Kondisi Eksternal Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) dari sisi Peluang  

Aspek Uraian 

Peluang 

VMTS 

1. Kemajuan teknologi memudahkan kegiatan benchmarking 

melalui sistem informasi tanpa harus berkunjung secara offline 

2. Fakultas mitra program 3in1 luar negeri mendukung 

pencapaian target VMTS Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner)    

3. Industry, praktisi dan asosiasi profesi mendukung strategi 

pencapaian VMTS Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner)   

melalui penguatan link and match 

Peluang 

Tata 

pamong 

1. Tingginya minat dan kepercayaan pengguna masyarakat di 

bidang lingkungan dan ilmu interdisiplin 

2. Meningkatnya status universitas dari PTN-BLU menjadi PTNBH 

3. Kesempatan kerjasama nasional dan internasional yang 

relevan dengan program studi yang dikelola Pascasarjana 

Multidisiplin (interdisipliner)  terbuka lebar 

Peluang 

Mahasiswa 

 

1. Tingginya minat masyarakat terhadap PS berbasis multidisiplin 

(Interdisipliner) 

2. Tersedianya beragam beasiswa  

3. Banyaknya peluang untuk studi lapang langsung dipandu oleh 

praktisi yang berpengalaman  

Peluang 

SDM 

1. Adanya kesempatan mengikuti seminar internasional yang rutin 

diadakan oleh Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner)   

2. Adanya kesempatan mengikuti pelatihan, kursus, seminar, 

lokakarya, magang 

3. Adanya kesempatan kerjasama penelitian dan PkM di tingkat 

wilayah, nasional, dan internasional 

Peluang 

Keuangan 

1. Adanya hibah pendanaan untuk pelaksanaan tri dharma 

perguruan tinggi dari berbagai macam sumber pada tingkat 

Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner), universitas, nasional 

dan internasional 

2. Adanya kesempatan kerjasama penelitian dan PkM di tingkat 

wilayah, nasional dan internasional 

3. Perkembangan teknologi sistem informasi untuk menunjang tri 

dharma PT 

4. Pelaksanaan kerjasama dengan stakeholder dalam hal 

pembiayaan dan pengadaan sarana dan prasarana sangat 

terbuka 
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Peluang 

Pendidikan 

1. Calon mahasiswa peminat PS yang dikelola Pascasarjana 

Multidisiplin (interdisipliner)  tinggi 

2. Pelaksanaan kerjasama dengan stakeholder dalam hal 

pembiayaan dan pengadaan sarana dan prasarana sangat 

terbuka 

3. Ketersediaan teknologi dan informasi yang sesuai dengan 

kurikulum 

4. Kolaborasi dan kerjasama dengan lembaga pendidikan dan 

universitas nasional/internasional untuk berbagi pengetahuan 

pada ilmu multidisiplin (interdisipliner) 

5. Kesempatan SDM kerjasama dangan Universitas di luar negeri  

6. Kesempatan mengikuti pelatihan, kursus, seminar, lokakarya, 

magang, studi lapang, seminar internasional 

Peluang 

Penelitian 

1. Adanya kebijakan dari pemerintah untuk meningkatkan 

anggaran APBN di bidang pendidikan 

2. Potensi untuk penelitian bekerjasama dengan universitas luar 

negeri masih sangat besar 

3. Potensi untuk penelitian bersama dengan lembaga pemerintah 

dalam negeri sangat besar dan diharapkan bermitra dengan 

alumni  

4. Potensi untuk kerjasama penelitian dengan lembaga non 

pemerintah dalam dan luar negeri masih terbuka lebar 

5. Kebijakan pemerintah agar universitas bersifat otonom memberi 

peluang untuk menjadikan Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner)  mandiri  

6. Perkembangan teknologi semakin pesat, sehingga informasi 

menjadi mudah tersebar dan mudah dijangkau stakeholders 

Peluang 

PkM 

1. Instansi pemerintah sangat membutuhkan peran akademisi 

untuk mendampingi kegiatan PkM dan tawaran tersebut telah 

diungkapkan baik secara oral maupun dokumen 

2. Instansi non pemerintah (perusahaa, LSM, dan PokMas) telah 

membuka peluang yang sangat lebar kepada dosen 

Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner) dan DTPS untuk 

melakukan kegiatan PkM bersama 

3. Peluang untuk melaksanakan kegiatan PkM di daerah dengan 

jarak lebih dari 100 km dari UB bersama dengan perguruan 

tinggi lokal, yang selama ini menjadi mitra dan alumni sukses 

terbuka sangat luas 

Peluang 

Luaran 

dan 

capaian 

1. Adanya kerjasama Pascasarjana Multidisiplin (interdisipliner)   

dengan instansi luar negeri  

2. UB termasuk dalam 801 rangking dunia 

3. UB sudah menjadi PTNBH 
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Kondisi eksternal dari sisi ancaman yang diidentifikasi tampak dalam 

Tabel sebagai berikut :  

Table 3.4 Identifikasi Kondisi Eksternal Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) dari sisi Ancaman  

Aspek Uraian  

Ancaman 

VMTS 

1. Krisis ekonomi dan pandemic Covid-19 mengancam 

keberlanjutan pencapaian target VMTS Pascasarjana 

Multidisiplin (interdisipliner)   

2. Keberadaan PT asing dan kehadiran tenaga kerja asing 

menuntut strategi yang lebih optimal, yang lebih tepat dan 

lebih strategis 

3. Climate change, biodiversity loss, polusi lingkungan menjadi 

ancaman sumberdaya lingkungan. Hal ini menuntut 

kemampuan untuk adaptasi dan mitigasi 

Ancaman Tata 

pamong 

1. Sistem pengelolaan dan penjaminan mutu (akreditasi, 

standar internasional) semakin besar dan kompleks 

membutuhkan komitmen pimpinan dengan jelas dan tegas 

2. Digitalisasi dan otomasi sistem tata pamong yang semakin 

berkembang untuk pelaksanaan kegiatan tri dharma 

perguruan tinggi 

3. Perubahan dan perkembangan indikator kinerja untuk sistem 

penjaminan mutu yang selalu meningkat lebih baik 

Ancaman 

Mahasiswa 

1. Tuntutan dunia kerja terhadap kompetensi (hardskill dan 

softskil) calon lulusan semakin tinggi 

2. Ada sebagian dunia kerja yang mensyaratkan nilai akreditasi 

PS bernilai “Unggul” atau A 

Ancaman 

SDM 

1. Tuntutan stakeholders terhadap kualifikasi dan kompetensi 

semakin meningkat 

2. Perkembangan IPTEK bidang ilmu multidisiplin 

(interdisipliner) sangat cepat yang menyebabkan SDM 

Dosen harus adaptif dan selalu mengupdate ilmu 

pengetahuannya 

Ancaman 

Keuangan 

1. Persaingan sarana prasarana maju/modern 

2. Persaingan kemajuan laboratorium 

3. Persaingan sistem teknologi informasi 

Ancaman 

Pendidikan 

1. Persaingan prodi di tingkat nasional yang menghasilkan 

lulusan yang mampu bersaing lebih baik pada bidang 

sejenis 

2. Permintaan pengguna lulusan terhadap kualifikasi dan 

kompetensi lulusan semakin meningkat 

3. Gangguan jaringan internet ketika pelaksanaan proses 

pembelajaran sistem daring 
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Ancaman 

Penelitian 

1. Kebijakan nasional yang sangat dinamis sehingga 

membutuhkan penyesuaian yang sangat cepat juga 

2. Kompetisi hibah penelitian semakin ketat 

3. Outcome berupa HAKI lebih besar dibandingkan produk 

inovasi yang dibutuhkan oleh masyarakat 

Ancaman 

PkM 

1. Sistem monitoring dan evaluasi PkM yang dilakukan 

bersama dengan instansi pemerintah maupun non 

pemerintah akan sedikit berbeda dengan yang dilakukan di 

internal UB 

Ancaman 

Luaran dan 

capaian 

1. Semua institusi berlomba-lomba menjadi yang terbaik 

sehingga harus konsisten dan komitmen dalam 

pengembangan institusi 

2. Persaingan dalam mencari kerja oleh lulusan dengan 

institusi perguruan tinggi lain 

 

 

3.3. Analisis SWOT dan Strategi Pengembangan 
 

3.3.1 Analisis SWOT 

Dalam matrik SWOT terdapat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

sebagaimana diuraikan  dalam Tabel sebagai berikut:  

Tabel 3.5 Analisis SWOT Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) 

Aspek Uraian Bobot Rating Skor 

Kekuatan 
VMTS 

4. Kesesuaian VMTS Pascasarjana 
Multidisiplin (Interdisipliner) terhadap 
VMTS UB dan memayungi visi 
keilmuan PS yang dikelolanya 

0.035 4 0.14 

5. Terdapat mekanisme dan keterlibatan 
pemangku kepentingan dalam 
penyusunan VMTS Pascasarjana 
Multidisiplin (Interdisipliner)  

0.02 3 0.06 

6. Strategi pencapaian tujuan disusun 
berdasarkan analisis SWOT, serta 
pada pelaksanaannya dilakukan 
evaluasi, pengendalian dan 
peningkatan atau  tindak lanjut  

0.04 4 0.16 

Kekuatan 
Tata 
pamong 

7. Memiliki SOTK dan garis koordinasi 
yang efektif dan efisien 

0.032 4 0.128 

8. Melaksanakan sistem tata pamong 
yang Kredibel, Transparan, Akuntabel, 
Bertanggung jawab, dan Adil 

0.04 4 0.16 

9. Memiliki karakter kepemimpinan 
operasional, organisasi, dan publik 

0.03 4 0.12 

10. Melaksanakan SPMI yang memenuhi 
siklus PPEPP 

0.03 3 0.09 
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11. Memiliki kerjasama nasional dan 
internasional yang relevan dengan 
program studi yang dikelola 
Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner)  

0.009 3 0.027 

12. Adanya sistem informasi survey 
kepuasan masyarakat pengguna 
pelayanan manajemen 

0.02 3 0.06 

Kekuatan 
Mahasiswa 

6. Kemudahan mahasiswa dalam 
mengakses layanan kemahasiswaan 
secara gratis 

0.04 4 0.16 

7. Jumlah pendaftar pada prodi yang 
dinaungi Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) meningkat dari TS ke 
TS+1 

0.033 4 0.132 

8. Mahasiswa yang berwirausaha 
melebihi target yang ditetapkan  

0.02 3 0.06 

9. Mahasiswa yang sudah bekerja 
melebihi target yang ditetapkan  

0.015 3 0.045 

10. Mahasiswa yang memiliki artikel 
internasional pada jurnal bereputasi 
dan prosiding terindeks scopus  
melebihi target yang ditetapkan   

0.02 3 0.06 

Kekuatan 
SDM 

11. Semua PS Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) memiliki jumlah dosen 
tetap program studi 12 orang 

0.03 4 0.12 

12. Semua PS Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) dosen tetap dengan 
jenjang pendidikan S3 melebihi 
standar  

0.03 4 0.12 

13. Semua PS Pascasarjana Multidisiplin 
(Interdisipliner) memiliki dosen tetap 
dengan jabatan fungsional Guru 
Besar/Lektor Kepala/Lektor melebihi 
standar 

0.03 4 0.12 

14. 99 persen DTPS telah memiliki 
Sertifikasi Profesional (Serdos) 

0.03 3 0.09 

15. Dosen memiliki keahlian sesuai bidang 
peminatan yang ditawarkan oleh 
program studi 

0.02 3 0.06 

16. Jumlah rekognisi/pengakuan atas 
kepakaran DTPS mengalami 
peningkatan 

0.03 4 0.12 

17. DTPS memiliki persentase presentasi 
pada forum ilmiah tingkat internasional 
selama 3 tahun terakhir melebihi 
standar 

0.031 3 0.093 

18. DTPS memiliki persentase publikasi 
ilmiah tingkat internasional selama 3 
tahun terakhir melebihi standar 

0.005 3 0.015 
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19. DTPS memiliki HaKI dalam 3 tahun 
terakhir dengan pemenuhan standar 
yang maksimal 

0.004 3 0.012 

20. Kecukupan jumlah tenaga 
kependidikan untuk memberikan 
pelayanan prima 

0.001 2 0.002 

Kekuatan 
Keuangan 

6. Memiliki sistem pedoman, 
perencanaan, penganggaran dan 
pelaksanaan yang sinergis di tingkat 
fakultas 

0.03 4 0.12 

7. Memiliki sarana dan prasarana 
pendukung tri dharma perguruan tinggi 
yang baik pada level fakultas 

0.02 3 0.06 

8. Memiliki sistem informasi yang baik, 
memberikan akses informasi public 
kepada stakeholder yang mampu 
menjamin mutu penyelenggaraan, 
keberlangsungan dan keberlanjutan 
program akademik 

0.023 3 0.069 

9. Tersedianya internet wireless untuk 
mengakses sistem informasi 

0.001 2 0.002 

10. Memiliki sistem informasi yang baik 
yang mendukung pelaksanaan 
pengambilan keputusan yang terukur 
dan eligible 

0.01 4 0.04 

Kekuatan 
Pendidikan 

8. Kurikulum yang disusun dengan 
Amanat Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2012 Pasal 35 Ayat 2 tentang 
Kurikulum dan PerPres RI Nomor 8 
Tahun 2012 tentang KKNI, Per 
Menristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 
Pasal 1 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi dan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi 

0.03 4 0.12 

9. Penyusunan kurikulum mengacu pada 
peraturan rektor 

0.004 3 0.012 

10. Capaian pembelajaran lulusan 
merujuk pada standar yang ditetapkan 
pada KKNI SNPT 

0.02 4 0.08 

11. Metode pembelajaran melalui daring 
dan luring yang bersifat interaktif, 
holistic, integrative, saintifik, 
kontekstual, tematik, efektif, 
kolaboratif, dan berpusat pada 
mahasiswa 

0.012 3 0.036 

12. Suasana akademik yang kondusif 0.005 3 0.015 

13. Dukungan sumber pustaka offline dan 
online 

0.008 3 0.024 
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14. SDM yang sesuai dengan kualifikasi 
dan berkompeten sebagai guru besar 
melebihi standar 

0.009 3 0.027 

Kekuatan 
Penelitian 

7. Semua  SDM dosen sebagai pelaku 
penelitian di Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)  sudah berpendidikan 
S3 

0.002 2 0.004 

8. Jumlah total judul penelitian di 
Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)  meningkat, dari tahun 
2017 hingga 2019  

0.03 4 0.12 

9. Jumlah penelitian yang didanai oleh 
internal Universitas Brawijaya terus 
meningkat dari tahun 2017 hingga 
2019 

0.033 4 0.132 

10. Jumlah publikasi artikel ilmiah dari 
semua kategori (prosiding dan jurnal 
baik yang terakreditasi dan bereputasi 
maupun yang tidak) melebihi standar 

0.005 3 0.015 

11. Jumlah publikasi artikel ilmiah dari 
scopus yang tersitasi terus meningkat 
di tahun 2017, 2018, dan 2019 

0.009 4 0.036 

12. Jumlah paten dosen Pascasarjana 
Multidisiplin (interdisipliner)  yang 
terdaftar dan dapat diakses dengan 
mudah melalui SINTA meningkat sejak 
tahun 2017 hingga 2019 

0.03 4 0.12 

Kekuatan 
PkM 

4. PkM dengan sumberdana Non UB 
lebih banyak jika dibandingkan dengan 
sumberdana internal UB 

0.016 4 0.064 

5. Kegiatan PkM dosen Pascasarjana 
Multidisiplin (interdisipliner)  dan DTPS 
bersama dengan LSM dan PokMas 
telah banyak dilakukan dan melebihi 
target yang ditetapkan oleh pimpinan 
dalam dokumen RENSTRA  

0.036 4 0.144 

6. Seluruh dosen di Pascasarjana 
Multidisiplin (interdisipliner)  dan DTPS 
melakukan PkM baik secara individu 
maupun berkelompok  

0.012 3 0.036 

Kekuatan 
Luaran 
dan 
capaian 

4. Akselerasi luaran mahasiswa sudah 
ditingkatkan dengan memperkenalkan 
standar-standar internasional melalui 
program 3 in 1 dengan mengundang 
dosen asing dan praktisi 

0.038 4 0.152 

5. Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)   telah 
mengembangkan berbagai program 
keilmuan seiring dengan 
perkembangan permasalahan yang 

0.002 3 0.006 
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dialami masyarakat mulai dari hulu 
sampai hilir untuk adaptasi dan 
pengurangan pemanasan global, 
polusi perairan, manajemen 
lingkungan dan ilmu interdisipliner  
berkelanjutan, IPTEK tepat guna, dan 
lainnya 

6. Tersedianya sarana dan prasarana 
yang mendukung bagi pengembangan 
keilmuan seperti terbukanya layanan 
perpustakaan online bagi sivitas 
akademika, tersedianya zona hotspot 
di area Universitas Brawijaya dan 
jaringan internet pada berbagai titik di 
area Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner), tersedianya 
laboratorium lapang bermitra dengan 
para praktisi yang memadai bagi 
keilmuan sebagai wadah mahasiswa 
mengembangkan kemampuan 
berorganisasi serta pengembangan 
kreativitas 

0.02 4 0.08 

Aspek Uraian  Bobot Rating Skor 

Kelemahan 
VMTS 

3. Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)   benchmarking masih 
tingkat dunia, namun belum 
dikembangkan menjadi mitra joint 
research, joint supervisor dan lain-lain 

0.032 2 0.064 

4. Masih ada prodi yang statusnya minat 
sehingga VMTS nya mengikuti prodi 
yang menjadi induk nya 

0.05 3 0.15 

Kelemahan 
Tata 
pamong 

3. Pemahaman dan penerapan 
perbaikan berkelanjutan Sistem 
Penjaminan Mutu 

0.03 1 0.03 

4. Proses tindak lanjut umpan balik dari 
masyarakat pengguna layanan 
manajemen 

0.054 2 0.108 

Kelemahan 
Mahasiswa 

3. Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)  relative baru sehingga  
belum banyak dikenal 

0.06 3 0.18 

4. Sangat sedikit mahasiswa asing 0.09 4 0.36 

Kelemahan 
SDM 

4. Dosen resources sharing dengan 
fakultas di UB dan praktisi 

0.04 2 0.08 

5. Rasio DTPT dengan mahasiswa ada 
yang melebihi ada yang kurang dari 
prodi yang dikelola 

0.06 3 0.18 

6. Jumlah judul penelitian dan PkM 
masih didominasi dari sumber 
pembiayaan dari PT 

0.04 2 0.08 

Kelemahan 2. Sebagai Program yang belum memiliki 0.042 2 0.084 
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Keuangan senat tersendiri maka upaya 
peningkatan dana operasional 
pendidikan masih dalam 
pengembangan 

Kelemahan 
Pendidikan 

5. Pemanfaatan open source belum 
optimal untuk pembelajaran 

0.07 3 0.21 

6. Rasio dosen DTPS dengan 
mahasiswa yang belum ideal perlu ada 
peningkatan jumlah mahasiswa 

0.034 2 0.068 

7. Laboratorium terpadu belum terbentuk 
masih embrio 

0.03 2 0.06 

8. Sarana prasarana ruang baca kurang 
maju  

0.035 2 0.07 

Kelemahan 
Penelitian 

4. Sumber dana penelitian dari 
Universitas lebih besar dari non 
Universitas Brawijaya 

0.06 3 0.18 

5. Waktu untuk mengajar, meneliti, 
menulis jurnal dan pengabddian lebih 
banyak dibandingkan menulis buku 

0.038 2 0.076 

6. Distribusi perolehan dana penelitian 
dan publikasi belum merata 

0.06 3 0.18 

Kelemahan 
PkM 

2. Jumlah total judul kegiatan PkM di 
Pascasarjana Multidisiplin 
(interdisipliner)  memiliki tren menurun 

0.055 3 0.165 

Kelemahan 
Luaran 
dan 
capaian 

3. Pengambilan data tracer study perlu 
dikembangkan untuk bisa menjangkau 
semua kelompok pengguna lulusan  

0.04 2 0.08 

4. Penyesuaian kurikulum terhadap 
perkembangan teknologi dan informasi 
yang tidak lebih cepat 

0.04 2 0.08 

 

 

Tabel 3.6 Analisis SWOT Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman) 

Aspek Uraian Bobot Rating Skor 

Peluang 

VMTS 

4. Kemajuan teknologi memudahkan 

kegiatan benchmarking melalui 

sistem informasi tanpa harus 

berkunjung secara offline 

0.03 4 0.12 

5. Fakultas mitra program 3in1 luar 

negeri mendukung pencapaian target 

VMTS Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner)    

0.03 4 0.12 

6. Industry, praktisi dan asosiasi profesi 

mendukung strategi pencapaian 

VMTS Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner)   melalui penguatan 

link and match 

0.019 3 0.057 
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Peluang 

Tata 

pamong 

4. Tingginya minat dan kepercayaan 

pengguna masyarakat di bidang 

lingkungan dan ilmu interdisiplin 

0.025 3 0.075 

5. Meningkatnya status universitas dari 

PTN-BLU menjadi PTNBH 
0.03 4 0.12 

6. Kesempatan kerjasama nasional dan 

internasional yang relevan dengan 

program studi yang dikelola 

Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner)  terbuka lebar 

0.03 4 0.12 

Peluang 

Mahasiswa 

 

4. Tingginya minat masyarakat terhadap 

PS berbasis multidisiplin 

(Interdisipliner) 

0.04 4 0.16 

5. Tersedianya beragam beasiswa  0.03 4 0.12 

6. Banyaknya peluang untuk studi 

lapang langsung dipandu oleh praktisi 

yang berpengalaman  

0.02 3 0.06 

Peluang 

SDM 

4. Adanya kesempatan mengikuti 

seminar internasional yang rutin 

diadakan oleh Pascasarjana 

Multidisiplin (interdisipliner)   

0.03 3 0.09 

5. Adanya kesempatan mengikuti 

pelatihan, kursus, seminar, lokakarya, 

magang 

0.02 3 0.06 

6. Adanya kesempatan kerjasama 

penelitian dan PkM di tingkat wilayah, 

nasional, dan internasional 

0.04 4 0.16 

Peluang 

Keuangan 

5. Adanya hibah pendanaan untuk 

pelaksanaan tri dharma perguruan 

tinggi dari berbagai macam sumber 

pada tingkat Pascasarjana 

Multidisiplin (interdisipliner), 

universitas, nasional dan 

internasional 

0.041 4 0.164 

6. Adanya kesempatan kerjasama 

penelitian dan PkM di tingkat wilayah, 

nasional dan internasional 

0.04 4 0.16 

7. Perkembangan teknologi sistem 

informasi untuk menunjang tri dharma 

PT 

0.02 3 0.06 

8. Pelaksanaan kerjasama dengan 

stakeholder dalam hal pembiayaan 

dan pengadaan sarana dan 

0.02 3 0.06 
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prasarana sangat terbuka 

Peluang 

Pendidikan 

7. Calon mahasiswa peminat PS yang 

dikelola Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner)  tinggi 

0.04 4 0.16 

8. Pelaksanaan kerjasama dengan 

stakeholder dalam hal pembiayaan 

dan pengadaan sarana dan 

prasarana sangat terbuka 

0.025 3 0.075 

9. Ketersediaan teknologi dan informasi 

yang sesuai dengan kurikulum 
0.04 3 0.12 

10. Kolaborasi dan kerjasama dengan 

lembaga pendidikan dan universitas 

nasional/internasional untuk berbagi 

pengetahuan pada ilmu multidisiplin 

(interdisipliner) 

0.041 4 0.164 

11. Kesempatan SDM kerjasama dangan 

Universitas di luar negeri  
0.022 3 0.066 

12. Kesempatan mengikuti pelatihan, 

kursus, seminar, lokakarya, magang, 

studi lapang, seminar internasional 

0.025 3 0.075 

Peluang 

Penelitian 

7. Adanya kebijakan dari pemerintah 

untuk meningkatkan anggaran APBN 

di bidang pendidikan 

0.045 4 0.18 

8. Potensi untuk penelitian bekerjasama 

dengan universitas luar negeri masih 

sangat besar 

0.02 3 0.06 

9. Potensi untuk penelitian bersama 

dengan lembaga pemerintah dalam 

negeri sangat besar dan diharapkan 

bermitra dengan alumni  

0.014 3 0.042 

10. Potensi untuk kerjasama penelitian 

dengan lembaga non pemerintah 

dalam dan luar negeri masih terbuka 

lebar 

0.03 3 0.09 

11. Kebijakan pemerintah agar 

universitas bersifat otonom memberi 

peluang untuk menjadikan 

Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner)  mandiri  

0.032 4 0.128 

12. Perkembangan teknologi semakin 

pesat, sehingga informasi menjadi 

mudah tersebar dan mudah 

dijangkau stakeholders 

0.02 3 0.06 



90 

 

Peluang 

PkM 

4. Instansi pemerintah sangat 

membutuhkan peran akademisi untuk 

mendampingi kegiatan PkM dan 

tawaran tersebut telah diungkapkan 

baik secara oral maupun dokumen 

0.03 4 0.12 

5. Instansi non pemerintah (perusahaa, 

LSM, dan PokMas) telah membuka 

peluang yang sangat lebar kepada 

dosen Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner) dan DTPS untuk 

melakukan kegiatan PkM bersama 

0.038 4 0.152 

6. Peluang untuk melaksanakan 

kegiatan PkM di daerah dengan jarak 

lebih dari 100 km dari UB bersama 

dengan perguruan tinggi lokal, yang 

selama ini menjadi mitra dan alumni 

sukses terbuka sangat luas 

0.03 4 0.12 

Peluang 

Luaran 

dan 

capaian 

4. Adanya kerjasama Pascasarjana 

Multidisiplin (interdisipliner)   dengan 

instansi luar negeri  

0.035 4 0.14 

5. UB termasuk dalam 801 rangking 

dunia 
0.015 3 0.045 

6. UB sudah menjadi PTNBH 0.033 4 0.132 

Aspek Uraian  Bobot Rating Skor 

Ancaman 

VMTS 

4. Krisis ekonomi dan pandemic Covid-

19 mengancam keberlanjutan 

pencapaian target VMTS 

Pascasarjana Multidisiplin 

(interdisipliner)   

0.05 2 0.1 

5. Keberadaan PT asing dan kehadiran 

tenaga kerja asing menuntut strategi 

yang lebih optimal, yang lebih tepat 

dan lebih strategis 

0.07 3 0.21 

6. Climate change, biodiversity loss, 

polusi lingkungan menjadi ancaman 

sumberdaya lingkungan. Hal ini 

menuntut kemampuan untuk adaptasi 

dan mitigasi 

0.05 2 0.1 

Ancaman 

Tata 

pamong 

4. Sistem pengelolaan dan penjaminan 

mutu (akreditasi, standar 

internasional) semakin besar dan 

kompleks membutuhkan komitmen 

pimpinan dengan jelas dan tegas 

0.04 2 0.08 
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5. Digitalisasi dan otomasi sistem tata 

pamong yang semakin berkembang 

untuk pelaksanaan kegiatan tri 

dharma perguruan tinggi 

0.07 3 0.21 

6. Perubahan dan perkembangan 

indikator kinerja untuk sistem 

penjaminan mutu yang selalu 

meningkat lebih baik 

0.03 1 0.03 

Ancaman 

Mahasiswa 

3. Tuntutan dunia kerja terhadap 

kompetensi (hardskill dan softskil) 

calon lulusan semakin tinggi 

0.05 2 0.1 

4. Ada sebagian dunia kerja yang 

mensyaratkan nilai akreditasi PS 

bernilai “Unggul” atau A 

0.03 2 0.06 

Ancaman 

SDM 

3. Tuntutan stakeholders terhadap 

kualifikasi dan kompetensi semakin 

meningkat 

0.04 2 0.08 

4. Perkembangan IPTEK bidang ilmu 

multidisiplin (interdisipliner) sangat 

cepat yang menyebabkan SDM 

Dosen harus adaptif dan selalu 

mengupdate ilmu pengetahuannya 

0.04 2 0.08 

Ancaman 

Keuangan 

4. Persaingan sarana prasarana 

maju/modern 
0.06 3 0.18 

5. Persaingan kemajuan laboratorium 0.06 3 0.18 

6. Persaingan sistem teknologi 

informasi 
0.05 3 0.15 

Ancaman 

Pendidikan 

4. Persaingan prodi di tingkat nasional 

yang menghasilkan lulusan yang 

mampu bersaing lebih baik pada 

bidang sejenis 

0.04 2 0.08 

5. Permintaan pengguna lulusan 

terhadap kualifikasi dan kompetensi 

lulusan semakin meningkat 

0.03 2 0.06 

6. Gangguan jaringan internet ketika 

pelaksanaan proses pembelajaran 

sistem daring 

0.03 1 0.03 

Ancaman 

Penelitian 

4. Kebijakan nasional yang sangat 

dinamis sehingga membutuhkan 

penyesuaian yang sangat cepat juga 

0.07 3 0.21 

5. Kompetisi hibah penelitian semakin 

ketat 
0.05 3 0.15 

6. Outcome berupa HAKI lebih besar 0.04 2 0.08 
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dibandingkan produk inovasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat 

Ancaman 

PkM 

2. Sistem monitoring dan evaluasi PkM 

yang dilakukan bersama dengan 

instansi pemerintah maupun non 

pemerintah akan sedikit berbeda 

dengan yang dilakukan di internal UB 

0.04 2 0.08 

Ancaman 

Luaran 

dan 

capaian 

3. Semua institusi berlomba-lomba 

menjadi yang terbaik sehingga harus 

konsisten dan komitmen dalam 

pengembangan institusi 

0.03 2 0.06 

4. Persaingan dalam mencari kerja oleh 

lulusan dengan institusi perguruan 

tinggi lain 

0.03 2 0.06 

 

Kuadran SWOT diperoleh Dengan mengurangkan skor kekuatan dan kelemahan 
yaitu 1,18 dan pengurangan skor peluang dan ancaman yaitu 1,265 sehingga 
ditemukan strategi pada kuadran 1 (agresif) sebagai berikut :  

 

 
Gambar 3.1 Hasil analisis SWOT Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
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BAB IV 
 

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, REGULASI DAN KELEMBAGAAN 
 
 

4.1. Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian 
 
Visi Presiden tahun 2020-2024 adalah: “Terwujudnya Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, berlandaskan gotong royong”. Visi 

tersebut dijalankan dalam 9 (sembilan) misi yang dikenal sebagai Nawacita 

Kedua. Nawacita dalam periode 2020-2024 adalah sebagai berikut:  

(1)Peningkatan kualitas manusia Indonesia; (2)Struktur ekonomi yang produktif, 

mandiri, dan berdaya saing; (3)Pembangunan yang merata dan berkeadilan; (4) 

Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan; (5)Kemajuan budaya yang 

mencerminkan kepribadian bangsa; (6)Penegakan sistem hukum yang bebas 

korupsi, bermartabat, dan terpercaya; (7)Perlindungan bagi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga; (8)Pengelolaan pemerintahan yang 

bersih, efektif, dan terpercaya; dan (9)Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka 

negara kesatuan. RPJMN memberikan penjelasan lebih lanjut tentang lima 

arahan utama Presiden sebagai strategi dalam pelaksanaan misi Nawacita, 

termasuk di antaranya arahan tentang pembangunan SDM: “Membangun SDM 

pekerja keras yang dinamis, produktif, terampil, menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi didukung dengan kerja sama industri dan talenta global.”; dan 

dilaksanakan dalam dua agenda pembangunan: (1)meningkatkan SDM yang 

berkualitas dan berdaya saing, dan (2) revolusi mental dan pembangunan 

kebudayaan. SDM yang berkualitas dan Penguasaan Iptek merupakan kunci 

utama dalam perencanaan pembangunan nasional, baik dalam rencana jangka 

panjang (RPJPN 2005-2025) dan penjabarannya ke dalam masing-masing 

rencana jangka menengah Tahap IV 2020-2024, yang berbunyi: “Mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan 

pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur 

perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai 

wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing”. 

Keterkaitan perguruan tinggi sebagai penyumbang indikator pencapaian target 

RPJMN 2020-2024 adalah sampai sejauh mana capaian perguruan tinggi dalam 

hal “pengelolaan SDM berkualitas dan berdaya saing”, melalui penetapan 
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sasaran: (1) Pemenuhan pelayanan dasar; (2)Peningkatan Produktivitas dan 

Daya Saing, dengan indikator ketercapaian yang tercantum pada Tabel 4.1 Peran 

Perguruan Tinggi termasuk UB yang menaungi Pascasarjana Multidisiplin 

(Interdisipliner) tentunya harus mendukung sasaran RPJMN Tahap IV tahun 

2020-2024 seperti tampak dalam Tabel berikut ini : 

 

Tabel  4.1 Peran PT (UB) dalam mendukung RPJMN 2020-2024 

Sasaran  Indicator  Baseline Target 2024 

Pemenuhan 
layanan dasar 

Angka partisipasi kasar 
Pendidikan tinggi (PT) 

29,93% 
(Susenas 2017) 

43,86% 

Jumlah PT terakreditasi A 91 235 

Peningkatan 
produktivitas 
dan daya saing 

Lulusan pendidikan dan 
pelatihan vokasi 
bersertifikat kompetensi 
(orang) 

472.089 
(BNSP 2017) 

2.000.000 

Jumlah prodi per bidang 
ilmu yang dikembangkan 
di PT 

  

a. Sains keteknikan 40,9% 59,1% 

b. Social humaniora 50% 50% 

Persentase lulusan PT 
menurut program studi 

63% 
(Kemristekdikti, 

2017) 

80% 

a. Sains keteknikan 39,9% 60,1% 

b. Social humaniora 45% 55% 

   

Persentase lulusan PT 
yang langsung bekerja  

63% 
(Kemristekdikti, 

2017) 

80% 

Jumlah PT yang masuk 
ke dalam world class 
university 

  

a. Top 100 0 1 

b. Top 300 1(UI) 2 

c. Top 500 2 (ITB dan UGM) 3 

Jumlah publikasi ilmiah 
dan sitasi di jurnal 
internasional  

16.147 
(Kemristekdikti, 

2017) 

36,5 

Jumlah prototipe dari PT  94 
(Kemristekd

ikti, 2017) 

243 

Jumlah HKI yang 
didaftarkan dari hasil 
litbang PT 

762 
(Kemristekdikti, 

2017) 

1,849 

Jumlah produk inovasi 
yang dimanfaatkan 
industri/badan usaha) 

143 
(Kemristekdikti, 

2018) 

600 
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Jumlah paten yang 
diberikan dan yang 
didaftarkan (resident) 

52 
(Kemristekdikti, 

2018) 

210 

Persentase SDM Iptek 
(dosen, peneliti, 
perekayasa) berkualifikasi 
S3 

14,08% 
(Kemristekdikti, 

LIPI, 
BPPT) 

20* 

Pusat unggulan IPTEK 
yang ditetapkan 

81 
(Kemristekdikti, 

2018) 

138* 

Jumlah pranata litbang 
yang terakreditasi (aktif) 

48 
(KNAPP, 2018) 

75* 

Jumlah publikasi 
Internasional yang dapat 
disitasi 

72,146 150 

Jumlah infrastruktur 
IPTEK strategis yang 
dikembangkan  

6 10 

Jumlah STP yang ada 
yang dikembangkan 

45 8 

Hasil inovasi prioritas 
riset nasional 

N/A 40 

Penerapan teknologi 
untuk mendukung 
pembangunan yang 
berkelanjutan 

  

a. Penerapan 
teknologi untuk 
keberlanjutan 
pemanfaatan 
sumber daya alam 

12 35 

b. Penerapan 
teknologi untuk 
pencegahan dan 
mitigasi 
pascabencana  

24 35 

 
 
4.1.1 Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Arah kebijakan dan strategi pendidikan dan kebudayaan pada kurun waktu 2020-

2024 adalah dalam rangka mendukung pencapaian 9 (sembilan) Agenda 

Prioritas Pembangunan(Nawacita Kedua), dengan tujuan Kemendikbud yang 

akan dicapai melalui Kebijakan Merdeka Belajar yang bercita-cita menghadirkan 

pendidikan bermutu tinggi bagi semua rakyat Indonesia, dan dicirikan oleh: 

(1)angka Partisipasi yang tinggi di seluruh jenjang pendidikan; (2)hasil 

pembelajaran berkualitas, dan (3)mutu Pendidikan yang merata baik secara 

geografis maupun status social ekonomi.Implementasi dari Kebijakan Merdeka 

Belajar pada tingkat pendidikan tinggi adalah Kebijakan “Kampus Merdeka”. 
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Kebijakan Kampus Merdeka diawali dengan empat butir kebijakan yaitu: 

(1)pembukaan program studi baru; (2)sistem akreditasi perguruan tinggi; 

(3)perguruan tinggi negeri berbadan hukum; dan (4)hak belajar tiga semester di 

luar program studi. Keempat butir kebijakan ini bertujuan untuk memulai 

perubahan paradigma pendidikan tinggi agar lebih otonom dengan kultur 

pembelajaran yang inovatif. Perguruan tinggi akan memiliki proses pembelajaran 

yang semakin fleksibel dan bebas untuk melakukan inovasi sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing perguruan tinggi. Kebijakan Kampus Merdeka akan 

menyentuh semua elemen dalam ekosistem pendidikan tinggi, namun 

mahasiswa adalah fokus utama dari Kebijakan Kampus Merdeka.  

 

Mahasiswa akan mampu memilih jurusan studi yang lebih mutakhir dan 

berpadanan dengan kebutuhan pengetahuan dan keterampilan, serta memiliki 

kebebasan untuk memilih mata kuliah yang sesuai dengan kebutuhan 

pengembanan kapasitas dirinya. Dalam konteks perwujudan kemandirian, 

pelaksanaan konsep “Kampus Merdeka”, tantangan perguruan tinggi untuk 

berkontribusi dalam pencapaian visi RPJMN 20202024 adalah: (1)menemukan 

dan mengembangkan sumber-sumber pertumbuhan baru, meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan tingkat kreativitas masyarakat; (2)meningkatkan 

kualitas dan ketersediaan atau akses terhadap pelayanan dasar; 

(3)meningkatkan komersialisasi inovasi Lembaga penelitian, perguruan tinggi, 

dan Dunia Industri; (4)memanfaatkan teknologi digital dalam segala aspek untuk 

mengantisipasi Revolusi Industri 4.0; (5)mengoptimalkan skema pembiayaan 

inovatif seperti KPBU dan skema pembiayaan proyek infrastruktur tanpa 

melibatkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) melalui 

penggalangan sumber pembiayaan alternative (Pembiayaan Investasi Non 

Anggaran Pemerintah/PINA); (6) memenuhi Standar Pelayanan Minimum (SPM). 

 

 

4.2. Arah Kebijakan dan Strategi UB 
 

Sebagai upaya persiapan untuk meningkatkan status UB menjadi PTN-BH, UB 

telah menyusun RPJP UB tahun 2019-2039 yang berisi tentang visi, misi, arah 

kebijakan pembangunan untuk kurun waktu 20 tahun merupakan panduan 

penyusunan prioritas program yang akan diwujudkan sebagai Rencana Strategis 

(RENSTRA) UB.  

 

4.2.1 Arah Pengembangan UB 

Berdasarkan analisis situasi internal maupun eksternal yang berpengaruh pada 

perkembangannya, UB dituntut melakukan pengembangan dengan pertumbuhan 

secara bertahap yang dirumuskan dalam 4 (empat) tahapan milestone PTN-BH 

UB (Gambar …..). Tahapan pertama yang dicanangkan adalah “Tahap Transisi” 

ataub“Pemantapan Kapasitas Internal” yang berfokus pada pemantapan 

kapabilitas UB dalam mencapai visi perguruan tinggi sebagai pengembang seni-



97 

 

budaya berbasis lokalitas yang menunjang industri dan ekonomi kerakyatan 

sebagai kekhasan UB melalui: pemantapan sistem pengelolaan sumber daya 

manusia, keuangan, aset, pengembangan infrastruktur, dan pengembangan 

kurikulum pendidikan tinggi UB. Tahap transisi ini juga ditujukan untuk upaya 

lanjut peningkatan daya saing UB di tingkat internasional, salah satunya 

mempersiapkan untuk memasuki peringkat 500 versi QS World University 

Ranking pada periode pengembangan tahun ke-2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Milestone UB PTN-BH 
Sumber : Renstra UB 2020-2024 

 
4.3 Arah kebijakan Pascasarjana Multidisiplin (Multidisipliner) 
Arah kebijakan Pascasarjana Multidisiplin (Multidisipliner) searah dengan arah 
kebijakan nasional dan UB dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
 
Bidang Organisasi dan Manajemen  

1. Pengembangan sistem penjaminan mutu internal. 
2. Pengembangan kapasitas institusional baik berupa perbaikan 

kapasitas manajemen, penyelenggaraan layanan, keberlanjutan 
penyelenggaraan Pascasarjana Multidisipliner Universitas Brawijaya, 
akuntabilitas, efisiensi, dan peran serta tanggungjawab sosialnya. 

3. Kemampuan memperoleh, mengelola, dan mengembangkan dana 
mandiri maupun dari instansi pemerintah. 

4. Pengembangan sumberdaya manusia. 
5. Peningkatan kenyamanan suasana kerja bagi dosen dan tenaga 

administrasi. 
6. Pengembangan manajemen aset yang efektif dan akuntabel. 
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Bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan 
1. Pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas dengan standar 

internasional dan relevan dengan kepentingan masyarakat. 
2. Promosi program-program yang dikembangkan oleh Ps-UB dalam 

rangka ikut mencerdaskan masyarakat. 
3. Pengembangan kemampuan penelitian dan publikasi ilmiah 

mahasiswa untuk meningkatkan daya saing lulusan di masyarakat. 
4. Peningkatan peran alumni dalam lingkup Sistem Pemberdayaan 

Masyarakat (SIBERMAS). 
5. Penerapan upaya pelayanan prima 

 
Bidang Penelitian dan Publikasi 

1. Pengembangan penelitian multidisipliner yang mampu menjawab 
permasalahan di tingkat nasional dan internasional. 

2. Peningkatan publikasi nasional maupun internasional berupa jurnal, 
buku, dan seminar. 

3. Penyelenggaraan pertemuan para akademisi multidisipliner nasional 
dan internasional melalui seminar, konferensi, simposium, pelatihan, 
dan workshop, dalam kaitannya untuk membangun kolaborasi antar 
akademisi baik di tingkat nasional maupun internasional. 

4. Pengembangan relevansi penelitian untuk mendukung peningkatan 
kualitas pendidikan dalam program di multidisipliner. 

 
Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan 
didukung oleh kegiatan penelitian yang dapat menjadi sarana belajar 
mahasiswa yang efektif. 

2. Pemanfaatan inovasi-inovasi IPTEK multidisiplin untuk menjawab 
tantangan dan kebutuhan masyarakat. 

 
Bidang Kerjasama Institusional 

1. Efektivitas kemitraan dengan pihak pemerintah dan swasta, termasuk 
institusi di luar negeri, untuk meningkatkan performa Pascasarjana 
UB menuju World Class University (WCU). 

2. Kerjasama dalam membangun SDM suatu institusi untuk peningkatan 
kinerja dan pembangunan daerah tempat institusi itu berada. 
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BAB V 
 

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 
 
 

5.1 Target Kinerja Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 
Rencana implementasi program dirancang secara bertahap dengan waktu dan 
dievaluasi berdasarkan capaian kinerja dengan indikator tertentu untuk masing-
masing rencana program sebagaimana disajikan berikut ini. 
 
Tabel 5.1. Tabel Indikator Kinerja dan Target Renstra PPS Tahun 2021 – 2025 
 

No. Indikator Kinerja Satuan 
2020 

(Baseline) 

Target PsUB Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

A 
Kontrak Turunan 
dari Kontrak UB - 
Kemdikbud 

              

1 
Jumlah mahasiswa 
yang berwirausaha 

Mahasiswa 5  5 6  6 7  7 

2 

Presentase lulusan 
bersertifikat 
kompetensi dan 
profesi 

% 90 90  90 90  90  90  

3 
Persentase prodi 
terakreditasi 
unggul 

% 75  40 40   60 60  60 

4 
Jumlah mahasiswa 
berprestasi 

Mahasiswa 4  4 4  5  5  6  

5 
Presentase lulusan 
langsung bekerja 

% 50  50  50 50 50  50  

6 
Ranking PT 
Nasional 

Ranking             

7 Akreditasi Institusi Akreditasi             

8 
Jumlah Pusat 
Unggulan IPTEK 
(PUI) 

PUI             

9 
Persentase dosen 
berkualifikasi 
doktor 

% 50 50  100 100  100  100  

10 
Persentase dosen 
dengan jabatan 
lektor kepala 

%    50  50    50   50  50   

11 
Persentase dosen 
dengan jabatan 
guru besar 

%   50    50   50   50  50   

12 
Jumlah publikasi 
internasional 

Artikel 20  20 22  22   23 25  

13 
Jumlah HKI yang 
didaftarkan 

HKI 1  1 1  1  2 2  
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Jumlah HKI Paten 
yang didaftarkan 

HKI 5  5 5   5 5  5  

Jumlah HKI Buku 
yang didaftarkan 

HKI 10  8  8  10 10 10  

Jumlah HKI Hak 
Cipta (selain buku 
dan paten) 

HKI 2 1  1   1  1  1 

14 
Jumlah Prototipe 
R&D 

Prototipe 0 0  0  0  0  0  

15 
Jumlah Prototipe 
Industri 

Prototipe 0 0  0  0  0  0  

16 
Jumlah sitasi karya 
ilmiah 

Sitasi 100 100  100   100  100   100  

17 
Jumlah jurnal 
bereputasi 
terindeks nasional 

Jurnal 5 5   5  5 5   5 

18 
Jumlah jurnal 
bereputasi 
terindeks global 

Jurnal             

19 
Jumlah produk 
inovasi 

Produk 1 1   1  1  1 1  

20 
Opini Penilaian 
Laporan Keuangan 
Auditor Publik 

Opini             

21 

Persentase 
kuantitas 
tindaklanjut 
temuan BPK 

% 100 100 100 100 100 100 

22 

Persentase 
tindaklanjut 
bernilai rupiah 
temuan BPK 

% 100 100 100 100 100 100 

23 

Jumlah mahasiswa 
yang mengikuti 
kegiatan Merdeka 
Belajar 

Orang 0 0 0 0 0 0 

24 

Jumlah prodi yang 
menerapkan 
pembelajaran 
Kampus Merdeka 

Prodi 0 0 0 0 0 0 

B 
Kontrak Turunan 
dari Kontrak UB - 
BLU 

              

1 
Rasio pendapatan 
PNBP terhadap 
biaya operasional 

%             

2 
Jumlah 
pendapatan BLU 

Rupiah             

3 

Jumlah 
pendapatan BLU 
yang bersumber 
dari pengelolaan 
asset 

Rupiah             

4 
Modernisasi 
pengelolaan 

%             



101 

 

keuangan BLU 

C 
Kontrak Turunan 
dari Renstra UB 

              

1 
Seminar 
internasional 

Kegiatan 1 1 1 1 2 2 

2 
Mahasiswa 
outbound 

Mahasiswa 0 0 1 1 1 1 

3 
Mahasiswa 
inbound 

Mahasiswa 0 0 1 1 1 1 

4 
Penerbit jurnal 
internasional 
fakultas 

Jurnal 2 2 3 3 3 3 

5 
Jumlah dosen 
asing (visiting 
professor) 

Orang 3 2 2 3 3 3 

6 
Jumlah publikasi 
oleh profesor 

Publikasi 3 3 5 5 5 6 

7 

Jumlah publikasi 
oleh doktor, lektor 
kepala 
(percepatan guru 
besar) 

Doktor 2 2 4 4 5 5 

8 

Jumlah publikasi 
oleh doktor, non 
lektor kepala 
(percepatan lektor 
kepala) 

Doktor 8 8 8 9 9 10 

9 
Kerjasama riset 
internasional 

Fakultas 1  1  1  1  1  1 

10 
Jumlah prodi 
terakreditasi 
internasional 

Prodi 1 1   1 1  1   1 

11 

Jumlah dosen 
yang mengikuti 
konferensi 
internasional 

Dosen 7  7  7  8 8 9  

12 
Jumlah prodi 
terakreditasi "A" 

Prodi 2 2  2  2  2   3 

13 
Jumlah kerjasama 
nasional 

Unit 2 2  2  3  3  3  

14 
Jumlah kerjasama 
internasional 

Unit 1  1 1   1 1  1  
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Table 5.2 Target Kinerja IKU (Indikator Kinerja Utama) UPPS untuk Standar BAN PT 

 

 
No 

 
Elemen 

 
Indikator 

Satuan 2020 
 

(Baseline 

Target PsUB Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 A. Kondisi 

Eksternal 

Konsistensi dengan hasil analisis 
SWOT dan/atau analisis lain 
serta rencana pengembangan 
ke depan. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

2 B. Profil Unit 
Pengelola 
Program Studi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keserbacakupan informasi dalam 
profil dan konsistensi antara profil 
dengan data dan informasi yang 
disampaikan pada masing-masing 
kriteria, serta menunjukkan iklim 
yang kondusif untuk 
pengembangan dan reputasi 
sebagai rujukan di bidang 
keilmuannya. 

 
 
 
 
 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

3 C. Kriteria 

C.1. Visi, Misi, 
Tujuan dan 
Strategi 
C.1.4. Indikator 
Kinerja Utama 

Kesesuaian Visi, Misi, Tujuan dan 
Strategi (VMTS) Unit Pengelola 
Program Studi (UPPS) terhadap 
VMTS Perguruan Tinggi (PT) dan 
visi keilmuan Program Studi (PS) 
yang dikelolanya. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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4  Mekanisme dan keterlibatan 
pemangku kepentingan dalam 
penyusunan VMTS UPPS. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

5  Strategi pencapaian tujuan disusun 
berdasarkan analisis yang 
sistematis, serta 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

6 C.2. Tata Pamong, 
Tata Kelola dan 
Kerjasama C.2.4. 
Indikator Kinerja 
Utama C.2.4.a) 
Sistem Tata 
Pamong 

A. Kelengkapan struktur organisasi 
dan keefektifan penyelenggaraan 
organisasi. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

 B. Perwujudan good governance 
dan pemenuhan lima pilar sistem 
tata pamong, yang mencakup: 
1) Kredibel, 

2) Transparan, 

3) Akuntabel, 

4) Bertanggung jawab, 

5) Adil. 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

7 C.2.4.b) 
Kepemimpinan dan 
Kemampuan 
Manajerial 

A. Komitmen pimpinan 
UPPS. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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  B. Kapabilitas pimpinan UPPS, 
mencakup aspek: 
1) perencanaan, 

2) pengorganisasian, 
3) penempatan 
personel, 

4) pelaksanaan, 

5) pengendalian dan 
pengawasan, dan 
6) pelaporan yang menjadi 
dasar tindak lanjut. 

 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

8 C.2.4.c) Kerjasama Mutu, manfaat, kepuasan dan 
keberlanjutan kerjasama 
pendidikan, penelitian dan PkM 
yang relevan dengan program 
studi. UPPS memiliki bukti yang 
sahih terkait kerjasama yang ada 
telah memenuhi 3 aspek berikut: 
1) memberikan manfaat bagi 
program studi dalam pemenuhan 
proses pembelajaran, penelitian, 
PkM. 
2) memberikan peningkatan 
kinerja tridharma dan fasilitas 
pendukung program studi. 

3) memberikan kepuasan kepada 
mitra industri dan mitra kerjasama 
lainnya, serta menjamin 
keberlanjutan kerjasama dan 
hasilnya. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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9  A. Kerjasama pendidikan, 
penelitian, dan PkM yang relevan 
dengan program studi dan dikelola 
oleh UPPS dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 1 LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  B. Kerjasama tingkat internasional, 
nasional, wilayah/lokal yang 
relevan dengan program studi dan 
dikelola oleh UPPS dalam 3 tahun 
terakhir. 

 
Tabel 1 LKPS 

 
Skor = ((2 x A) + B) / 3 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

10 C.2.5 

Indikator Kinerja 
Tambahan 

Pelampauan SN-DIKTI yang 
ditetapkan dengan indikator kinerja 
tambahan yang berlaku di UPPS 
berdasarkan standar pendidikan 

tinggi yang ditetapkan perguruan 
tinggi pada tiap kriteria. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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11 C.2.6 

Evaluasi Capaian 
Kinerja 

Analisis keberhasilan dan/atau 
ketidakberhasilan pencapaian 
kinerja UPPS yang telah ditetapkan 
di tiap kriteria memenuhi 2 aspek 
sebagai berikut: 

1) capaian kinerja diukur dengan 
metoda yang tepat, dan hasilnya 
dianalisis serta dievaluasi, dan 

2) analisis terhadap capaian kinerja 
mencakup identifikasi akar 
masalah, faktor pendukung 
keberhasilan dan faktor 
penghambat ketercapaian 
standard, dan deskripsi singkat 
tindak lanjut yang akan dilakukan. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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12 C.2.7. Penjaminan 
Mutu 

Keterlaksanaan Sistem 
Penjaminan Mutu Internal 
(akademik dan nonakademik) 
yang dibuktikan dengan 
keberadaan 5 aspek: 
1) dokumen legal pembentukan 
unsur pelaksana penjaminan 
mutu. 
2) ketersediaan dokumen mutu: 
kebijakan SPMI, manual SPMI, 
standar SPMI, dan formulir SPMI. 
3) terlaksananya siklus penjaminan 
mutu (siklus PPEPP) 
4) bukti sahih efektivitas 

pelaksanaan penjaminan 
mutu. 
5) memiliki external 
 
benchmarking dalam peningkatan 
mutu. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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13 C.2.8. Kepuasan 
Pemangku 
Kepentingan 

Pengukuran kepuasan para 
pemangku kepentingan 
(mahasiswa, dosen, tenaga 
kependidikan, 
lulusan, pengguna, mitra 

industri, dan mitra lainnya) 
terhadap layanan manajemen, 
yang memenuhi aspek- aspek 
berikut: 
1) menggunakan instrumen 
kepuasan yang sahih, andal, 
mudah digunakan, 
2) dilaksanakan secara 

berkala, serta datanya terekam 
secara komprehensif, 
3) dianalisis dengan metode yang 
tepat serta bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan, 
4) tingkat kepuasan dan umpan 
balik ditindaklanjuti untuk perbaikan 
dan peningkatan mutu luaran 
secara berkala dan tersistem. 
5) dilakukan review terhadap 
pelaksanaan pengukuran 
kepuasan dosen dan mahasiswa, 
serta 
6) hasilnya dipublikasikan dan 
mudah diakses oleh dosen dan 
mahasiswa. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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14 C.3. Mahasiswa 
C.3.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.3.4.a) Kualitas 
Input Mahasiswa 

A. Metoda rekrutmen dan sistem 
seleksi. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  B. Kriteria penerimaan 
mahasiswa. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  C. Proses seleksi. 
 
Skor = (A + (2 x B) + (2 x C)) / 5 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

15 C.3.4.b) Daya Tarik 
Program Studi 

A. Peningkatan animo calon 
mahasiswa. 

 
Tabel 2.a LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  B. Mahasiswa asing 

 
Tabel 2.b LKPS 

 
Skor = ((2 x A) + B) / 3 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

16 C.3.4.c) Layanan 
Kemahasiswaan 

A. Ketersediaan layanan 
kemahasiswaan dalam bentuk: 
1) bimbingan dan konseling, 
2) layanan beasiswa, 

dan 
3) layanan kesehatan. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  B. Akses dan mutu layanan 
kemahasiswaan. 

 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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17 C.4. Sumber Daya 
Manusia C.4.4. 
Indikator Kinerja 
Utama C.4.4.a) 
Profil Dosen 

Kecukupan jumlah 

DTPS. 

 

Tabel 3.a.1) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

18  Jabatan akademik 

DTPS. 
 

Tabel 3.a.1) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

19  Penugasan DTPS sebagai 
pembimbing utama tugas akhir 
mahasiswa. 

 
Tabel 3.a.2) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

20  Ekuivalensi Waktu 

Mengajar Penuh DTPS. 

 

Tabel 3.a.3) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

21  Dosen tidak tetap. 
 
Tabel 3.a.4) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

22 C.4.4.b) Kinerja 
Dosen 

Pengakuan/rekognisi atas 
kepakaran/prestasi/kiner ja DTPS. 

 
Tabel 3.b.1) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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23  Kegiatan penelitian DTPS yang 
relevan dengan bidang program 
studi dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 3.b.2) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

24  Kegiatan PkM DTPS yang relevan 
dengan bidang program studi 
dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 3.b.3) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

25  Publikasi ilmiah dengan tema yang 
relevan dengan bidang program 
studi yang dihasilkan DTPS dalam 
3 tahun terakhir. 

 
Tabel 3.b.4) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

26  Artikel karya ilmiah DTPS yang 
disitasi dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 3.b.5) LKPS 

 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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27  Luaran penelitian dan PkM yang 
dihasilkan DTPS dalam 3 tahun 
terakhir. 

 
Tabel 3.b.7) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

28 C.4.4.c) 
Pengembangan 
Dosen 

Upaya pengembangan dosen. 

 
Jika Skor rata-rata butir Profil 
Dosen ³ 3,5 , maka Skor = 4. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

29 C.4.4.d) Tenaga 
Kependidikan 

A. Kualifikasi dan kecukupan 
tenaga kependidikan berdasarkan 
jenis pekerjaannya (administrasi, 
pustakawan, teknisi, dll.) 

 
Penilaian kecukupan tidak hanya 
ditentukan oleh jumlah tenaga 
kependidikan, namun 
keberadaan dan pemanfaatan 
teknologi informasi dan komputer 
dalam proses administrasi dapat 
dijadikan pertimbangan untuk 
menilai efektifitas pekerjaan dan 
kebutuhan akan tenaga 
kependidikan. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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  B. Kualifikasi dan kecukupan 
laboran untuk mendukung 
proses pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan program 
studi. 

 
Skor = (A + B) / 2 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

30 C.5. Keuangan, 
Sarana dan 
Prasarana C.5.4. 
Indikator Kinerja 
Utama 
C.5.4.a) Keuangan 

Biaya operasional pendidikan. 

 
Tabel 4 LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  Dana penelitian DTPS. 

 
Tabel 4 LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

31  Dana penelitian DTPS. 

 
Tabel 4 LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  Realisasi investasi (SDM, 
sarana dan prasarana) yang 
mendukung penyelenggaraan 
tridharma. 

 
Jika Skor rata-rata butir tentang 
Profil Dosen, Sarana, dan 
Prasarana 
≥ 3,5 , maka Skor butir 
ini = 4. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 



114 

 

32  Dana pengabdian kepada 
masyarakat DTPS. 

 
Tabel 4 LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

 C.5.4.b) Sarana dan 
Prasarana 

Kecukupan, aksesibilitas dan 
mutu sarana dan 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

33  Realisasi investasi (SDM, 
sarana dan prasarana) yang 
mendukung penyelenggaraan 
tridharma. 

 
Jika Skor rata-rata butir tentang 
Profil Dosen, Sarana, dan 
Prasarana 
≥ 3,5 , maka Skor butir 
ini = 4. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

34  Kecukupan dana untuk 
menjamin pencapaian capaian 
pembelajaran. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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35 C.5.4.b) Sarana dan 
Prasarana 

Kecukupan, aksesibilitas dan mutu 
sarana dan prasarana untuk 
menjamin pencapaian capaian 
pembelajaran dan 
meningkatkan suasana 
akademik 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

36 C.6. Pendidikan 
C.6.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.6.4.a) Kurikulum 

A. Keterlibatan pemangku 
kepentingan dalam proses evaluasi 
dan pemutakhiran kurikulum. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  B. Kesesuaian capaian 
pembelajaran dengan profil lulusan 
dan jenjang KKNI/SKKNI. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  C. Ketepatan struktur kurikulum 
dalam pembentukan capaian 
pembelajaran. 

 
Skor = (A + (2 x B) + (2 x C)) / 5 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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37 C.6.4.b) 
Karakteristik Proses 
Pembelajaran 

Pemenuhan karakteristik proses 
pembelajaran, yang terdiri atas 
sifat: 1) interaktif, 2) holistik, 3) 
integratif, 4) saintifik, 5) 
kontekstual, 6) tematik, 
7) efektif, 8) kolaboratif, dan 9) 
berpusat pada mahasiswa. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

38 C.6.4.c) Rencana 
Proses 
Pembelajaran 

A. Ketersediaan dan kelengkapan 
dokumen rencana pembelajaran 
semester (RPS) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

  B. Kedalaman dan keluasan RPS 
sesuai dengan capaian 
pembelajaran lulusan. 

 

Skor = (A + (2 x B)) / 3 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

39 C.6.4.d) 
Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 

A. Bentuk interaksi antara dosen, 
mahasiswa dan sumber 

belajar 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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  B. Pemantauan kesesuaian 
proses terhadap rencana 
pembelajaran 
C. Proses pembelajaran yang 
terkait dengan penelitian harus 
mengacu SN Dikti Penelitian: 
1) hasil penelitian: harus 
memenuhi pengembangan 
IPTEKS, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan 
daya saing bangsa. 
2) isi penelitian: memenuhi 
kedalaman dan keluasan materi 
penelitian sesuai capaian 
pembelajaran. 
3) proses penelitian: 
mencakup perencanaan 
pelaksanaan, dan pelaporan. 
4) penilaian penelitian memenuhi 
unsur edukatif, obyektif, 
akuntabel, dan transparan. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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  D. Proses pembelajaran yang 
terkait dengan 
PkM harus mengacu SN Dikti PkM: 
1) hasil PkM: harus memenuhi 
pengembangan IPTEKS, 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, dan daya saing 
bangsa. 
2) isi PkM: memenuhi kedalaman 
dan keluasan materi PkM sesuai 
capaian pembelajaran. 
3) proses PkM: mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
pelaporan. 
4) penilaian PkM memenuhi 
unsur edukatif, obyektif, 
akuntabel, dan transparan. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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  E. Kesesuaian metode 
pembelajaran dengan capaian 
pembelajaran. Contoh: RBE 
(research based education), IBE 
(industry based education), teaching 
factory/teaching industry, dll. 

 
Skor = (A + (2 x B) + (3 x C) + D 
+ (2 x E)) / 9 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

40 C.6.4.e) Monitoring 
dan Evaluasi Proses 
Pembelajaran 

Monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan proses pembelajaran 
mencakup karakteristik, 
perencanaan, pelaksanaan, proses 
pembelajaran dan 
beban belajar mahasiswa untuk 
memperoleh capaian pembelajaran 
lulusan. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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41 C.6.4.f) Penilaian 
Pembelajaran 

A. Mutu pelaksanaan penilaian 
pembelajaran (proses dan hasil 
belajar mahasiswa) untuk 
mengukur ketercapaian capaian 
pembelajaran berdasarkan prinsip 
penilaian yang mencakup: 
1) edukatif, 

2) otentik, 

3) objektif, 

4) akuntabel, dan 

5) transparan, 
yang dilakukan secara terintegrasi. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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  B. Pelaksanaan penilaian terdiri 
atas teknik dan instrumen 
penilaian. 
Teknik penilaian terdiri dari: 
1) observasi, 

2) partisipasi, 

3) unjuk kerja, 

4) test tertulis, 

5) test lisan, dan 

6) angket. 

Instrumen penilaian terdiri dari: 
1) penilaian proses dalam 
bentuk rubrik, dan/ atau; 
2) penilaian hasil dalam bentuk 
portofolio, atau 

3) karya disain. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

42 C.6.4.g) Integrasi 
kegiatan penelitian 
dan PkM dalam 
pembelajaran 

Integrasi kegiatan penelitian dan 
PkM dalam pembelajaran oleh 
DTPS dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 5.b LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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43 C.6.4.h) Suasana 
Akademik 

Keterlaksanaan dan keberkalaan 
program dan kegiatan diluar 
kegiatan pembelajaran terstruktur 
untuk meningkatkan suasana 
akademik. 
Contoh: kegiatan himpunan 
asosiasi profesi bidang ilmu, 
kuliah umum/studium generale, 
seminar ilmiah, bedah buku. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

44 C.6.4.i) Kepuasan 
Mahasiswa 

A. Tingkat kepuasan mahasiswa 
terhadap proses pendidikan. 

 
Tabel 5.c LKPS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       

  B. Analisis dan tindak lanjut dari 
hasil pengukuran kepuasan 
mahasiswa. 

 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 



123 

 

45 C.7. Penelitian 
C.7.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.7.4.a) Relevansi 
Penelitian 

Relevansi penelitian pada UPPS 
mencakup unsur-unsur sebagai 
berikut: 
1) memiliki peta jalan 

yang memayungi tema penelitian 
dosen dan mahasiswa serta 
pengembangan keilmuan program 
studi, 
2) dosen dan mahasiswa 
melaksanakan penelitian sesuai 
dengan agenda penelitian dosen 
yang merujuk kepada peta jalan 
penelitian, 
3) melakukan evaluasi 
kesesuaian penelitian dosen dan 
mahasiswa dengan peta jalan, 
dan 
4) menggunakan hasil evaluasi 
untuk perbaikan relevansi 
penelitian dan pengembangan 
keilmuan program studi. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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46 C.7.4.b) Penelitian 
Dosen dan 
Mahasiswa 

Penelitian DTPS yang dalam 
pelaksanaannya melibatkan 
mahasiswa program studi dalam 
3 tahun terakhir. 

 
Tabel 6.a LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

47  Penelitian DTPS yang menjadi 
rujukan tema tesis/disertasi 
mahasiswa program studi dalam 
3 tahun terakhir. 

 
Tabel 6.b LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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48 C.8. Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 
C.8.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.8.4.a) Relevansi 
PkM 

Relevansi PkM pada UPPS 
mencakup unsur- unsur sebagai 
berikut: 
1) memiliki peta jalan yang 
memayungi tema PkM dosen dan 
mahasiswa serta 
hilirisasi/penerapan keilmuan 
program studi, 
2) dosen dan mahasiswa 
melaksanakan PkM sesuai 
dengan peta jalan PkM. 
3) melakukan evaluasi kesesuaian 
PkM dosen dan mahasiswa 
dengan peta jalan, dan 
4) menggunakan hasil evaluasi 
untuk 

perbaikan relevansi PkM dan 
pengembangan keilmuan 
program studi. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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49 C.9. Luaran dan 
Capaian 
Tridharma 
C.9.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.9.4.a) Luaran 
Dharma Pendidikan 

Analisis pemenuhan capaian 
pembelajaran lulusan (CPL) yang 
diukur dengan metoda yang sahih 
dan relevan, 

mencakup aspek: 

1) keserbacakupan, 

2) kedalaman, dan 

3) kebermanfaatan analisis yang 
ditunjukkan dengan peningkatan 
CPL dari 

waktu ke waktu dalam 3 tahun 
terakhir. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

50  IPK lulusan. 
 
RIPK = Rata-rata IPK lulusan 
dalam 3 tahun terakhir. 

 
Tabel 8.a LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 
Minat 

5 5 5 5 5 5 

51  Prestasi mahasiswa di bidang 
akademik dalam 
3 tahun terakhir. Tabel 8.b.1) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

52  Masa studi. 
 
MS = Rata-rata masa studi 
lulusan (tahun). 

Tabel 8.c LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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53  Kelulusan tepat waktu. 
 
PTW = Persentase kelulusan 
tepat waktu. 

 
Tabel 8.c LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

54  Keberhasilan studi. PPS = 
Persentase keberhasilan studi. 

 
Tabel 8.c LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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55  Pelaksanaan tracer study yang 
mencakup 5 aspek sebagai 
berikut: 
1) pelaksanaan tracer study 
terkoordinasi di tingkat PT, 
2) kegiatan tracer study 

dilakukan secara reguler setiap 
tahun dan terdokumentasi, 
3) isi kuesioner mencakup 
seluruh pertanyaan inti tracer 
study DIKTI. 
4) ditargetkan pada seluruh 
populasi 
(lulusan TS-4 s.d. TS-2), 

5) hasilnya disosialisasikan 
dan digunakan untuk 
pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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56  Kesesuaian bidang kerja. 

 
PBS = Kesesuaian bidang kerja 
lulusan saat mendapatkan 
pekerjaan pertama dalam 3 
tahun, mulai TS-4 s.d. TS-2. 

 
Tabel 8.d.2) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

57  Tingkat kepuasan pengguna 
lulusan. 

 
Tabel 8.e.2) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

58 C.9.4.b) Luaran 
Dharma 
Penelitian dan 
PkM 

Publikasi ilmiah mahasiswa, yang 
dihasilkan secara mandiri atau 
bersama DTPS, dengan judul 
yang relevan dengan bidang 
program studi dalam 3 tahun 
terakhir. 

 
Tabel 8.f.1) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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59  Artikel karya ilmiah 
mahasiswa, yang dihasilkan 
secara mandiri atau bersama 
DTPS, yang disitasi dalam 3 
tahun terakhir. 
Tabel 8.f.2) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

60  Luaran penelitian dan PkM yang 
dihasilkan mahasiswa, baik secara 
mandiri atau bersama DTPS dalam 
3 tahun terakhir. 

 
Tabel 8.f.4) LKPS 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

61 D  Analisis dan 
Penetapan 
Program 
Pengembangan 
D.1 
Analisis dan 
Capaian Kinerja 

Keserbacakupan 
(kelengkapan, keluasan, dan 
kedalaman), ketepatan, 
ketajaman, dan kesesuaian 
analisis capaian kinerja serta 
konsistensi dengan setiap 
kriteria. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 

dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

62 D.2 
Analisis SWOT 

Ketepatan analisis 
SWOT atau analisis 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

63 D.3 

Program 
Pengembangan 

Ketepatan di dalam menetapkan 
prioritas program pengembangan. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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64 D.4 

Program 
Keberlanjutan 

UPPS memiliki kebijakan, 
ketersediaan sumberdaya, 
kemampuan melaksanakan, dan 
kerealistikan program. 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

 

 

IKU Doktor yang harus dipenuhi oleh Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) seperti tampak dalam Tabel 4.3 

Namun ada beberapa perbedaan dengan Magister tampak pada Tabel sebagai berikut : 

Table 5.3 IKU Program Doktor Yang Berbeda Dengan Program Magister  

 

 

No pada matrik 

yang berbeda 

dengan 

Magister 

 

Elemen 

 

Indikator 

Satuan Target 

Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

(Based  Line) 

Target per Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

14 C.3. 

Mahasiswa 

C.3.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.3.4.a) 

Kualitas Input 

Mahasiswa 

A. Metoda 

rekrutmen dan 

sistem seleksi. 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

B. Kriteria 

penerimaan 

mahasiswa. 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

C. Proses seleksi. 

Skor = (A + (2 x B) 

+ (2 x C)) / 5 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 
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15 C.3.4.b) Daya 

Tarik Program 

Studi 

A. Peningkatan 

animo calon 

mahasiswa. 

Tabel 2.a LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

B. Mahasiswa asing 

Tabel 2.b LKPS 

 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

18  Jabatan akademik 

DTPS 

Tabel 3.a.1) LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

30 C.5. Keuangan, 

Sarana dan 

Prasarana 

C.5.4. Indikator 

Kinerja Utama 

C.5.4.a) 

Keuangan 

Biaya operasional 

pendidikan. 

 

Tabel 4 LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

31  Dana penelitian 

DTPS. 

 

Tabel 4 LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

41 C.6.4.f) 

Penilaian 

Pembelajaran 

A. Penilaian 

rencana penelitian 

untuk 

menemukan/menge

mba 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 
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46 C.7.4.b) 

Penelitian 

Dosen dan 

Mahasiswa 

Penelitian DTPS 

yang dalam 

pelaksanaannya 

melibatkan 

mahasiswa 

program studi 

dalam 3 tahun 

terakhir. 

 

Tabel 6.a LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

47  Penelitian DTPS 

yang menjadi 

rujukan tema 

tesis/disertasi 

mahasiswa 

program studi 

dalam 3 tahun 

terakhir. 

 

Tabel 6.b LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

52  Masa studi. 

MS = Rata-rata 

masa studi lulusan 

(tahun). 

Tabel 8.c LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 
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56 C.9.4.b) Luaran 

Dharma 

Penelitian dan 

PkM 

Publikasi ilmiah 

mahasiswa, yang 

dihasilkan secara 

mandiri atau 

bersama DTPS, 

dengan judul yang 

relevan dengan 

bidang program 

studi dalam 3 tahun 

terakhir. 

 

Tabel 8.f.1) LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

57  Artikel karya ilmiah 

mahasiswa, yang 

dihasilkan secara 

mandiri atau 

bersama DTPS, 

yang disitasi dalam 

3 tahun terakhir. 

 

Tabel 8.f.2) LKPS 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

58  Luaran penelitian 

dan PkM yang 

dihasilkan 

mahasiswa, baik 

secara mandiri atau 

bersama 

Dokumen tertulis 

dari 4 PS dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 
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Target kinerja IKT yang ditetapkan Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) sebagai berikut : 

Table 5.4 Target kinerja IKT yang ditetapkan Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 

Standar Mutu 

Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

Uraian 

Standar 

Target Pemenuhan 

IKT 

Satuan Target 

Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

(Based  Line) 

Target per Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

Status 

Akreditasi  

Peningkatan 

status 

akreditasi 

prodi di 

lingkungan 

Pasca nilai A 

dan B menjadi 

Unggul versi 

ISK BAN PT 

dan 

terakreditasi 

INternasional 

AQAS dan 

atau yang 

diakui oleh 

Kemendikbud 

Dalam kurun waktu 5 

Rentra sudah ada 

minimal 2 prodi yang 

memenuhi ISK dan 

atau Akreditasi 

Internasional 

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

Status 

Akreditasi 

Jurnal yang 

Peningkatan 

status 

akreditasi 

Dalam kurun waktu 5 

Rentra sudah ada 

minimal 2 jurnal yang 

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

5 5 5 5 5 5 



136 

 

dikelola 

Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

Jurnal yang 

dikelola 

Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

menjadi 

terindeks Sinta 

2 dan Scopus 

dikelola Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

menjadi terindeks 

Sinta 2 dan Scopus 

dan 1 

minat 

Status 

Laboratorium 

Terpadu 

Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner)  

Peningkatan 

status 

Laboratorium 

Terpadu 

Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

menjadi 

Laboratorium 

yang memiliki 

Ijin 

operasional 

dan berbagai 

tawaran 

olahan data 

dan pelatihan-

pelatihan 

berbasis 

metode 

Dalam waktu 1 tahun 

(tahun 2021) 

Laboratorium Terpadu 

Pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) 

menjadi Laboratorium 

yang memiliki Ijin 

operasional, memiliki 

pengurus dan 

program kerja yang 

jelas 

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 
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penelitian 

untuk magister 

dan doktor  

Kegiatan 

Seminar 

Internasional 

setiap tahun 

Peningkatan 

Kegiatan 

Internasional 

melalui 

seminar 

internasional 

atau IISS 

setiap tahun 

dengan 

meningkatkan 

jumlah negara 

dan peserta  

yang 

berpartisipasi 

minimal 5 

negara 

Setiap tahun jumlah 

mahasiswa dan 

dosen yang 

berpartisipasi dalam 

seminar internasional 

IISS meningkat 10 

persen per prodi 

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

Lomba poster 

hasil penelitian, 

artikel terbaik 

dan presenter 

pada seminar 

internasional 

setiap tahun  

Peningkatan  

prestasi 

mahasiswa di 

tingkat 

internasional    

Setiap tahun jumlah 

mahasiswa dan 

dosen yang 

berpartisipasi dalam 

lomba poster, 

presenter dan artikel 

terbaik tingkat 

internasional 

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 
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meningkat 10 persen 

per prodi 

Student 

exchange 

(inbpnd dan 

atau outbond)  

Peningkatan  

daya saing 

internasional 

Ada program 

kerjasama dalam 

kegiatan student 

exchange  

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

Visiting 

professor  

Peningkatan  

daya saing 

internasional 

Ada program visiting 

professor  

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

Invited speaker  Peningkatan 

daya saing 

internasional 

Invited speaker pada 

IISS dan atau 

seminar internasional 

di luar pascasarjana 

Multidisiplin 

(Interdisipliner) ada 

minimal 1 per prodi.  

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 

Jumlah 

mahasiswa per 

Prodi 

Pemenuhan 

ISK 

Menambah 

mahasiswa per prodi 

dengan rasio 

magister 1:20 dan 

doctor 1:10 

Dokumen 

tertulis 

dari 4 PS 

dan 1 

minat 

5 5 5 5 5 5 
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Tabel 5.5 Target Kinerja Indikator unggul yang terdapat dalam ISK (Instrumen 
Suplemen Konversi) 
No Indikator Satuan 2020 

(Baseline) 
Target PsUB Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 Kecukupan Jumlah DTPS 
(semua PS) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

2 Kualifikasi Pendidikan 
DTPS  
(PS Sarjana/Profesi) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

3 Jabatan Akademik DTPS  
(semua PS) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

4 Kurikulum (semua PS) Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

5 SPMI (semua PS) Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

6 Pelampauan SN-Dikti 
(semua PS) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

7 Sistem Pelacakan Lulusan 
(PS Sarjana, Profesi, 
Magister) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

8 Waktu Tunggu Lulusan 
(PS Sarjana/Profesi) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

9 Kesesuaian Bidang Kerja 
(PS Sarjana, Profesi, 
Magister) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

10 Kepuasan Pengguna 
(PS Sarjana, Profesi, 
Magister) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

11 Publikasi Ilmiah 
Mahasiswa  
(PS Magister) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

12 Publikasi Ilmiah 
Mahasiswa  
(PS Doktor) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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Tabel 5.6 Target Kinerja Indicator akreditasi Internasional AQAS 
No  Indikator  Satuan 2020 

(Baseline) 
Target PsUB Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 Capaian Pembelajaran 
(CPL) atau Learning 
Outcome (mengacu pada 
pasar tenaga kerja yang 
relevan, persyaratan 
akademik, rancangan 
program, KKNI, KK Eropa, 
desain kurikulum) 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

2 Dokumen  SPMI Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

3 Metode mengukur 
capaian pembelajaran 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

4 Rubrik penilaian Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

5 Melibatkan stakeholders 
internal dan ekstrenal dala 
manajemen 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

6 SKPI Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

7 IELT, TOEFL Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

8 Jabatan DTPS Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

9 Komitmen terhadap 
penelitian mahasiswa dan 
dosen 

Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 

10 Informasi publik Dokumen 
tertulis 4 PS 
dan 1 Minat 

5 5 5 5 5 5 
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Target kinerja yang di tetapkan 100 persen ketercapaiannya berdasarkan 

pemenuhan semua indicator yaitu IKU (Indikator Kinerja Utama) UPPS, IKU 

(Indikator Kinerja Utama) Prodi, IKT (Indikator Kinerja Tambahan), Indikator 

unggul yang terdapat dalam ISK (Instrumen Suplemen Konversi), Indicator 

akreditasi Internasional AQAS, Kontrak kinerja Pascasarjana dengan Rektor UB 

setiap tahun dan Indikator yang lemah atau belum tercapai sehingga menjadi 

indicator resiko dan atau ketidak pastian dari hasil monev setiap tahun  

 

5.2 Kerangka Pendanaan 

 Kerangka pendanaan pada pascasarjana berisi tentang rencana 

anggaran yang dibutuhkan dalam pencapaian target kinerja yang ditetapkan 

pada setiap indikator kinerja dan sumber pendanaan yang digunakan dalam 

pencapaian visi dan misi. Adapun kerangka pendaan mengacu pada Peraturan 

Rektor Universitas Brawijaya, Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Universitas Brawijaya 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Indikator dalam sasaran strategis ditetapkan berdasarkan kebutuhan sebuah 

Prodi, Fakultas, Program dan Perguruan tinggi untuk menjadi unggul. Dengan 

demikian ketercapaian kinerjanya diharapkan dapat 100 persen setiap tahun nya 

untuk setiap prodi yang dikelola Pascasarjana Multidisiplin (Interdisipliner) 




	1. cover DEPAN RENSTRA.pdf (p.1)
	2. RENSTRA PPS-HASIL WORKSHOP- 9 DES 2020 (1).pdf (p.2-149)
	3. cover belakang RENSTRA.pdf (p.150)

